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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Buku Referensi

1. Buku Induk Manajemen SDM – Human Capital Syariah
    

    Buku karya karya Saifuddin Bachrun. Penulis adalah praktisi manajemen sumber daya manusia  yang memiliki pengalaman lebih dari tiga puluh tahun. Buku ini memberikan ulasan secara komprehensif teori dan praktek Manajemen Sumber Daya Manusia pada era manajemen modern, yang dilengkapi dengan rujukan nilai-nilai bersumber dari Al Qur’an dan Sunah Nabi. Organisasi akan menjadi hidup (living organism) dan bersemangat (passionate) bila diisi oleh para pemimpin dan karyawan yang memiliki ruh syariah, yang hidupnya berorientasi pada kehidupan yang sejati, akherat kelak bukan material semata.



Penulis memakai istilah human capital untuk sumber daya manusia. Terminologi ini lebih luas dan dalam jika dibandingkan dengan istilah personnel, human resources atau human aset. Berbeda dengan literatur manajemen sumberdaya manusia yang selama ini ada, penulis menjabarkan secara sistematis dan komprehensif manajemen sumberdaya manusia mutakhir dan tidak bebas nilai.  Pendekatan bahasan yang merujuk pada Al-qur`an dan Hadis menjadikan fungsi manajemen sumber daya manusia menjadi begitu efektif dan bernilai. Buku ini dilengkapi dengan contoh praktis penerapan manajemen sumber daya manusia dalam perspektif syariah yang mudah dan bisa diterapkan.
2. Islamic Human Capital Management (Manajemen Sumber Daya Manusia Insani)
 
Karya Prof. Dr. Veithzal Rivai Zainal, S.E., M.M., MBA, Prof. Dr. Salim Basalamah, S.E, MS dan Dr. Natsir Muhammad, S.E., M.M. Buku ini mengajak untuk membumikan Islam dalam lingkup Sumberdaya Insani (SDI). Selain memberikan kontribusi penting bagi perspektif baru dalam membangu SDI, buku ini juga memperkenalkan keunggulan konsep-konsep Islam mengenai SDI sendiri.


Buku ini hadir didorong oleh keprihatinan mendalam dari penulis, bahwa banyaknya kalangan yang sepatunya menjadi khalifah di muka bumi ini, tetapi dalam prakteknya telah jauh dari mengaplikasikan dalam kehidupannya .


Melalui buku ini penulis ingin mewujudkan kembali konsep manusia sebagai khalifah di muka bumi yang memiliki potensi besar dalam menentukan nilai manusia sebagai sumber daya insani yang islami agar dapat memberikan kontribusi besar dalam membentuk manusia menjadi insan yang kaffah, konsisten dan konsekuen dalam menegakkan panji panji Islam dalam kehidupan. Penulis mampu memaparkan secara lengkap, mulai dari teori sampai dengan contoh aplikasi sehingga memidahkan pembaca dalam mencerna isi dan maknanya. 

3. HRD Syariah, Teori dan Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Syariah
   

Buku ini ditulis oleh  Ust.Abu Fahmi, Ir. Agus Siswanto, M.E.I, Ir. Muhammad Fahri Farid, M.M dan  Arijulmanan, s.s, M.H.I. Buku ini ditulis oleh penulis penulis yang berpengalam di bidang HRD berbasis spiritual. Buku ini berisi tentang pengaturan SDM syariah agar senatiasa memiliki jiwa amanah dan profesional. Dalam buku ini digambarkan bagaimana SDM Syariah merupakan solusi terbaik bagi setiap organisasi untuk mencapai targetnya. 


Secara umum, SDM syariah memiliki nilai nilai universal yang selaras dengan bisiness ethic dari seluruh penjuru dunia. SDM syariah harus menjadi pribadi yang memiliki komitmen tinggi pada kejujuran ( honesty), profesional, percaya diri dan bisa diandalkan. Semua itu lahir dari prophetic value sebagai efek positif tauhid yang hanif dalam keyakinan Islam. SDM syariah harus menjadi duta Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam.
4. Manajemen Syariah sebuah kajian historis dan kontemporer.


Buku ini ditulis oleh Ahmad Ibrahim Abu Sinn. Buku ini diterjemahkan dari buku aslinya Al-Idarah fi Al-Islam oleh Dimyauddin Djuwaini. Buku ini hadir sebagai kontribusi untuk menyingkap teori manajemen syariah yang bersumber dari nilai-nilai syariah Islam yang masih autentik. Selain itu mengakomodir pemikiran manajemen modern yang relevan. 


Buku ini terdiri dari dua pokok bahasan. Pembahas pertama adalah pendahuluan yang terdiri hubungan manusia dengan Allah, peran manusia diatas muka bumi, tugas negara dalam Islam, tonggak sejarah manajemen Islam, public duties and utilities. Pembahasan kedua terdiri kegiatan manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, kepepimpinan, pengawasan, manajemen lokal, dan diakhiri dengan manajemen dalam Islam.

5. Muhammad SAW the Super Leader Super Manager
Buku ini ditulis oleh Dr. Muhammad Syafii Antonio, M.Ec.  Metodologi yang diterapkan dalam penulisan buku ini adalah sebagai berikut : pertama kali dilakukan penelusuran terhadap sumber utama kehidupan Rasululloh SAW berupa ayat ayat Al-qur`an, musnad-musnad dan sunah hadits, buku buku sirah,  maghazi wa siyar, kitab-kitab syama’il, buku buku tentang haramayn, buku sejarah, kitab autobiografi para tokoh dan sebagainya.


Misi utama buku ini adalah menumbuhkan kesadaran untuk mengkaitkan perjalanan hidup pribadi, keluarga, bisnis, sosial, politik, militer, hukum dan pendidikan Rasululloh SAW dengan disipin leadership dan manajemen. Dengan harapan teritorial suri tauladan Rasululloh SAW tidak lagi dalam masjid dan mushalla tetapi mulai keluar merambah manajemen manajemen pasar modal, perbankan, asuransi, sistem hukum, manajemen stratejik, pembiyayaan ekspor-impor, sistem pendidikan dan bidang kehidupan lainnya.
6. Manajemen Dalam Pendidikan Islam 
      Buku karya Sukarji dan Umiarso. Buku ini disusun berdasarkan keinginan penulis untuk menemukan makna hakiki pengelolaan pendidikan Islam.  Disisi yang lain, penulis mencoba memberikan perspektif lain pada diskursus manajemen Pendidikan Islam dengan memisahkan antara manajemen dan pendidikan Islam. Titik temu antara keduanya akan terpaut pada sisi pencapaian secara efektif dan efiesien tujuan pendidikan Islam dengan membangun manusia sempurna ( insan kamil). 


Buku ini terdiri atas tujuh bab dengan ciri khas masing-masing. Pada bab I penulis mencoba mendeskripsikan tentang pemetaan diskursus proses manajerial dalam pendidikan Islam. Bab II, penulis menguak tentang manajemen pendidikan yang sangat ideal, Bab III menyajikan tentang pendidikan Islam secata umum. Bab IV merupakan bab yang menjadi substansi buku gradual ini  yang didalamnya mengkaji tentang sisi penting tata kelola potensi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Bab V berisi tentang tentang kepemimpinan Pendidikan Islam. Bab IV memunculkan suatu tatanan teori dalam menggerakkan manajemen pendidikan Inslam yaitu kepemimpinan transformasional-spiritual. Dan Bab VII adalah penutup yang didalam nya penulis secara parsial memberikan rekomendasi untuk melakukan pelacakan lagi teori-teori yang masih parsial.
7. Esensi Manajemen Pendidikan Islam (Pengelolaan Lembaga untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam).


Buku ini ditulis Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman ( 2014). Buku ini merupakan buku kolaborasi yang ditulis oleh dua penulis yang memiliki latar belakang sedikit berbeda. Sebuah perpaduan antara paradigma manajemen pendidikan di STAIN Tulunggagung dengan paradigma manajemen pendidikan UIN Malang. Perpaduan dua paradigma tersebut diharapkan memberikan sumbangsih pemikiran dalam kaitanya manajemen pendidikan yang lebih luas dan mendalam. 
8. Human Resource Management in Education, (Contexts, Themes and Impact).
Buku ini ditulis oleh Justine Mercer, Bernard Barker dan Richard Bird.      This book providesan holistic, reseach-based in human resource management       ( HRM) within of the core ideas and key debates in human resource management( HRM) within the education sector. It has been written to help practitioners, students and academics develop an approprite conseptual framwork within which to offer readers a clearly articulated critical stance. It challenges the normative best-practice paradigm that dominates the field of HRM in educational, and in its place develops a consistent alternative perspective that takes full account of recent nasional and internasional trends.
9. Human Resorce Management Practice
Buku ini ditulis Michael Armstrong.  Michael Armstrong is an honours graduate in economics from the London School of Economics, a Fellow on the Institute of Personal and Development and a Fellow of the Institude of Management Consultancy. He is also Chief Examiner ( Employee Reward) for the Institute of Personal and Development.
This book is largerly based on Michael Armstrong’s hand-on experience as a personal practitioner, initially in the engineering and food industries as an employee development specialist.
10. Human Resorce Management, 14 th ed. 

   
 Buku ini ditulis oleh Gary Dessler. Buku ini memberikan suatu pengantar penuh dan praktis mengenai meningkatkan kinerja, produktivitas dan profitabilitas di tempat kerja. Seluruh manajer tidak hanya manajer SDM membutuhkan dasar kuat dalam konsep dan tehnik manajemen SDM untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Dengan demikian akan ditemukan penekanan pada materi praktis yang dibutuhkan untuk tanggung jawab manajemen. 
Buku ini dilengkapi fitur fitur yang sangat membantu bagi para pembaca untuk lebih memamami penerapannya dalam dunia nyata. Selain itu dilengkapi dengan berbagai latihan dan soal yang dapat digunakan mahasiswa untuk melatih dan menerapkan pemahaman yang didapat dari materi buku ini.
11.  Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia
Buku karya Wirawan. Buku ini membahas Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dari perspektif sumber Sumber Daya Manusia Indonesia. Sumber Daya Manusia manusia Indonesia yang jumlahnya no 5 di dunia dan hidup di negara nomor 7 luasnya di dunia dan kaya dengan sumber daya alam, akan tetapi sebagian masih hidup miskin dan primitif. Mereka kurang kompetitif jika dibandingkan SDM negara ASEAN seperti Singapura, Malaysia dan Thailand. Untuk membantu pengembangan sumber daya manusia Indonesia buku ini ditulis. Pengembangan Sumber Daya Manusia Indonesia  harus menjadi program berkelanjutan dari pemerintah dan setiap  individu warga Bangsa Indonesia. Hanya dengan cara tersebut SDM Indonesia dalam 10 tahun medatang menjadi SDM yang mempunyai keunggulan kompetitif dalam alam globalisasi dunia. 


Buku ini fokus pada Sumber Daya Manusia Indonesia. Isinya komprehensif, pertama berisi teori-teori mengenai manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Sebagai ilmu pengetahuan yang mandiri, MSDM mempunyai berbagai teori yang membentuk tubuh, tulang dan otot ilmu tersebut. Buku ini membahas MSDM dalam kaitannya dengan ilmu-ilmu bantu tersebut. Kedua, buku ini membahas aplikasi MSDM dalam praktek penerapannya dalam dunia bisnis, pemerintah dan pendidikan di Indonesia. 


Ciri khas lain buku ini di samping membahas tehnik-tehnik penelitian MSDM dan mengemukakan terjemahan model model dan contoh penelitian-penelitian MSDM yang dilakukan oleh para pakar di berbagai negara yang dapat digunakan menumbuhkan ide untuk melakukan penelitian MSDM di Indonesia. 
12. Manajemen Sumber Daya Manusia ( Membangun Tim kerja yang solid untuk meningkatkan kinerja). 

      Buku ini ditulis oleh Prof. Dr. Lijan Poltak Sinambela. Buku ini ditulis dengan judul Manajemen Sumberdaya Manusia, dengan sub tema Membangun Tim Kerja yang Solid untuk Meningkatkan Kinerja. Penekanan pada tim kerja dipandang perlu mengingat sekalipun pegawai sangat trampil, sangat disiplin dan berkomitmen pada pekerjaanya, tetapi kinerja organisasi yang optimal tidak dapat dicapai jika hanya mengandalkan dirinya. Oleh sebab itu, manusia harus dapat bekerja sama dengan baik dalam tim kerja. Apabila tim kerja memiliki kinerja yang baik akan dengan sendirinya dapat meningkatkan kinerja organisasi. 
Pembahasan buku ini dibagi dalam lima bagian. Bagian pertama disajikan Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia sebagai pengantar perihal pengelolaan SDM dalam organisasi. Bagian kedua Perencanaan SDM terdiri dari Analisis Jabatan yang akan membahas landasan persiapan SDM untuk melaksanakan perencanaan SDM sampai dengan pensiun.  Kemudian dilanjutkan perencanaan SDM  yang akan membahas kebutuhan SDM secara komprehensif setiap bagian hingga diperoleh kebutuhan pegawai secara menyeluruh dalam organisasi. Bagian ini diakhiri denga Rekrutmen dan seleksi. Selanjutnya, bagian ketiga disajikan Pengembangan SDM, terdiri Pelatihan dan Pengembangan. Bagian keempat adalah Pembinaan SDM, bagian kelima Membangun  Tim Kerja untuk Kinerja.
 13. Manajemen Sumber Daya Manusia 

  
Buku ini ditulis oleh Prof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA.  Dalam buku ini dibahas dengan cerdas manajemen sumberdaya manusia berdasarkan pendekatan mikro, yaitu mambahas konsep, teori, metode dan langkah langkah dalam manajemen sumber daya manusia yang diterapkan pada tingkat organisasi.
Buku ini dimulai dengan pembahasan tentang pentingnya manajemen sumber daya manusia bagi setiap jenis organisasi dan diakhiri dengan pembahasan mengenai audit kepegawaian. Artinya disoroti bebagai langkah yang harus ditempuh untuk melihat apakah bagian kepegawaian melaksanakan fungsi-fungsi kepegawaiannya dengan baik atau tidak.
14. Manajemen Pendidikan ( Suatu Pengantar Praktik).
Buku ini ditulis oleh Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty.

Pembahasa buku ini adalah tiga bidang kajian besar yang dikaji dalam ilmu manajemen pendidikan, yaitu manajemen pendidikan, supervisi pendidikan, dan kepemimpinan pendidikan.  
Ketiga bidang tersebut diuraikan lebih lanjut, buku ini membahas tentang sejarah perkembangan ilmu administrasi dan manajemen; konsep dasar manajemen pendidikan;  fungsi perencanaan; fungsi pengorganisasian; fungsi penggerakan; fungsi pengawasan; manajemen pendidikan mencakup manajemen peserta didik; manajemen kurikulum dan pembelajaran; manajemen sumberdaya manusia pendidikan; manajemen sarana dan prasarana pendidikan; manajemen keuangan sekolah dan manajemen hubungan sekolah dan masyarakat.
15. Manajemen Sumber Daya Manusia (Reformasi Birokrasi dan Manajemen Pegawai Negeri Sipil)

Buku ini ditulis oleh Prof. Dr. Sedarmayanti, M.Pd., APU. Buku ini membahas secara komprehensif tentang manajemen sumber daya manusia di organisasi/instansi pemerintah. Sumber daya manusia merupakan titik sentral untuk mencapai keunggulan daya saing di era global, dengan terus mengembangkan kompetensi, profesionalisme, komitmen dan integritas yang dapat dipertanggungjawabkan dalam berbagai karya yang kreatif dan inovatif. Meningkatkan keunggulan kompetitif akan memberikan kontribusi positif bagi eksistensi organisasi/ perusahaan/instansi, sehingga akan lebih mampu mengadaptasi diri terhadap perubahan lingkungan yang dinamis dan kompetitif.


Buku ini juga membahas tentang Reformasi Birokrasi yang bertujuan untuk mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance), melalui peningkatan kompetensi dan profesionalisme Pegawai Negeri Sipil. Selain itu, terdapat pembahasan mengenai Manajemen Pegawai Negeri Sipil yang bertujuan untuk menjamin penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan secara berdayaguna dan berhasilguna dengan dukungan PNS yang profesional, bertanggung jawab, jujur dan adil melalui pembinaan yang dilaksankan berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karir yang dititik beratkan pada sistem prestasi kerja. 
B. Pemaparan Hasil Penelitian
1. Perspektif Islam Tentang Perencanaan Sumberdaya Manusia 
Perencanaan adalah masalah yang sangat penting bagi SDM di Lembaga pendidikan Islam. Islam mengajarkan kita tentang studi perencanaan secara jelas terperinci dalam Al-Quran dan As-Sunnah sebagai sumber segala ilmu yang menjadi pedoman kita untuk menindak lanjuti berbagai macam permasalahan hidup, begitu pun dengan perencanaan.  
 a.  Kewajiban membuat  perencanaan  dengan teliti


Dalam Manajemen Islam disebutkan bahwa semua tindakan Rasulullah selalu membuat perencanaan yang teliti.
 Mengenai kewajiban untuk membuat perencanaan yang teliti ini, banyak terdapat di dalam Al-qur`an, baik secara tegas maupun sindiran (kinayah) agar sebelum mengambil sesuatu tindakan haluslah di buat perencanaan.
 Fungsi manajemen Pendidikan Islam ini (perencanaan) mempunyai dasar normatif dalam Al-qur`an, salah satunya dalam surat al-Hasyr ayat 18 yang menyatakan bahwa :

((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( ((((   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ( Q.S. Al-Hasyr,[59]:(18)). 

Surat Al Hasyr terdiri atas 24 ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah, diturunkan sesudah surat Al Bayyinah. Dinamai surat Al Hasyr (pengusiran) diambil dari perkataan Al-Hasyr yang terdapat pada ayat 2 surat ini. Di dalam surat ini disebutkan kisah pengusiran suatu suku Yahudi yang bernama Bani Nadhir yang berdiam di sekitar kota Madinah. 
Kata-kata ‘ghad’ sendiri dalam bahasa Arab berarti besok. Beberapa ahli ta’wil menyatakan dalam beberapa riwayat : Allah senantiasa mendekatkan hari kiamat hingga menjadikannya seakan terjadi besok, dan ‘besok’ adalah hari kiamat. Ada juga yang mengartikan ‘ghad’ sesuai dengan makna aslinya, yakni besok. Hal ini bisa diartikan juga bahwa kita diperintahkan untuk selalu melakukan introspeksi dan perbaikan guna mencapai masa depan yang lebih baik. Melihat masa lalu, yakni untuk dijadikan pelajaran bagi masa depan. Atau juga menjadikan pelajaran masa lalu sebuah investasi besar untuk masa depan.
Ma qaddamat ligad yang artinya memperhatikan apa yang telah dilakukan untuk hari esok pada firman Allah tersebut dapat kita tafsirkan dan kita buktikan bahwa Alquran telah memperkenalkan teori perencanaan baik berkaitan dengan perencanaan dalam kehidupan di dunia maupun untuk kehidupan di akhirat. Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelas kan bahwa intropeksilah diri kalian sebelum kalian diintropeksi dan lihatlahlah amalan apa yang telah kalian simpan untuk bekal hari kiamat.
 

Imam Al-Ghozali  kemudian menafsirkan ayat diatas sebagai berikut;bahwa manusia diperintahkan untuk memperbaiki dirinya, untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, dimana proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan kehidupan yang sebelumnya (kemarin), disamping itu kata perhatikanlah menurut Iman Al-Ghazali mengandung makna bahwa manusia harus memperhatikan dari setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi hari esok.
Prof. Dr. Quraish Shihab dalamnya tafsir “al-Misbah” nya, menafsirkan bahwa ayat tersebut berbicara mengenai perencanaan. Beliau mengatakan bahwa kata “waltandzur’ nafsumma koddamat lighod”, mempunyai arti bahwa manusia harus memikirkan terhadap dirinya dan merencanakan dari segala apa yang menyertai perbuatan selama hidupnya, sehingga ia akan memperoleh kenikmatan dalam kehidupan ini.
Kemudian dalam Tafsir Imam Thobari dituliskan
قَوْلُهُ تَعَالَى : { ياأَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتَّقُواْ اللَّهَ } ؛ معناهُ : واتَّقُوا اللهَ بأداءِ فرائضهِ واجتناب مَعاصيه ، { وَلْتَنظُرْ نَفْسٌ مَّا قَدَّمَتْ لِغَدٍ } ؛ أي ليومِ القيامةِ عَملاً صَالِحاً يُنجِيها أم عَملاً سَيِّئاً يُوبقُها ، قال الحسنُ : (مَا زَالَ اللهُ يُقَرِّبُ السَّاعَةَ حَتَّى جَعَلَهَا كَغَدٍ). 
{ وَاتَّقُواْ اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ خَبِيرٌ بِمَا تَعْمَلُونَ} 
Artinya :

Firman Allah (Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah) makusudnya bertaqwa pada allah dengan cara menunaikan kewajibanNya dan menjauhhi laranganNya (dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok) maksudnya hari kiamat amal kebaikan yang akan menyelamatkan atau amal amal kejelekan yang akan membinasakannya berkata Al Hasan ( senantiasa allah mendekatkan hari kiamat sehingga menjadikannya seperti besuk akan terjadi) (dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan). 

Kemudian dalam Tafsir Imam Jalain dituliskan

يَا أَيّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَّه وَلْتَنْظُرْ نَفْس مَا قَدَّمَتْ لِغَدٍ" لِيَوْمِ الْقِيَامَة
Artinya : (Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok) yakni untuk menghadapi hari kiamat (dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan).
Dari ayat tersebut mengandung kata Al-Tandur yakni melihat, memperhatikan, atau menganalisis ; artinya setiap orang perlu memperhatikan setiap sesuatu yang akan diperbuatnya hari esok.
 Menurut Muhammad Ali al-Shabuni قدمت ما والتنظرنفس adalah hendaknya masing-masing individu memerhatikan amal-amal saleh apa yang diperbuat untuk menghadapi hari Kiamat.  Perencanaan ini menjadi sangat penting karena berfungsi sebagai pengarah bagi kegiatan, target-target, dan hasil hasilnya di masa depan sehingga apapun kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan tertib.
 Proses manajemen pada dasarnya adalah perencanaan segala sesuatu secara sistematis melahirkan keyakinan yang berdampak pada melakukan sesuatu sesuai dengan aturan serta memiliki manfaat.
 Perbuatan yang tidak ada manfaatnya adalah sama dengan perbuatan yang tidak pernah direncanakan. 


Ayat di atas menunjukkan tentang tiga hal, yang pertama adalah perintah untuk bertakwa artinya kerjakanlah apa yang diperintahkan dan tinggalkanlah apa yang dilarang, itulah esensi takwa. Kedua Perintah untuk membuat perhitungan/perencanaan. Hendaklah kita memperhatikan apa yang telah kita kerjakan untuk akhirat (masa depan) yang dapat member manfaat kepada kita pada hari hisab (perhitungan amal) dan pembalasan. Hendaklah masing-masing diri memperhitungkan yang akan diperbuatnya sebelum Allah nanti memperhitungkannya. Hendaklah kita berencana dan mengumpulkan bekal untuk hari akhir nanti. Ketiga, pengawasan Allah mengetahui segala keadaan kita. Sedikitpun tidak ada yang luput dari pandangan-Nya. Allah akan menghisab semua perbuatan kita dan akan membalasnya.

Dalam Al;Qur’an beberapa ayat lain yang mengindikasikan tentang pentingnya sebuah perencanaan, antara lain dalam surah Yusuf : 47

((((( ((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((( ((((((((( ((((((((( ((( (((((((((((( (((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((   

Yusuf berkata : “ Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di bulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.” ( Q.S. Yusuf, [12]:(47)).

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan
"قَالَ تَزْرَعُونَ" أَيْ ازْرَعُوا "سَبْع سِنِينَ دَأَبًا" مُتَتَابِعَة وَهِيَ تَأْوِيل السَّبْع السِّمَان "فَمَا حَصَدْتُمْ فَذَرُوهُ" أَيْ اُتْرُكُوهُ "فِي سُنْبُله" لِئَلَّا يَفْسُد "إلَّا قَلِيلًا مِمَّا تَأْكُلُونَ" فَادْرُسُوهُ
Artinya :

(Yusuf berkata, "Supaya kalian bertanam) artinya tanamlah oleh kalian (tujuh tahun lamanya sebagaimana biasa) yakni secara terus-menerus; hal ini merupakan takbir daripada tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk (maka apa yang kalian panen hendaklah kalian biarkan) biarkanlah ia (dibulirnya) supaya jangan rusak (kecuali sedikit untuk kalian makan) maka boleh kalian menumbuknya.

Nabi Yusuf a.s. menerangkan ta’bir mimpi raja, seolah-olah beliau menyampaikan kepada raja dan pembesar-pembesarnya, bahwa mereka akan menghadapi suatu masa tujuh tahun lamanya penuh dengan segala kemakmuran dan keamanan. Ternak berkembangbiak, tumbuh-tumbuhan subur, dan semua orang akan merasa senang dan bahagia. Maka hendaknya mereka menggalakkan rakyat untuk bertanam dalam masa tujuh tahun itu. Hasil dari tanaman itu mesti disimpan, gandum disimpan dengan tangkai-tangkainya supaya tahan lama. Sebagian kecil dikeluarkan untuk dimakan sekadar keperluan saja. Setelah masa itu, akan datang masa yang penuh kesengsaraan dan penderitaan selama tujuh tahun pula. Pada waktu itu, ternak habis musnah, tanaman-tanaman tidak berbuah, udara panas, musim kemarau panjang. Sumber-sumber air menjadi kering dan rakyat menderita kekurangan makanan. Semua simpanan makanan akan habis, kecuali tinggal sedikit untuk dijadikan benih. Kemudian setelah itu, maka datanglah masa hidup makmur, aman dan sentosa. Di masa itu bumi menjadi subur, hujan turun sangat lebatnya, manusia kelihatan beramai-ramai memeras anggur dengan aman dan gembira. Mereka telah duduk bersantai menikmati buah-buahan hasil kebunnya bersama anak-anak dan keluarganya. Itulah ta’bir dari mimpi raja. 
Berdasarkan ayat tersebut, kita ketahui bahwa tujuan jelas dan terbatas, yaitu perencanaan persiapan dalam menghadapi ‘masa-masa kelaparan’, dengan menggunakan segala kemungkinan dengan sebaik-baiknya, yaitu menyimpan hasil panen yang melimpah selama tujuh tahun untuk menghadapi tujuh tahun berikutnya di masa susah/ paceklik sambil menanti tahun yang padanya manusia diberi hujan dengan cukup dan di masa itu mereka memeras anggur.
Ayat lain yang menyatakan penting perencanaan adalah  Al-qur`an Surat al-Anfâl 8 ayat 60
((((((((((( ((((( ((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (( ((((((((((((((( (((( (((((((((((( ( ((((( (((((((((( ((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((( (((((((((( ((((((((( (( ((((((((((( ((((
 Artinya:
 “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).”
Surat al-Anfâl 8 ayat 60 menegaskan bahwa tujuan dari perencanaan tersebut adalah untuk “menggetarkan musuh” (irhâb al‘adu), bukan untuk menindas, atau menjajah, bukan pula untuk dimaksud melakukan agresi. Untuk mewujudkan hal itu, maka segala kemungkinan (imkâniyât) sumber daya (quwwah) mesti direncanakan dan dipersiapkan untuk mencapai tujuan tersebut, baik sumber daya manusia ataupun materi Perencana mesti membangun dan menetapkan tujuan, yaitu statemen tentang apa yang akan diperlukan, apa yang akan dicapai dan kapan pencapaian itu.

Surat al-Anfâl 8 ayat 60 menegaskan pula bahwa perencanaan untuk mencapai tujuan memerlukan pembiayaan. Ayat tersebut mengaitkan pembiayaan dengan menafkahkan harta pada jalan Allah. Menginfakkan harta benda merupakan bentuk ibadah yang mudah bagi orang-orang yang tidak dihinggapi ketamakan terhadap dunia dan yang tidak mengejar dunia, tetapi merindukan akhirat. Allah telah memerintahkan kita untuk menginfakkan sebagian dari harta kita untuk menjauhkan cinta dunia. Menginfakkan harta benda merupakan sarana untuk membersihkan diri dari sifat tamak. Tidak diragukan lagi bahwa bentuk ibadah ini sangat penting bagi orang-orang yang beriman dalam kaitannya dengan perhitungan di akhirat.

Selanjutnya dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda:
حاسب نفسه في الدنيا قبل أن يحاسب يوم القيامة
 Artinya: Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menghitung-hitung amal perbuatannya dan mempersiapkan amalan untuk hari esok” (HR. at-Turmudzi).

Perintah untuk memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok, dipahami oleh Thabathabai yang dikutip dalam Tafsir al-Misbah sebagai perintah untuk evaluasi terhadap amal-amal yang dilakukan. Ini seperti seorang tukang telah menyelesaikan pekerjaannya. Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali agar menyempurnakannya bila telah baik, atau memperbaikinya bila masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba  saatnya diperiksa, tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut terlihat sempurna.
 
Selanjut perintah untuk memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok  dalam hadis berikut
عن ابن عمر رضى الله عنهما قال : اخذ رسول الله صلى الله عليه وسلم بمنكبى فقال كن فى الدنيا كأنك غريبب او عا برسبيل، وكان ابن عمر رضى الله عنهما يقول اذاامسيت فلا تنظر المساء وخذ من صحتك لمرضك ومن حياتك لموتك (رواه البخارى)
Artinya: Dari Ibnu umar R.A. telah berkata bahwa rosulullah SAW telah memgang pundakku lalu beliau berkata: “jadilah engkau didunia seolah-olah perantau (orang asing) atau orang yang sedang menempuh perjalanan”, Ibnuumar berkata: “jika engkau ada diwaktu sore maka jangan menunggu sampai waktu pagi dan sebaliknya, jika engkau di waktu pagi maka jangan engkau menunggu sampai waktu sore dan gunakanlah sehatmu untuk sakitmu, dan gunakanlah hidupmu untuk matimu.” (H.R. Bukhori).

Dari keterangan sarah hadis mengenai perkataan Ibnu Umar, dapat diketahui bahwa dalam melakukan sesuatu pekerjaan atau amalan tidak boleh ditunda-tunda. Apabila kita bisa melakukan sesuatu pekerjaan di waktu sore hari maka kita tidak boleh menundanya hingga pagi hari, begitu juga sebaliknya, karena menunda-nunda pekerjaan adalah hal yang tidak benar karena jika menunda-nunda pekerjaan maka pekerjaan yang dilaksanakan hasilnya tidak memuaskan.

Dari keterangan sarah hadits mengenai perkataan Ibnu Umar, “Gunakanlah waktu sehatmu sebelum sakit dan hidupmu sebelum mati” dapat difahami bahwa apabila kita dalam keadaan sehat maka kita harus memanfaatkan situasi tersebut, karena melaksanakan amalan pekerjaan dalam keadaan sehat lebih mudah dari pada dalam keadaan sakit begitu juga  waktu hidup  sebelum ajal menjemput. Maka dalam melakukan amalan atau pekerjaan direncanakan dengan sebaik mungkin. Berdasarkan Surat al-Hasyr ayat 18, surat Yusuf  ayat 47, surat Surat al-Anfâl ayat 60, HR. At-Turmudzi dan HR.  Bukhori,  penulis berpendapat bahwa terdapat kewajiban bagi manusia untuk membuat perencanaan yang teliti, termasuk didalamnya adalah perencanaan sumberdaya manusia di dalam Lembaga Pendidikan Islam
b. Allah Maha Perencana dan rencana Allah sangat teguh     
Allah SWT pun sungguh mutlak adalah zat yang Maha Perencana. Hal ini diungkapkan dalam firman Allah SWT dalam Alqur’an surah Al- Thariq [86] : 16
((((((((( ((((((( ((((   

Artinya : Dan akupun membuat rencana ( tipu daya) yang jitu
Dalam tafsir Jalalain dituliskan : 
 >وأكيد كيد<  أستدرجهم من حيث لا يعلمون.
Artinya : 

(Dan Aku pun membuat rencana pula dengan sebenar-benarnya) maksudnya, Aku biarkan mereka bersenang-senang sesuka hatinya, tanpa mereka sadari bahwa hal itu merupakan Istidraj dari Aku, yang kelak Aku akan mengazab mereka dengan sepedih-pedihnya. (Tafsir Al-Jalalain, At-Tariq 86:16)
Selanjutnya di ayat lain yaitu  dalam surah Ali Imran ayat 54 Allah berfirman
((((((((((( (((((((( (((( ( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((   
Artinya :
 “Dan berencanalah kalian, Allah membuat rencana. Dan Allah sebaik-
baik perencana.” (Ali Imran: 54)

Ayat ini merupakan rentetan dari kisah Nabi Isa  ketika  menyeru kaumnya kepada agama Islam. Dan ayat ini juga merupakan ancaman kepada orang kafir yang ingkar akan dakwah Nabi Isa  kepada mereka.

Mereka merancang untuk menyalib dan membunuh Nabi Isa Walau bagaimanapun perancangan mereka atau muslihat mereka di hancurkan oleh Allah, dalam ayat yang seterusnya Allah menceritakan bagaimana Allah mematikan dan mengangkat Nabi Isa a.s ke langit sehinggalah Hari Qiamat.Surah al-‘Imran ayat 54 menjelaskan bagaimana rapi dan hebatnya urusan perancangan Allah demi untuk membatalkan urusan rancangan tipu daya kafir Quraisy.

     Selanjutnya dalam Surah Shad ayat 27:
((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ( ((((((( (((( ((((((((( ((((((((( ( (((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ((((   
Artinya: 

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.
 Allah menjelaskan bahwa Dia menjadikan langit, bumi, dan makhluk apa saja yang tidak sia-sia. Langit dengan segala bintang yang menghiasi, matahari yang memancarkan sinarnya diwaktu siang dan bulan yang menampakkan bentuknya yang berubah-rubah dari malam ke malam, sangat bermanfaat bagi manusia. Semua itu diciptakan dengan penuh perencanaan yang sangat besar bagi kelestarian makhluk ciptaan-Nya dan sebagai rahmat yang tak ternilai harganya.
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa, Allah menjelaskan Ia menciptakan alam semesta ini dengan bathil (sia-sia), akan tetapi didalamnya mengandung banyak sekali hikmah.
 


  Rencana Allah sangatlah teguh sebagaimana Firman Allah dalam surah Al-Qalam : 45

((((((((( (((((( ( (((( ((((((( ((((((( ((((   

      Artinya :

Dan aku member tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku sangat teguh.

Dalam tafsir Ibnu Abbas  dituliskan
{ وَأُمْلِي لَهُمْ } أمهلهم { إِنَّ كَيْدِي مَتِينٌ } عذابي شديد
Artinya :

(Dan Aku memberi tangguh kepada mereka) penangguhan mereka (Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh) siksaKu amat pedih.

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"وَأُمْلِي لَهُمْ" أَمْهِلْهُمْ "إنَّ كَيْدِي مَتِين" شَدِيد لَا يُطَاق

Artinya :

(Dan Aku memberi tangguh kepada mereka) Aku menangguhkan mereka. (Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh) amat kuat dan tak dapat ditinggalkan.
Dalam tafsir Ibnu Kasir dituliskan
{وَأُمْلِي لَهُمْ إِنَّ كَيْدِي مَتِينٌ } أي: وأؤخرهم وأنظرهم وأمدهم  وذلك من كيدي ومكري بهم؛ ولهذا قال تعالى: { إِنَّ كَيْدِي مَتِينٌ } أي: عظيم لمن خالف أمري، وكذب رسلي، واجترأ على معصيتي.
 Artinya :

 (Dan aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku sangat teguh) dan aku tangguhkan mereka dan aku tundakan mereka dan aku perpanjang waktu mereka dan itulah rencanKu dan tipudayaKu pada mereka, dan untuk itulah Allah berfirman (Sesungguhnya rencana-Ku sangat teguh) yaitu bessar bagi orang yang menyelisihi perintahKu dan mendustakan utusannKu dan berbuat maksiat padaKu.
Berdasarkan surah Al- Thariq : 16, surah Ali Imran ayat 54, Surah Shad ayat 27,  dan surah Al-Qalam : 45, penulis berpendapat bahwa sesungguhnya Allah mutlak Maha Pembuat Rencana, Rencana Allah sangatlah teguh, rencana Allah tidak ada yang sia sia melainkan penuh dengan hikmah, demikian halnya perencanaan Allah dalam mengatur (memanaj) sumber daya manusia. 
c. Merujuk pada petunjuk Allah dalam membuat perencanaan

Dalam membuat perencanaan sumberdaya manusia dalam perspektif Islam haruslah merujuk kepada petunjuk-Nya. Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah : 38
((((((( ((((((((((( ((((((( (((((((( ( ((((((( ((((((((((((( ((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( ((((   

Artinya :

Kami berfirman : “Turunlah kamu semuanya dari surga itu ! Kemudian jika datang petunjuk –Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati( Q.S. Al-Baqarah,[2]:(38)).”

Dalam Tafsir Thobari dituliskan
{ قُلْنَا اهْبِطُواْ مِنْهَا جَمِيعاً } ؛ آدمُ وحواء وإبليسُ والحية والطاووسُ ، { فَإِمَّا يَأْتِيَنَّكُم مِّنِّي هُدًى } ؛ أي كتابٌ ورسولٌ ، { فَمَن تَبِعَ هُدَايَ فَلاَ خَوْفٌ عَلَيْهِمْ } ، فيما يستقبلُهم ، { وَلاَ هُمْ يَحْزَنُونَ } ، على ما خلَّفوا.
Artinya :

(Kami berfirman : “ Turunlah kamu semuanya dari surga itu), Adan dan Hawa dan Iblis dan Ular dan berung Merak (Kemudian jika datang petunjuk –Ku kepadamu) kitab suci dan utusan Allah(maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka )pada apa yang mereka hadapi (dan tidak pula mereka bersedih hati) atas apa yang mereka tempati

Dalam Tafsir Jalalain  dituliskan
"قُلْنَا اهْبِطُوا مِنْهَا" مِنْ الْجَنَّة "جَمِيعًا" كَرَّرَهُ لِيَعْطِف عَلَيْهِ "فَإِمَّا" فِيهِ إدْغَام نُون إنْ الشَّرْطِيَّة فِي مَا الزَّائِدَة "يَأْتِيَنكُمْ مِنِّي هُدًى" كِتَاب وَرَسُول "فَمَنْ تَبِعَ هُدَايَ" فَآمَنَ بِي وَعَمِلَ بِطَاعَتِي "فَلَا خَوْف عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزَنُونَ" فِي الْآخِرَة بِأَنْ يَدْخُلُوا الْجَنَّة
Artinya :
(Kami berfirman, "Turunlah kalian daripadanya") maksudnya dari surga (semuanya) diulanginya dan dihubungkan-Nya dengan kalimat yang mula-mula tadi (kemudian jika) asalnya dari 'in maa' yang diidgamkan menjadi 'immaa' yang berarti jika; 'in' huruf syarat dan 'maa' sebagai tambahan. (datang petunjuk-Ku kepada kalian) berupa Kitab dan rasul, (maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku) lalu ia beriman kepada-Ku dan beramal serta taat kepada-Ku (niscaya tak ada kekhawatiran atas mereka dan tidak pula mereka berduka cita), yakni di akhirat kelak, karena mereka akan masuk surga.
Perencanaan adalah aktivitas pengambilan keputusan mengenai sasasaran         (objectives) apa yang akan dicapai, tindakan apa yang akan diambil dalam rangka pencapaian tujuan atau sasaran dan siapa yang akan melaksanakan tugas tugasnya.
 Secara deskriptif bisa dikatakan bahwa planning involves selecting objectives and strategies, policies, programs, and prosedures for achieving them – either for the entire enterprise of for any organized part thereof.  Planing is, of course decision making, since it involves selecting from among alternatives. 
 Ketika ditarik dalam konteks pendidikan, maka perencanaan merupakan suatu bentuk aktivitas yang memikirkan dan memilih rangkaian tindakan-tindakan yang tertuju pada tercapainya maksud-maksud dan tujuan pendidikan,
 dan juga sebagai sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.
  Berdasarkan surah Al-Baqarah : 38,  menganalisis Tafsir Thobari dan Tafsir Jalalain penulis berpendapat bahwa dalam membuat perencanaan termasuk didalamnya perencanaan SDM maka harus merujuk pada petunjuk Allah. Dengan mengikuti petunjuk Allah dan beriman dengan pengaturan Allah serta  melaksanakan sesuai petunjuknya maka tidak ada kekhawatiran untuk melakukan kesalahan hingga mencapai tujuan hakiki perencanaan SDM sang Maha Pembuat Rencana menuju surganya
d. Perencanaan disertai dengan tawakal
Allah berfirman dalam surah Yusuf : 67
((((((( ((((((((( (( ((((((((((( (((( ((((( ((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((( (((( ((( (((((( ( (((( (((((((((( (((( (( ( (((((((( (((((((((( ( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((((( ((((   
Dan Ya’qub berkata : “ Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikit pun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan ( sesuatu) hanyalah hak Allah ; kepada-Nya-lah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakal berserah diri” ( Q.S. Yusuf, [12]:(67)).

Dalam Tafsir Ibnu Jalalain dituliskan
"وَقَالَ يَا بَنِيَّ لَا تَدْخُلُوا" مِصْر "مِنْ بَاب وَاحِد وَادْخُلُوا مِنْ أَبْوَاب مُتَفَرِّقَة" لِئَلَّا تُصِيبكُمْ الْعَيْن "وَمَا أُغْنِي" أَدْفَع "عَنْكُمْ" بِقَوْلِي ذَلِكَ "مِنْ اللَّه مِنْ" زَائِدَة "شَيْء" قَدَّرَهُ عَلَيْكُمْ وَإِنَّمَا ذَلِكَ شَفَقَة "إِنِ" مَا "الْحُكْم إلَّا لِلَّهِ" وَحْده "عَلَيْهِ تَوَكَّلْت" بِهِ وَثِقْت

Artinya: (Dan Yakub berkata, "Hai anak-anakku! Janganlah kalian masuk) ke negeri Mesir (dari satu pintu gerbang, tetapi masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlainan) supaya kalian tidak menjadi sial karenanya (namun demikian aku tidak dapat menghindarkan) menolak (diri kalian) dengan melalui saranku ini (dari takdir Allah) huruf min di sini adalah zaidah (barang sedikit pun) yang telah ditakdirkan-Nya terhadap kalian; sesungguhnya hal tersebut hanyalah terdorong oleh rasa sayangku. (Tiada lain) (keputusan hanyalah hak Allah) semata (dan hanya kepada-Nyalah aku bertawakal) artinya hanya kepada-Nyalah aku percaya (dan hanya kepada-Nyalah hendaknya orang-orang yang bertawakal berserah diri.") 

Selain dalam Al-qur`an, Hadis Nabi Saw pun menyatakan  perencanaan  disertai denga tawakal diantaranya :  
حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ الْمُنْذِرِ الْحِزَامِيُّ ، حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ مُوسَى ، حَدَّثَنِي يَعْقُوبُ بْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَمْرِو بْنِ أُمَيَّةَ ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ أُمَيَّةَ ، عَنْ أَبِيهِ عَمْرٍو رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ : قُلْتُ : يَا رَسُولَ اللهِ ، أُرْسِلُ نَاقَتِي وَأَتَوَكَّلُ ؟ قَالَ : بَلْ قَيِّدْهَا وَتَوَكَّلْ
Artinya :

“Mengabarkan padaku Ibrahim Ibnu Mundzir al Hizami, mengabarkan padaku Abdullah Ibnu Musa, Mengabarkan padaku Ya’kub Ibnu Abdillah Ibnu Umar Ibnu Umayyah dari Ja’far Ibnu Umayah dari bapaknya Amr Radhiyallahu ‘anhu berkata, ‘Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah !!, Apakah aku ikat dulu unta (tunggangan)-ku lalu aku bertawakkal kepada Allah, atau aku lepaskan begitu saja lalu aku bertawakkal ? ‘Beliau menjawab, ‘Ikatlah kendaraan (unta)-mu lalu bertawakkallah”. (HR Tirmidzi)
Ada juga kata-kata mutiara (mahfudzat) tentang hal itu “Orang-orang yang lemah mengimani nasib, sedangkan orang-orang yang kuat mengimani sebab dan hasil”.“Jika kamu melakukan sesuatu maka fikirkanlah dahulu akibatnya.” (HR. Bukhari Muslim).
Ibrhim Hanin Al-Quayyid dalam bukunya “ 10 Kebiasaan Manusia Tanpa Batas” menyampaikan bahwa ada 10 kebiasaan yang dapat menghantarkan manusia menjadi sukses,dan salah satunya adalah membuat rencana atau perencanaan.
Perencanaan adalah meletakkan tujuan-tujuan dalam sebuah program kerja yang dapat dilaksanakan atau dengan kata lain memberikan gambaran yang jelas mengenai masa depan dan menentukan langkah-langkah yang efektif untuk sampai pada gambaran tersebut. Maksudnya adalah menentukan langkah-langkah yang dapat membantu dalam mewujudkan tujuan-tujuan tersebut.
Fungsi manajemen yaitu perencanan  diantataranya adalah manajemen sumber daya manusia, merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen pendidikan Islam lainya.
 Pada kerangka ini yang menjadi subjek manajemen  pendidikan Islam adalah Abdullah yang dalam setiap perilakunya berlandaskan pada ketuhanan yang esa.

Berdasarkan surah Yusuf : 67 dan  HR Tirmidzi penulis berpendapat bahwa dalam membuat perencanaan diantaranya perencanaan SDM maka harus disertai dengan tawakal kepada Allah hal ini senada dengan yang dikatakan Nabi Ya’kub AS bahwa “Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah ; kepada-Nya-lah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakal berserah diri”. Tawakal ketika membuat perencanaan juga dikuatkan dengan perkataan Rasululloh  ‘Ikatlah kendaraan (unta)-mu lalu bertawakkallah”.
e. Hasil perencanaan dipetik kemudian hari
Apa yang dilakukan manusia itu, maka itu juga yang akan dipetik manfaatnya dikemudian hari, Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Al-Baqoroh : 202 
(((((((((((( (((((( ((((((( (((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((( (((((   
Artinya :

mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya (Q.S. Al-Baqarah, [2]:(202)).

Dalam tafsir Ibnu Abas dituliskan
{ أولئك } أهل هذه الصفة { لَهُمْ نَصِيبٌ } حظ وافر في الجنة { مِّمَّا كَسَبُواْ } من حجهم { والله سَرِيعُ الحساب } يقول إذا حاسب فحسابه سريع ويقال سريع الحفظ ويقال شديد العقاب لأهل الرياء
Artinya :

(Mereka Itulah) yang mempunyai sifat ini(mendapat bahagian) keberuntungan yang melimpah disurga (dari apa yang mereka usahakan) sari bukti mereka ( dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya) dikatakan apabila menghisap, maka hisapnya cepa, cepat melindungi,  sangat siksanya bagi yang tukang ria.
Dan dalam tafsir Jalalain dituliskan
"أُولَئِكَ لَهُمْ نَصِيب" ثَوَاب "مِ" مِنْ أَجْل "مَا كَسَبُوا" عَمِلُوا فِي الْحَجّ وَالدُّعَاء "وَاَللَّه سَرِيع الْحِسَاب" يُحَاسِب الْخَلْق كُلّهمْ فِي قَدْر نِصْف نَهَار مِنْ أَيَّام الدُّنْيَا لِحَدِيثٍ بِذَلِكَ
 Artinya :
(Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian), maksudnya pahala (dari), artinya disebabkan (apa yang mereka usahakan), yakni amal mereka dari haji dan doa (dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya). Menurut keterangan sebuah hadis, Allah melakukan hisab atau perhitungan bagi seluruh makhluk dalam tempo yang tidak lebih dari setengah hari waktu dunia. 
Dalam tafsir Imam Thobhari dituliskan
{ أُولَـائِكَ لَهُمْ نَصِيبٌ مِّمَّا كَسَبُواْ وَاللَّهُ سَرِيعُ الْحِسَابِ } معناهُ : إنَّ الذين يسألونَ الله تعالى الدنيا والآخرة لهم حظٌّ ونصيب وافرٌ من الثواب والخيرِ والجزاء اكتسبوهُ في حجِّهم ؛ وفي هذا بيانُ استجابة دعائهم على القطعِ.
Artinya :
(Mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya) maknanya sesunguhnya orang yang meminta pada Allah untuk dunia dan akhirat beruntung mendapat bagaian yanag melimpah, pahala dan kebaikan sebagai balasan yang mearaeka usahakan  pada tujuan mereka;dan pada keterangan ini, dikabulkan doa mereka menurut kadarnya.

       Selanjutnya dalam Surah al-Qashash ayat 77
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Artinya : Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
Ayat tersebut mengunakan redaksi yang bersifat aktif ketika berbicara tentang kebahagiaan akhirat, bahkan dengan menekanya untuk bersungguh dan dengan sekuat tenaga berupaya meraihnya.
 Ayat ini bisa kita  pahami secara konteks dan hal ini menandakan bahwa segala sesuatu yang ingin kita capai harus di dasari dengan penuh perencanaan yang matang demi mencapai apa yang kita inginkan.
Selanjutnya dalam surah Al An’am, 38 Allah berfirman : 
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Artinya : “Dan tidak ada seekor burung pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada Allah mereka dikumpulkan. (QS. Al An’am, 38). 

Dari ayat tersebut dapat kita ambil makna yang tersirat, bahwasannya setiap mahluk hidup memiliki aktivitasnya masing-masing, dan setiap aktivitas tersebut akan dicatat dalam kitab amal perbuatan. Dari mulai yang terkecil hingga yang terbesar akan dicatat secara rinci dan detail oleh Malaikat. Dan kelak buku amalan tersebut akan menjadi saksi di Yaumul Hisab. Untuk itu perlu adanya perencanaan dalam melakukan suatu aktivitas, karena manusia berbeda dengan mahluk hidup lainnya, manusia memiliki aktivitas yang dinamis, berbeda dengan tumbuhan dan hewan. Karena manusia dibekali oleh akal pikiran, hal ini merupakan faktor yang membedakan manusia dengan mahluk hidup lainnya di alam dunia.
Berdasarkan surah Al-Baqoroh : 202 merujuk pada Tafsir Ibnu Abas, Tafsir Jalalain dan Tafsir Imam Thobhari maka penulis berpendapat bahwa apapun  yang dilakukan manusia itu, maka itu juga yang akan dipetik manfaatnya dikemudian hari demikian halnya dengan  hasil perencanaan SDM yang juga akan  dipetik kemudian hari hasilnya. Selanjutnya dalam Surah al-Qashash ayat 77 menjelaskan bahwa bahwasannya setiap mahluk hidup memiliki aktivitasnya masing-masing, dan setiap aktivitas tersebut akan dicatat dalam kitab amal perbuatan. Dengan demikian dalam Islam setiap aktivitas perencanaan SDM dicatat dalam kitab amal perbuatan, akan dihisab dan akan dipetik hasilnya di kemudian hari.
f. Perencanaan yang dibuat adalah perencanaan yang baik dan dengan niat baik. 
 Perencanaan yang dibuat haruslah perencanaan yang baik sebagaiman Allah berfirman dalam surah Al-Fathir : 10
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Artinya :
Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras, dan rencana jahat mereka akan hancur. .( Q.S. Fatir,[35]:(10))

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"مَنْ كَانَ يُرِيد الْعِزَّة فَلِلَّهِ الْعِزَّة جَمِيعًا" أَيْ فِي الدُّنْيَا وَالْآخِرَة فَلَا تَنَال مِنْهُ إلَّا بِطَاعَتِهِ فَلْيُطِعْهُ "إلَيْهِ يَصْعَد الْكَلِم الطَّيِّب" يَعْلَمهُ وَهُوَ لَا إلَه إلَّا اللَّه وَنَحْوهَا "وَالْعَمَل الصَّالِح يَرْفَعهُ" يَقْبَلهُ "وَاَلَّذِينَ يَمْكُرُونَ" الْمَكَرَات "السَّيِّئَات" بِالنَّبِيِّ فِي دَار النَّدْوَة مِنْ تَقْيِيده أَوْ قَتْله أَوْ إخْرَاجه كَمَا ذَكَرَ فِي الْأَنْفَال "لَهُمْ عَذَاب شَدِيد وَمَكْر أُولَئِكَ هُوَ يَبُور" يُهْلِك
Artinya :
 (Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah kemuliaan itu semuanya) di dunia dan di akhirat, maka kemuliaan itu tidak akan dapat diraih melainkan dengan jalan taat kepada-Nya, oleh karenanya taatlah kepada-Nya. (Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik) yang telah dipermaklumkan oleh-Nya, yaitu kalimat "Laa Ilaaha Illallaah", artinya, "Tidak ada Tuhan selain Allah", dan kalimat-kalimat yang baik lainnya (dan amal saleh dinaikkan-Nya) diterima oleh-Nya. (Dan orang-orang yang merencanakan) membuat rencana makar (kejahatan) terhadap diri Nabi di Darun Nadwah, yaitu untuk mengikatnya, atau membunuhnya atau mengusirnya, sebagaimana keterangan yang telah disebutkan dalam surah Al-Anfal (bagi mereka azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur) yakni akan berantakan.

Dalam tafsir Ibnu Kasir dituliskan

 { مَنْ كَانَ يُرِيدُ الْعِزَّةَ فَلِلَّهِ الْعِزَّةُ جَمِيعًا } أي: مَنْ كان يحب أن يكون عزيزًا في الدنيا والآخرة، فليلزم طاعة الله، فإنه يحصل له مقصوده؛ لأن الله مالك الدنيا والآخرة، وله العزة جميعها،
Artinya :

(Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah kemuliaan itu semuanya) barang siapayang  mencintai kemulyaan didunia dan akhirat, maka dia senantiasa ta’at pada Allah, maka dia akan berhasil apa yang ia maksudkannya, karena Allah memiliki kemulyaan dunia dan akhirat , dan bagi allah itu semua kemulyaan.


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa perkataan yang baik itu ialah kalimat tauhid, yaitu laa ilaa ha illallah, dan ada pula yang mengatakan zikir kepada Allah dan ada pula yang mengatakan semua perbuatan yang baik yang diucapkan karena Allah. Maksudnya ialah bahwa perkataan baik dan amal yang baik itu dinaikkan untuk diterima dan diberi-Nya pahala.

Perecanaan Sumber daya manusia dibuat dengan niat yang baik karena segala amal perbuatan tergantung niatnya. Rasululloh Saw bersabda : 
قال اميرالمؤمنينن رضى الله عنه سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول : انما الاعمال بالنيات وانما لكل امرء مانوى فمن كانت هجرته الى الله ورسوله فهجرته الى الله ورسوله، ومن كانت هجرته لدنيا يصيبها او امرءة ينكحها فهجرته الى ما هاجر اليه (رواه البخارى ومسلم)
Artinya: Amirul Mu’minin (Umar bin Khottob) RA berkata: “aku mendengar rosulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai dengan niat, dan setiap orang mendapat balasam amal sesuai dengan niatnya. Barang siapa yang berpijak karena Allah dan Rosulnya, dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang diharapkan atau karena wanita yang ia nikahi, maka nikahnya menuju yang ia inginkan.” (HR. Bukhori dan Muslim)
Rasululloh Saw bersabda : 
 “Allah menulis kebaikan dan kejelekan yang dilakukan hambanya, barang siapa yang berencana melakukan kebaikan tetapi tidak melaksanakan, tetap ditulis sebagai satu amal baik yang sempurna baginya oleh Allah, tetapi barang siapa yang melakukan kebaikan dan betul betul dilaksanakan maka oleh Allah ditulis 10 kebaikan dan 700 lipat/cabang sampai cabang yang banyak, sebaliknya barang siapa yang berencana melakukan kejelekan tetapi tidak dilaksanakan maka ia dianggap melakukan kebaikan yang sempurna, jika ia berencana melakukan kejelekan dan melaksanakannya maka ditulis sebagai satu kejelekan”. (Matan lain: Muslim 187, Ahmad 1897, 3288)
Hadis tersebut mengindikasikan bahwa seorang muslim harus mempunyai rencana/planning dalam segala hal yang baik, bahkan dalam hadis tersebut digambarkan dengan hitungan matematis, yaitu 1 kebaikan ditulis 10 kebaikan. 
Berdasarkan pemaparan penulis diatas maka penulis berpendapat bahwa sesuai denga tafsir Jalalain dan tafsir Ibnu Kasir surah Al-Fathir ayat 10 bahwasanya  “ Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu, maka kemuliaan itu tidak akan dapat diraih melainkan dengan jalan taat kepada-Nya” . Dengan demikian dalam membuat perencanaan SDM maka tujuannya adalah untuk mendapatkan kemuliaan dari Allah sehingga dalam membuat perencanaan SDM dalam lembaga pendidikan Islam maka perencaaan yang dibuat adalah perencanaan yang baik, sesuai dengan syari’atnya dan dilaksanakan sebagai bukti ketaatan kepada-Nya. Oleh karena itu setiap perencanaan SDM diniatkan untuk kebaikan sebagaimana hadis Rasulullah dari  Amirul Mu’minin (Umar bin Khottob) RA berkata: “aku mendengar rosulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai dengan niat, dan setiap orang mendapat balasan  amal sesuai dengan niatnya.
Dengan niat yang baik maka perencanaan SDM di Lembaga pendidikan Islam  akan menghasilan perencanaan yang baik dan mendapat balasan amal sesuai dengan niatnya.
g. Perencanaan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyawarah  

    dengan orang-orang yang berkompeten, cermat dan luas pandangannya.
Dalam Falsafah Perencanaan Islam, Konsepsi perencanaan dengan berbagai variannya dicanangkan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyarawah dengan orang-orang yang berkompeten, orang yang cermat dan luas pandangannnya dalam menyelesaikan persoalan. Ketentuan ini bersandar pada petunjuk Allah:
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Artinya : 

“ Dan Kami telah mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mememiliki pengetahuan (yakni: orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab) jika kamu tidak mengetahuan”. .(Q.S An-Nahl, [16    ]: (43))


Konsep musyarawah yang digunakan dalam setiap perencanaan-perencanaan urusan perang atau sipil menunjukan ada indikasi yang kuat bahwa kaum muslimin senantiasa membuat perencanaan atas segala sesuatu yang akan dilakukan. Mereka saling bermusyawarah dan menentukan langkah yang terbaik atas persoalan yang dihadapi. Mereka sangat visioner dan tidak buta dalam menentukan perencanaan strategis.


Dalam tahap perencanaan operasional (pelaksanaan), khalifah secara langsung menjelaskan tujuan dan petunjuk secara terperinci. Peran ini pernah dijalankan oleh khalifah Abu Bakar ketika memberangkatkan pasukan perang ketika untuk memerangi kaum murtad. Khalifah memberikan petunjuk dan nasehat kepada usamah, pimpinan perang mereka, “Janganlah kalian berkhianat, mencederai (janji), berbuat ghulul, dan meniru. Janganlah kalian membunuh anak-anak, orang tua renta. Jangan menyembelih dan jangan memotong pohon yang sudah berbuah. Dan janganlah kalian menyembelih domba atau onta, kecuali untuk dimakan.
  
Demikian selanjutnya dalam surah Al-Qashash : 77
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Artinya : 
Carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah( kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan ( Q.S. Al-Qashash,[28]:(77)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"وَابْتَغِ" اُطْلُبْ "فِيمَا آتَاك اللَّه" مِنْ الْمَال "الدَّار الْآخِرَة" بِأَنْ تُنْفِقهُ فِي طَاعَة اللَّه .
"وَلَا تَنْسَ" تَتْرُك "نَصِيبك مِنْ الدُّنْيَا" أَيْ أَنْ تَعْمَل فِيهَا لِلْآخِرَةِ "وَأَحْسِنْ" لِلنَّاسِ بِالصَّدَقَةِ "كَمَا أَحْسَنَ اللَّه إلَيْك وَلَا تَبْغِ" تَطْلُب "الْفَسَاد فِي الْأَرْض" بِعَمَلِ الْمَعَاصِي "إنَّ اللَّه لَا يُحِبّ الْمُفْسِدِينَ" بِمَعْنَى أَنَّهُ يُعَاقِبهُمْ
Artinya : (Dan carilah) upayakanlah (pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada kalian) berupa harta benda (kebahagiaan negeri akhirat) seumpamanya kamu menafkahkannya di jalan ketaatan kepada Allah (dan janganlah kamu melupakan) jangan kamu lupa (bagianmu dari kenikmatan duniawi) yakni hendaknya kamu beramal dengannya untuk mencapai pahala di akhirat (dan berbuat baiklah) kepada orang-orang dengan bersedekah kepada mereka (sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat) mengadakan (kerusakan di muka bumi) dengan mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat. (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan) maksudnya Allah pasti akan menghukum mereka. 

Dalam tafsir Thobhari dituliskan
{ وَابْتَغِ فِيمَآ آتَاكَ اللَّهُ الدَّارَ الآخِرَةَ } ؛ أي واطلُبْ فيما أعطاكَ اللهُ من الأموالِ والنِّعمةِ الجنَّةَ ، وهو أن يقومَ بشُكْرِ اللهِ فيما أنعمَ اللهُ ويُنْفِقَهُ في رضَا اللهِ ، وقولهُ تعالى :{ وَلاَ تَنسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّنْيَا } ؛ أي ولا تَنْسَ لتعمَلَ لآخرتِكَ ،  وقولهُ : { وَأَحْسِن كَمَآ أَحْسَنَ اللَّهُ إِلَيْكَ } ؛ أي أحْسِنْ إلى الفُقراءِ والمساكين ، كَمَا أحْسَنَ اللهُ إلَيْكَ. وَقِيْلَ : معناهُ : أطِعِ اللهَ واعْبُدْهُ كما أنعمَ عليكَ ،{ وَلاَ تَبْغِ الْفَسَادَ فِي الأَرْضِ } ؛ أي ولا تَعْمَلْ في الأرضِ بالمعاصِي ومخالفةِ موسى عليه السلام ،{ إِنَّ اللَّهَ لاَ يُحِبُّ الْمُفْسِدِينَ }.
Artinya: (Carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu kebahagiaan  negeri akhirat )maksudnya carilah apa yang Allah telah berikan pada kamu dari harta dan kenikmatan surga, mengerjakan sukur pada Allah dengan mensukuri nikmat Allah yaitu menafkahkah harta pada sesuatu yang diridhoi Allah, dan firman Allah ta’ala(dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari kenikmatan  duniawi)dan jangalah kamu lupa beramal untuk akhirat. Dan Firman Allah (dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu)maksudnya berbuat baiklah kepada fakir miskin sebagai mana Allah berbuat baik kepadamu maksudnya taatlah pada Allah sebagai mana Allah telah memberi nikmat kepadamu (dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi) yakni dan janganlah berbuat kemasiatan di muka bumi dan pembangkangan pada nabi musa( sessungguhnya Allah tidak suka pada orang yang berbuat kerusakan dimuka Bumi).
Dalam tafsir Ibnu Kasir dituliskan
{ وَابْتَغِ فِيمَا آتَاكَ اللَّهُ الدَّارَ الآخِرَةَ وَلا تَنْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّنْيَا } أي: استعمل ما وهبك الله من هذا المال الجزيل والنعمة الطائلة، في طاعة ربك والتقرب إليه بأنواع القربات، التي يحصل لك بها الثواب في الدار الآخرة. { وَلا تَنْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّنْيَا } أي: مما أباح الله فيها  من المآكل والمشارب والملابس والمساكن والمناكح، فإن لربك عليك حقًّا، ولنفسك عليك حقًّا، ولأهلك عليك حقًّا، ولزورك عليك حقا، فآت كل ذي حق حقه. { وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ اللَّهُ إِلَيْكَ } أي: أحسن إلى خلقه كما أحسن هو إليك { وَلا تَبْغِ الْفَسَادَ فِي الأرْضِ } أي: لا تكنْ همتك بما أنت فيه أن تفسد به الأرض  ، وتسيء إلى خلق الله { إِنَّ اللَّهَ لا يُحِبُّ الْمُفْسِدِينَ } 
Artinya : (Carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu kebahagiaan  negeri akhirat )maksudnya  Allah telah memberikan kepada kamu harta yang banyak dan nikmat yang panjang untuk tunduk pada Allah dan pendekatan/taqorub pada Allah dengan berbagai macam pendekatan/taqorub yang menghasilkan pahala/balasan kampung akhirat (dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari kenikmatan  duniawi) yakni apa saja yang Allah bolehkan tentang makan dan minum pakaian, tempat tinggal dan menikah sesungguhnya bagimu ada hak untuk Allah dan bada dirimu ada haq, dan pada keluagamu ada haq, dan pada istrimu ada haq, maka berikanlah sitiap haq itu pada yang mempunyai haq (dan berbuat baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu) yakni berbuatlah baik kepada mahluk Allah sebagai mana Allah berbuat baik kepada kamu(dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi) yakni janganlah kamu disibukkan dengan harta kamu untuk berbuat kerusakan dimuka bumi(sesungguhnya Allah tidak suka pada orang yang berbuat kerusakan)
Selanjutnya dalam Surah Asy-Syarh : 7-8 Allah berfirman :
((((((( (((((((( ((((((((( (((   

(((((((( ((((((( ((((((((( (((   

Artinya : Maka apabila kamu telah selesai ( dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan). Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharab. ( Q.S. Asy Syarh,[94]:(7)).

Selanjutnya dalam tafsir Jalalain dituliskan
" فَإِذَا فَرَغْت " مِنْ الصَّلَاة " فَانْصَبْ " اِتْعَبْ فِي الدُّعَاء " وَإِلَى رَبّك فَارْغَبْ " تَضَرَّعْ 
Artinya : (Maka apabila kamu telah selesai) dari shalat (bersungguh-sungguhlah kamu) di dalam berdoa. (Dan hanya kepada Rabbmulah hendaknya kamu berharap) atau meminta dengan merendahkan diri. 
Dalam tafsir Ibnu Abbas dituliskan
{ فَإِذَا فَرَغْتَ } من الغزو والجهاد والقتال { فانصب } في العبادة ويقال إذا فرغت من الصلاة المكتوبة فانصب في الدعاء { وإلى رَبِّكَ فارغب } وحوائجك إلى ربك فارفع 
 Artinya :
(Maka apabila kamu telah selesai) dari penyerbuan dan jihat dan peperangan ((bersungguh-sungguhlah kamu) dalam beribadah dan dikatakan  apabila kamu telah selesai dari mengerjakan ssolat wajib maka bersungguh sungguhlah kamu dalam berdoa (Dan hanya kepada Rabbmulah hendaknya kamu berharap) dan keinginan-keingian kamu maka kepada tuhanmu maka kemukakanlah
Selanjutnya dalam tafsir Ibnu Kasir  
{ فَإِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْ وَإِلَى رَبِّكَ فَارْغَبْ } أي: إذا فَرغت من أمور الدنيا وأشغالها وقطعت علائقها، فانصب في العبادة،
Artinya :

(Maka apabila kamu telah selesai  dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharab). Maksudnya apabila kamu telah menyelesaikan urusan dunia dan kesibukannya dan telah menyelesaikan yang berkaiatan dengan urusan dunia,maka bersunguh- sungguhlah kamu dalam beribadah
Dalam tafsir Thobri dituliskan
قَوْلُهُ تَعَالَى : { فَإِذَا فَرَغْتَ فَانصَبْ } ؛ أي إذا فرغتَ من أمُور الدُّنيا فانصَبْ لِمَا أُمرت به من الإبلاغِ والعبادة. وعن الحسنِ أنه قال : ((فَإذَا فَرَغْتَ مِنَ الْجِهَادِ فَانْصَبْ لِلْعِبَادَةِ)) أي اتْعَبْ لَها. وعن عِمرانَ بنِ الحصين أنه قال : ((إذا فَرَغَْتَ مِنَ الصَّلاَةِ فَاتْعَبْ لِلدُّعَاءِ ، وَسَلْهُ حَاجَتَكَ ، وَارْغَبْ إلَيْهِ)). وقوله { فَانصَبْ } من النَّصَب والدُّؤْب في العملِ. وقولهُ تعالى : { وَإِلَى رَبِّكَ فَارْغَبْ } ؛ أي ارفَعْ حوائجكَ إلى ربكَ ، ولا ترفَعها إلى أحدٍ من خَلقِه.
Artinya :

Firman Allah (Maka apabila kamu telah selesai  dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh) maknyanya apabila kamu telah selesai menerjakan urusan dunia, aka kerjakanlah apa yang kamu diperintahkan dengannya menyampaikan dan ibadah. Dari Hasan  ia berkata ((maka apabila kamu telah seklesai dari medan jihat maka kerjakanlah untuk ibadah))yakni bersungguh sungguh  padanya. Dari Imron ibnu khusain sesungguhnya ia berkata(( apabila kamu telah selesai dari sholat maka kerjakan dengan bersungguh sungguh untuk berdoa,mintalah padaNya kepearluan kamu, dan berharaplah padanya)) (maka bersungguh-sungguhlah) dari keseriusan dan terus menerus dalam beramal (Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharab) yakni sampaikan hajad kamu pada tuhan kamu, jangan kamu sampapikan pada seseorang dari mahluknya.
    Allah berfirman dalam surah Al-Zumar : 39

(((( ((((((((( ((((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( ( (((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya : 

Katakanlah : “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui.( Q.S. Al-Zumar,[39]:(39)).
 
Dalam HR Ibnu Al-Mubarak, Rasulullah Saw bersabda :
إذا أرَدْتَ أنْ تَفْعَلَ أمْراً فَتَدَبَّرْ عاقِبَتَهُ فإِنْ كانَ خَيْراً فأمْضِهِ وإِنْ كانَ شَراً فانتَهِ
“ Jika engkau ingin sesuatu pekerjaan maka fikirkanlah akibatnya, maka jika perbuatan itu baik, ambillah dan jika perbuatan itu jelek, maka tinggalkanlah.”
[image: image1.emf]
Firman Allah dalam surah Al-Mu’minun: 61
أُولَئِكَ يُسَارِعُونَ فِي الْخَيْرَاتِ وَهُمْ لَهَا سَابِقُونَ  
Artinya :
Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya.( Q.S. Al-Mukminun,[23]:(61)).

Dalam tafsir Ibnu Abbas dituliskan
{ أولئك } أهل هذه الصفة { يُسَارِعُونَ فِي الخيرات } يبادرون في الأعمال الصالحة{ وَهُمْ لَهَا سَابِقُونَ } وهم سابقون بالخيرات
Artinya :

(mereka itu) yang mempunyai sifat ini (bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan) bergegas-gegas pada amal saleh ( dan mereka pada amal berlomba-lomba) mereka berlamba-lomba pada kebaikan
Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"وَهُمْ لَهَا سَابِقُونَ" فِي عِلْم اللَّه

Artinya : (Mereka itu bersegera untuk mendapatkan kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya) menurut ilmu Allah. 
Dalam tafsir Thobari dituliskan
{ أُوْلَئِكَ يُسَارِعُونَ فِي الْخَيْرَاتِ } ؛ أي أهلُ هذه الصِّفة هم الذينَ يُسارعون في الأعمالِ الصالحة ، { وَهُمْ لَهَا سَابِقُونَ } ؛ أي إليها سَابقُونَ ، يكون (لَهَا) بمعنى إليها ، كقولهِ : { بِأَنَّ رَبَّكَ أَوْحَى لَهَا }[الزلزلة : 5] أي إليها. وَقِيْلَ : معناهُ : وَهُمْ لَهَا سَابقُونَ في الجنَّة ؛ أي مِن أجلِ مُسارعتهم في الخيراتِ سابقونَ في الجنَّة.
Artinya :
(mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan) maksudnya inilah sifat mereka orang orang yang bersegera mengerjakan amal sholeh (merekalah orang-orang yang segera memperolehnya) yang kepada kebaikan mereka berlomba-lomba bentuk  laha maknanya ilaiha seperti pada surat Al Zilzal ayat 5 (بِأَنَّ رَبَّكَ أَوْحَى لَهَا) yakni إليها maknanya (dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya di surga) yakni;  oleh karena itu cepatnya mereka dalam kebaikan, berlomba memperoleh surga
Setiap manusia mendapatkan kebahagiaan sesuai dengan usahanya sebagaimana Allah berfirman dalam Surah Al Baqarah : 202
(((((((((((( (((((( ((((((( (((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((( (((((   
Artinya :
Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan dari apa yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. ( Q.S. Al-Baqarah, [2]:(202)).

Dalam Tafsir Ibnu Abbas dituliskan
{ أولئك } أهل هذه الصفة { لَهُمْ نَصِيبٌ } حظ وافر في الجنة { مِّمَّا كَسَبُواْ } من حجهم { والله سَرِيعُ الحساب } يقول إذا حاسب فحسابه سريع ويقال سريع الحفظ ويقال شديد العقاب لأهل الرياء
Artinya :
(mereka Itulah) yang mempunyai sifat ini(mendapat bahagian) keberuntungan yang melimpah disurga (dari apa yang mereka usahakan) dari bukti mereka ( dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya) dikatakan apabila menghisap, maka hisapnya cepa, cepat melindungi,  sangat pedih siksanya bagi yang tukang ria.
Dalam tafsir Jalalain dituliskan 
"أُولَئِكَ لَهُمْ نَصِيب" ثَوَاب "مِ" مِنْ أَجْل "مَا كَسَبُوا" عَمِلُوا فِي الْحَجّ وَالدُّعَاء "وَاَللَّه سَرِيع الْحِسَاب" يُحَاسِب الْخَلْق كُلّهمْ فِي قَدْر نِصْف نَهَار مِنْ أَيَّام الدُّنْيَا لِحَدِيثٍ بِذَلِكَ.
Artinya : (Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian), maksudnya pahala (dari), artinya disebabkan (apa yang mereka usahakan), yakni amal mereka dari haji dan doa (dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya). Menurut keterangan sebuah hadis, Allah melakukan hisab atau perhitungan bagi seluruh makhluk dalam tempo yang tidak lebih dari setengah hari waktu dunia. 
Berdasarkan Alqur’an surat An-Nahl ayat 43 dan sikap Abu Bakar dalam perencanaan strategis saat memberangkatkan pasukan perang ketika memerangi kaum murtad penulis berpendapat bahwa Perencanaan SDM dalam pers
pektif Islam diantaranya adalah perencanaan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyawarah dengan orang-orang yang berkompeten dan luas pandangannya.
h.  Orientasi perencanan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

Orientasi perencanaan sumberdaya manusia selain untuk kehidupan  didunia tapi juga berorientasi pada kehidupan di akhirat.  Allah berfirman dalam Surah An-Nisa : 134
((( ((((( ((((((( ((((((( (((((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((   
Artinya :

Barang siapa yang menghendaki pahala didunia saja( maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat ( Q.S. An-Nisa ,[4]:(134)).

 
Dalam tafsir Jalalain dituliskan 
"مَنْ كَانَ يُرِيد" بِعَمَلِهِ "ثَوَاب الدُّنْيَا فَعِنْدَ اللَّهِ ثَوَاب الدُّنْيَا وَالْآخِرَة" لِمَنْ أَرَادَه لَا عِنْد غَيْرِهِ فَلَمْ يَطْلُب أَحَدكُمْ الْأَخَسّ وَهَلَّا طَلَبَ الْأَعْلَى بِإِخْلَاصِهِ لَهُ حَيْثُ كَانَ مَطْلَبُهُ لَا يُوجَد إِلَّا عِنْدَه
Artinya : (Siapa yang menginginkan) dengan amal perbuatannya (pahala dunia, maka di sisi Allah tersedia pahala dunia dan akhirat) yakni bagi orang yang menginginkannya, dan bukan untuk umumnya manusia. Mengapa seseorang di antara kalian mencari yang paling rendah di antara keduanya, dan kenapa ia tidak mencari yang lebih tinggi saja, yaitu yang akan diperolehnya dengan jalan mengikhlaskan tuntutan kepada-Nya serta yang tidak akan ditemuinya hanyalah pada Zat Yang Maha Kaya. (Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.) 
Dalam Tafsir Ibnu Kasir dituliskan :
{ مَنْ كَانَ يُرِيدُ ثَوَابَ الدُّنْيَا } أي: من المنافقين الذين أظهروا الإيمان لأجل ذلك، { فَعِنْدَ اللَّهِ ثَوَابُ الدُّنْيَا } وهو ما حصل لهم من المغانم وغيرها مع المسلمين. وقوله: { وَالآخِرَةِ } أي: وعند الله ثواب الآخرة، وهو ما ادخره لهم من العقوبة في نار جهنم.
Artinya :

(Barang siapa yang menghendaki pahala didunia) yakni dari orang  orang munafiq yang lahirnya beriman oleh karena itu (maka disisi Allah balasan dunia)dan dia mendapatkan dari harta rampasan perang dan lainnya bersama orang muslim. Dan perkataan: (dan akhirat) yakni: disisi Allah balasan akhirat dan apa yang mereka simpan dari siksaan neraka jahanam,
Dalam Tafsir Thobari dituliskan

{ مَّن كَانَ يُرِيدُ ثَوَابَ الدُّنْيَا فَعِندَ اللَّهِ ثَوَابُ الدُّنْيَا وَالآخِرَةِ } ؛ أي مَن كان يريدُ بعملهِ منفعةَ الدُّنيا ، فَلْيَعْمَلْ ولا يَقْتَصِرْ على طلب الدُّنيا ، فإنَّ ثوابَ الدُّنيا واصلٌ إلى الْبَرِّ والفاجرِ ، والمؤمنِ والكافر ، ولكن لِيَكَلَّفْ طلبَ الآخرةِ التي لا تُنال إلاَّ بالعملِ ، { وَكَانَ اللَّهُ سَمِيعاً } ؛ لِكَلاَمِ عبادهِ ، { بَصِيراً } ؛ بما في قلوبهم ، وفي الآيَةِ تَهديدٌ للمنافقين الْْمُرَائِيْنَ. وفي الحديثِ : " إنَّ فِي النَّار وَادِياُ تَتَعَوَّدُ مِنْهُ جَهَنَّمَ كُلَّ يَوْمٍ أرْبَعُمِائَةِ مَرَّةٍ أعِدَّ لِلْقُرَّاءِ الْمُرَائِيْنَ " وَقِيْلَ : معنى الآيةِ : مَن كان يريدُ بعملهِ عِوَضاً من الدُّنيا ولا يريدُ به وجهَ اللهِ ؛ أثَابَهُ الله عليهِ من عَرَضِ الدُّنيا ما أحبَّهُ .
Artinya :

(Barang siapa yang menghendaki pahala didunia saja  maka ia merugi, karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat) makssudnya maka barang siapa yang menghendaki dengan amalnya manfaat keduniaa, maka kerjakanlah dan Aloh tidak mengurangi atasatas pencahariannya didunia ,maka sessssungguhnya balasan didunia menghasilkan kebaikan ataupun dosa, baik orang kafir atau orang beriman,tetapiupaya mencari akhirat tidak akan mendapatkan kecuali dengan amal (dan Allah maha mendengar)pada berkataan hamba hambanya (melihat) apa yang ada pada hati mereka,dan pada ayat penakut-nakutan, pengancaman pada orang orang munafiq yang ria  dan didalam hadist (sesungguhnya  didalam lembah neraka  jahamanmereka menjenguknya setiap hari empat ratus kali disediakan bagi orang yang beribadah karena ria) dan dikatakan  makna ayat:barang isapa dengan amalnya menghendaki balasan didunia dan tidak mengharapkan ridhoan  Allah, Allah memberinya haarta benda didunia apa yang ia cintai 
Dalam Tafsir Ibnu Abbas dituliskan
{مَّن كَانَ يُرِيدُ ثَوَابَ الدنيا } منفعة الدنيا بعمله الذي افترضه الله عليه { فَعِندَ الله ثَوَابُ الدنيا } فليعمل لله فإن ثواب الدنيا { والآخرة } بيد الله { وَكَانَ الله سَمِيعاً } لمقالكم { بَصِيراً } بأعمالكم
(Barang siapa yang menghendaki pahala didunia saja) manfaat untuk dunia dengan amal amalnya yang Allah tetapkan padanya (maka disisi Allah balasan didunia) maka mereka beramal karena Allah maka sessungguhnya balasan didunia (dan akhirat) ( dan Allah maha mendengar) apa yang kamu katakan (melihat) pada amal amal kamu  

Melalui dua surah diatas menunjukkan pada kita bahwa perlu adanya keseimbangan  dalam merencanakan hidup. Kebahagiaan di dunia perlu kita cari, tetapi jangan lupakan akhirat sehingga sesuai dengan apa yang disampaikan Rasulullah “ Bekerjalah untuk duniamu seolah-olah kau akan hidup selamanya, dan beramallah untuk akhiratmu seolah-olah kau akan mati esok” sehingga timbul semangat dalam bekerja dan sungguh-sungguh dalam beribadah. 

Berdasarkan pemaparan tafsir pada surat Al-Thariq ayat 16, Al-Qolam ayat 45, Al-Baqarah ayat 38, Al-Hasr ayat 18, Yusuf ayat 47, Yusuf 67, Albaqoroh ayat 202, Al-Fatir ayat 10, Al-Qashas ayat 77, surat Asy-Syarh 7-8 dan An-Nisa ayat 134 menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip perencanaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Allah Maha Membuat rencana, Rencana Allah sangat teguh, merujuk pada petunjuk Allah dalam membuat perencanaan, perencanaan dibuat dengan teliti, perencanaan disertai dengan tawakal, hasil perencanaan dipetik kemudian hari, perencanaan yang dibuat adalah perencanaan yang baik, perencanaan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyawarah orang-orang yang berkompeten, cermat dan luas pandangannya dan orientasi perencanaan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
Tabel 4.1
Prinsip-Prinsip Perencanaan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam
	NO
	Ayat / Hadis
	Prinsip

	1.
	((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( ((((   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan ( Q.S. Al-Hasyr,[59]:(18)).

((((( ((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((( ((((((((( ((((((((( ((( (((((((((((( (((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((   
Yusuf berkata : “ Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di bulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.” ( Q.S. Yusuf, [12]:(47)).

((((((((((( ((((( ((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((( (((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (( ((((((((((((((( (((( (((((((((((( ( ((((( (((((((((( ((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((( (((((((((( ((((((((( (( ((((((((((( ((((
 Artinya:

 “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).”
حاسب نفسه في الدنيا قبل أن يحاسب يوم القيامة
 Artinya: Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menghitung-hitung amal perbuatannya dan mempersiapkan amalan untuk hari esok” (HR. at-Turmudzi)
	Kewajiban membuat  perencanaan  dengan teliti

	2. 
	((((((((( ((((((( (((( 
Artinya : Dan akupun membuat rencana ( tipu daya) yang jitu. 

((((((((((( (((((((( (((( ( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((  
Artinya :
 “Dan berencanalah kalian, Allah membuat rencana. Dan Allah sebaik-
baik perencana.” (Ali Imran: 54). 
((((((((( (((((( ( (((( ((((((( ((((((( ((((   

  Artinya :

Dan aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku sangat teguh. (Al-Qolam ayat 45)
	Allah Maha Perencana dan rencana Allah sangat teguh     


	3. 
	((((((( ((((((((((( ((((((( (((((((( ( ((((((( ((((((((((((( ((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( 
Artinya :

Kami berfirman : “ Turunlah kamu semuanya dari surga itu ! Kemudian jika datang petunjuk –Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati( Q.S. Al-Baqarah,[2]:(38)).”

	Merujuk pada petunjuk Allah dalam membuat perencanaan

	4. 
	((((((( ((((((((( (( ((((((((((( (((( ((((( ((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((( (((( ((( (((((( ( (((( (((((((((( (((( (( ( (((((((( (((((((((( ( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((((( ((((   
Dan Ya’qub berkata : “ Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain; Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikit pun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan ( sesuatu) hanyalah hak Allah ; kepada-Nya-lah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakal berserah diri” ( Q.S. Yusuf, [12]:(67)).

حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ الْمُنْذِرِ الْحِزَامِيُّ ،حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ مُوسَى ،حَدَّثَنِي يَعْقُوبُ بْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَمْرِو بْنِ أُمَيَّةَ ،عَنْ جَعْفَرِ بْنِ أُمَيَّةَ ، عَنْ أَبِيهِ عَمْرٍو رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ : قُلْتُ : يَا رَسُولَ اللهِ ، أُرْسِلُ نَاقَتِي وَأَتَوَكَّلُ ؟ قَالَ : بَلْ قَيِّدْهَا وَتَوَكَّلْ
Artinya :

“Amr bin Umayah Radhiyallahu ‘anhu berkata, ‘Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah !!, Apakah aku ikat dulu unta (tunggangan)-ku lalu aku bertawakkal kepada Allah, atau aku lepaskan begitu saja lalu aku bertawakkal ? ‘Beliau menjawab, ‘Ikatlah kendaraan (unta)-mu lalu bertawakkallah”. (HR Tirmidzi)
	Perencanaan disertai dengan tawakal



	5. 
	(((((((((((( (((((( ((((((( (((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((( (((((   
Artinya :

mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian daripada yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya (Q.S. Al-Baqarah, [2]:(202)).

	Hasil perencanaan dipetik kemudian hari

	6.
	((( ((((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((((( (((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ( (((((((( (((((((((((( (((( ((((((( ((((   
Artinya :

Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras, dan rencana jahat mereka akan hancur. .(Q.S. Fatir,[35]:(10))

قال اميرالمؤمنينن رضى الله عنه سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول : انما الاعمال بالنيات وانما لكل امرء مانوى فمن كانت هجرته الى الله ورسوله فهجرته الى الله ورسوله، ومن كانت هجرته لدنيا يصيبها او امرءة ينكحها فهجرته الى ما هاجر اليه (رواه البخارى ومسلم)
Artinya: Amirul Mu’minin (Umar bin Khottob) RA berkata: “aku mendengar rosulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai dengan niat, dan setiap orang mendapat balasam amal sesuai dengan niatnya. Barang siapa yang berpijak karena Allah dan Rosulnya, dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang diharapkan atau karena wanita yang ia nikahi, maka nikahnya menuju yang ia inginkan.” HR. Bukhori dan Muslim

	Perencanaan yang dibuat adalah perencanaan yang baik dan dibuat dengan niat yang baik.


	7. 
	 (((((( ((((((((((( ((( (((((((( (((( ((((((( ((((((( ((((((((((  (((((((((((( (((((( (((((((((( ((( ((((((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya : 

“ Dan Kami telah mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mememiliki pengetahuan (yakni: orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab) jika kamu tidak mengetahuan.(Q.S An-Nahl, [16    ]: (43))
	Perencanaan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyawarah orang-orang yang berkompeten, cermat dan luas pandangannya.

	8.
	مَّن كَانَ يُرِيدُ ثَوَابَ ٱلدُّنۡيَا فَعِندَ ٱللَّهِ ثَوَابُ ٱلدُّنۡيَا وَٱلۡأٓخِرَةِۚ وَكَانَ ٱللَّهُ سَمِيعَۢا بَصِيرٗ
Artinya :

Barang siapa yang menghendaki pahala didunia saja( maka ia merugi), karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat, dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat ( Q.S. An-Nisa ,[4]:(134)).

	Orientasi perencanan untuk kehidupan dunia dan akhirat.




2. Konsep Pengadaan Sumber daya Manusia dalam Perspektif Islam
       a. Rekrutmen dan Seleksi
[image: image2.emf]        Rekrutmen adalah proses pencarian dan pemikatan para calon karyawan yang mampu untuk melamar sebagai karyawan. Rekrutmen juga dapat dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan sejumlah karyawan yang berkualitas untuk menduduki suatu jabatan atau pekerjaan.

1. Kuat dan dapat dipercaya menjadi Kriteria Rekrutmen
Islam sangat mendorong umatnya untuk memilih calon pegawai berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan kemampuan teknis yang dimilikinya.
 Rekrutmen secara Islam adalah memilih sesuai kualitas dan kuantitas orang yang melamar. Sumber daya manusia yang berkualitas dalam Islam digambarkan dalam firman Allah 
((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((   

Artinya : 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : “ Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja ( pada Kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja  (pada kita) ialah orang yang kuat lagi padat dipercaya. ( Q.S. Al-Qhashas, [12]:(26)).

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan
"قَالَتْ إحْدَاهُمَا" وَهِيَ الْمُرْسَلَة الْكُبْرَى أَوْ الصُّغْرَى "يَا أَبَتِ اسْتَأْجِرْهُ" اتَّخِذْهُ أَجِيرًا يَرْعَى غَنَمنَا بَدَلنَا "إنَّ خَيْر مَنْ اسْتَأْجَرْت الْقَوِيّ الْأَمِين" أَيْ اسْتَأْجِرْهُ لِقُوَّتِهِ وَأَمَانَته فَسَأَلَهَا عَنْهُ فَأَخْبَرَتْهُ بِمَا تَقَدَّمَ مِنْ رَفْعه حَجَر الْبِئْر وَمِنْ قَوْله لَهَا : امْشِي خَلْفِي وَزِيَادَة أَنَّهَا لَمَّا جَاءَتْهُ وَعَلِمَ بِهَا صَوَّبَ رَأْسه فَلَمْ يَرْفَعهُ فَرَغِبَ فِي إنْكَاحه
Artinya :
(Salah seorang dari kedua wanita itu berkata) yakni wanita yang disuruh menjemput Nabi Musa yaitu yang paling besar atau yang paling kecil ("Ya bapakku! Ambillah dia sebagai orang yang bekerja pada kita) sebagai pekerja kita, khusus untuk menggembalakan kambing milik kita, sebagai ganti kami (karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja pada kita ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya") maksudnya, jadikanlah ia pekerja padanya, karena dia adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. Lalu Nabi Syuaib bertanya kepada anaknya tentang Nabi Musa. Wanita itu menceritakan kepada bapaknya semua apa yang telah dilakukan oleh Nabi Musa, mulai dari mengangkat bata penutup sumur, juga tentang perkataannya, "Berjalanlah di belakangku". Setelah Nabi Syuaib mengetahui melalui cerita putrinya bahwa ketika putrinya datang menjemput Nabi Musa, Nabi Musa menundukkan pandangan matanya, hal ini merupakan pertanda bahwa Nabi Musa jatuh cinta kepada putrinya, maka Nabi Syuaib bermaksud mengawinkan keduanya.
Ayat ini menjelaskan yang dimaksud dengan kuat disini dapat dianologikan dengan ketrampilan atau kualifikasi tertentu yang diisyaratkan oleh jabatan bersangkutan serta kemampuan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Islam. Dapat dipercaya berarti takut pada Allah SWT, mentaati kewajiban moral dan komitmen pola tujuan-tujuan organisasi serta masyarakat.
Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa Islam mendorong umatnya untuk memilih pekerjaan atau calon karyawan berdasarkan dua dimensi kompetensi, yaitu lahiriah dan batiniah.
 

Kompetensi lahiriah didefinisikan sebagai kekuatan yang pengertiannya dapat dibedakan atau tergantung dari : jenis pekerjaan, kewajiban dan tanggung jawab yang dipikul seorang pekerja.
 Ibnu Taimiyah dalam Abu Sinn pada bukunya, Manajemen Syariah, mengatakan, “ Definisi kekuatan berbeda berdasarkan ruang yang melingkupinya.
 Pemahaman kuat di sini berbeda sesuai dangan perbedaan jenis pekerjaan, kewajiban dan tanggung jawab yang dipikulnya.

Kompetensi batiniah dapat didefinisikan sebagai sifat atau karakter dapat dipercaya atau jujur dan amanah, yang juga merupakan salah satu sifat utama Nabi Muhammad Saw yaitu Siddiq.
 Amanah merupakan faktor penting untuk menentukan kepatuhan kelayakan calon pegawai. Hal ini bisa diartikan dengan melaksanakan segala kewajibab dengan ketentuan Allah dan takut terhadap aturan-Nya.
 Dalam aktivitas pekerjaan sehari-hari, amanah berarti melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya sebaik mungkin sesuai dengan prosedur, tidak memasukkan unsur penipuan, kezaliman, intimidasi, nepotisme atau kecenderungan terhadap golongan tertentu.
 
Rasulullah pernah berpesan pada Abu Dzar

يَا أَبَا ذَرٍّ، إِنِّي أَرَاكَ ضَعِيْفًا، وَإِنِّي أُحِبُّ لَكَ مَا أُحِبُّ لِنَفْسِي، لاَ تَأَمَّرَنَّ اثْنَينِ وَلاَ تَوَلَّيْنَ مَالَ يَتِيْمٍ
Artinya : 
“Wahai Abu Dzar, aku memandangmu seorang yang lemah dan aku menyukai untukmu apa yang kusukai untuk diriku. Janganlah sekali-kali engkau memimpin dua orang dan jangan sekali-kali engkau menguasai pengurusan harta anak yatim.” (Sahih, HR. Muslim no. 1826)
Hadis ini jelas menyatakan bahwa kelemahan Abu Dzar menjadi pertimbangan Rasulullah ketika memberi amanah kepemimpinan dan pengurusan harta anak yatim. Dalam hal ini Rasul pernah bersabda : “ Ketika engkau menyia nyiakan amanah, maka tunggulah kehancuran. Dikatakan, hai Rasulullah, apa yang membuatnya sia-sia ? Rasul bersabda, ketika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran.”

Menurut Mujamil, Pegawai yang baik memiliki berbagai kelebihan dari segi atau dimensi yang berbeda-beda, antara lain memiliki keimanan yang kuat, jujur, amanah, disiplin, cerdas, terampil, cekatan, mudah tanggap terhadap persoalan, tanggung jawab, mempunyai rasa memiliki dan mengembangkannya, tidak banyak bicara tetapi banyak kerja, berpengalaman, mampu menghargai orang lain dan mudah bergaul. Sedangkan orang yang paling memenuhi kualifikasi yang berarti memiliki peluang besar untuk diterima sebagai pegawai adalah orang yang memiliki potensi yang paling bisa melampaui standar minimal yang dipersyaratkan baik berupa kesehatan, tingkat pendidikan, keahlian, kepribadian dan sebagainya.
 
Sebelum menunjuk sesorang untuk memangku jabatan, Rasulullah mempertimbangkan apakah sesorang itu layak memangku jabatan tersebut atau tidak terlebih dahulu. Langkah tersebut dilakukan dengan melakukan fit and proper test bagi calon pejabat. Bahkan langkah ini dilakukan sebelum amanah itu diberikan.

Praktik manajemen SDM telah dilakukan oleh beliau sejak awal dakwahnya. Berawal dari pemilihan orang-orang yang diajak untuk masuk ke dalam Islam, proses itu di lakukan di Mekah dengan waktu 13 tahun. Pada tahap ini Rasulullah menyiapkan SDM yang memiliki loyalitas tinggi terhadap Islam. Seleksi ini sangat penting untuk dilakukan mengingat tugas yang dilaksanakan sangat berat dan membutuhkan komitmen lahir dan batin.


Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa metode yang digunakan oleh Nabi dalam pemilihan dan pengangkatan para pembantu yang mengelola pemerintahannya adalah sebagai berikut :

1. Mengangkat individu yang aslah ( paling layak dan sesuai).
2. Memilih individu dengan kualitas terbaik.
3. Memiliki individu yang mempunyai kafaah (kapabilitas) dan amanah.

Landasan hukum proses seleksi dalam Islam juga terlihat jelas dari pernyataan 
Khalifah Ali bin Abi Thalib R.A yang berbunyi: 
 Artinya :

”Jika engkau ingin mengangkat pegawai, maka pilihlah secara selektif. Janganlah engkau mengangkat pegawai karena ada unsur kecintaan dan kemuliaan (nepotisme), karena hal ini akan menciptakan golongan durhaka dan khianat. Pilihlah pegawai karena pengalaman dan kompetensi yang dimiliki, tingkat ketakwaannya dan keturunan orang shaleh, serta orang yang memiliki akhlak mulia, argumen yang shahih, tidak mengejar kemuliaan (pangkat) dan memiliki pandangan yang luas atas suatu pekerjaan”.
Dari pernyataan diatas dapat kita jabarkan bahwa seleksi tidak boleh dilakukan dengan mementingkan orang yang terdekat atau kerabat yang tidak memenuhi kriteria seleksi. Mengangkat orang karena ada unsur hubungan tertentu akan mengakibatkan adanya karyawan yang memiliki kinerja buruk, tidak patuh terhadap atasan, tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, tidak loyal terhadap organisasi dan melakukan hal yang merugikan organisasi, ataupun korupsi serta kolusi. Sehingga berdampak buruk terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Berdasarkan surah Al-Qhashas ayat 26, kemudian  merujuk pada tafsir Jalalain penulis berpendapat kriteria dalam rekrutmen SDM dalam perspektif Islam yaitu kuat dan dapat dipercaya. Kuat baik secara jasmani maupun  Rohani dan dapat sekaligus dipercaya. Pesan Rasulullah kepada Abu Dzar untuk tidak menjadi pemimpin dan mengurus harta anak yatim karena pandangan Rasulullah akan kelemahan Abu Dzar menjadi bukti  penguat dasar rekrutmen SDM disurah Al-Qhashas ayat 26 bahwa kuat menjadi salah satu kriteria utama untuk rekrutmen sumberdaya manusia dalam perspektif Islam.
2. Selektif Memilih Pemimpin

Selanjutnya dalam memilih pemimpin, Islam menyuruh selektif dalam memilih siapa yang akan dijadikan sebagai pemimpin. Misalnya Allah SWT menyuruh kita hanya mengangkat pemimpin dari kalangan yang seiman saja dan jangan memilih non muslim sebagai pemimpin.

(( (((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((( ((( ((((( ((((((((((((((( ( ((((( (((((((( ((((((( (((((((( (((( (((( ((( (((((( (((( ((( ((((((((( (((((((( ((((((( ( ((((((((((((((( (((( ((((((((( ( ((((((( (((( ((((((((((( ((((   

Artinya : “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi auliya dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu)” (QS. Al Imran: 28).
Ibnu Abbas radhiallahu’anhu menjelaskan makna ayat ini: “Allah Subhanahu Wa Ta’ala melarang kaum mu’minin untuk menjadikan orang kafir sebagai walijah (orang dekat, orang kepercayaan) padahal ada orang mu’min. Kecuali jika orang-orang kafir menguasai mereka, sehingga kaum mu’minin menampakkan kebaikan pada mereka dengan tetap menyelisihi mereka dalam masalah agama. Inilah mengapa Allah Ta’ala berfirman: ‘kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka‘” (Tafsir Ath Thabari, 6825).
Nabi Saw bersabda :
حَدَّثَنَا أَبُو الْيَمَانِ ، أَخْبَرَنَا شُعَيْبٌ ، عَنِ الزُّهْرِيِّ قَال ، أَخْبَرَنِي سَالِمُ بْنُ عَبْدِ اللهِ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّهُ سَمِعَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَقُولُ : كُلُّكُمْ رَاعٍ وَمَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ فَالإِمَامُ رَاعٍ وَهْوَ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ فِي أَهْلِهِ رَاعٍ وَهْوَ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأَةُ فِي بَيْتِ زَوْجِهَا رَاعِيَةٌ ، وَهْيَ مَسْؤُولَةٌ عَنْ رَعِيَّتِهَا وَالْخَادِمُ فِي مَالِ سَيِّدِهِ رَاعٍ
Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: \"Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam rumah tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya.”(HR. Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar).
Selanjutnya dalam surah Al-Baqarah ayat 247 Allah berfirman :
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Artinya :

Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui.

Buya Hamka, ketika menafsirkan ayat 247 pada surat Al-Baqarah dalam karya terbesarnta Tafsir Al-Azhar menyebutkan: Disini Al-qur`an telah meninggalkan dua pokok dasar buat memilih orang yang akan menjadi pemimpin, atau memegang puncak kekuasaan. Pertama ilmu, kedua tubuh. Ayat 247 ini menceritakan bagaimana Allah mengatakan Thalut menjadi raja Bani Israil dengan menganugrahkan kepadanya ilmu yang  luas dan tubuh yang perkasa, fil ‘ilmi wal jismi. Ilmu terpenting yang dimiliki adalah dalam hal cara menggunakan tenaga. Pemimpin tidak perlu tahu segala cabang ilmu, tetapi harus tahu memilih tenaga yang akan ditugaskan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.  
Pokok dasar yang kedua adalah tubuh (jismi). Hal ini berkaitan dengan kesehatan, bentuk tampang, yang menibulkan simpati. Oleh karena itu banyak ulama fiqh berpendapat bahwa seseorang yang cacat (invalid) jangan dijadikan pemimpin. Rasulullah adalah contoh pemimpin yang Paripurna, hampir semua teori kepemimpinan ada pada rasululloh diantaranya empat fungsi kepemimpinan  ( the 4 roles of leadership) yang dikembangkan dalam Stephen Covey. Konsep ini menekankan bahwa seorang pemimpin memiliki 4 fungsi kepemimpinan, yaitu sebagai perintis ( pathfinding), penyelaras(aligning), pemberdaya (empowering) dan panutan(modelling).

Berdasarkan surah Al Imran ayat 28 penulis bependapat bahwa dalam memilih pemimpin dalam memanaj SDM dalam Lembaga pedidikan Islam maka  proses seleksi dilakukan secara selektif diantaranya  dengan menjadikan seorang mukmin menjadi pemimpin Lembaga Pendidikan Islam dan bukan orang kafir, selain itu pemimpin yang dipilih adalah pemimpin yang kuat sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 247. Dalam surat tersebut diceritakan  Thalut diangkat oleh Allah sebagai raja Bani Israil karena  kekuatan Thalut dalam keimanan, ilmu dan tubuh yang perkasa. Dengan demikian berdasarkan surah Al-Baqarah ayat 247 penulis berpendapat bahwa dalam memilih pemimpin Lembaga Pendidikan Islam haruslah sangat selektif dengan mempertimbngkan faktor keimanan sebagai landasan aqidah yang kuat, pertimbangan kompetensi keilmuan yang dan kesehatan fisik yang kuat, karena dalam memimpin dan menjalankan organisasi Lembaga Pendidikan Islam dengan baik  sangat dibutuhkan kompetensi Ruhiyah yang kuat, keilmuan  dan sekaligus fisik yang kuat.
4. Jabatan diserahkan pada ahlinya.
Untuk mencapai sasaran organisasi maka setiap urusan haruslah diberikan pada ahlinya sehingga urusan tersebut dikerjakan secara professional. Namun, jika sebaliknya pekerjaan atau suatu urusan diberikan kepada seseorang yang bukan profesinya, urusan atau pekerjaan tersebut tidak akan dapat diselesaikan malah akan membawa kepada kehancuran serta kekecewaan bagi banyak orang (Syaid Ahmad Al-Hasyimi Bik, 1948).
 Seleksi calon karyawan merupakan persoalan krusial. Hal ini pernah diisyaratkan rosululloh dalam hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari ( Shahih Bukhari) dari Abu Hurairah . 
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ سِنَانٍ ، حَدَّثَنَا فُلَيْحُ بْنُ سُلَيْمَانَ ، حَدَّثَنَا هِلاَلُ بْنُ عَلِيٍّ ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ يَسَارٍ ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم : إِذَا ضُيِّعَتِ الأَمَانَةُ فَانْتَظِرِ السَّاعَةَ قَالَ كَيْفَ إِضَاعَتُهَا يَا رَسُولَ اللهِ قَالَ إِذَا أُسْنِدَ الأَمْرُ إِلَى غَيْرِ أَهْلِهِ فَانْتَظِرِ السَّاعَةَ.
Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan: “ Ketika engkau menyia-nyiakan amanah, maka     tunggulah kehancuran. Dikatakan, hai Rasulullah, apa yang membuatnya sia-sia ? Rasul bersabda, “ Ketika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran.”

Rosulullah Saw selain merekrut Abu Bakar ra dan Umar Ibnu Khattab juga merekrut Usman bin Affan dan Ali bin Ali Thalib. Para khalifah tersebut memimpin dengan menonjolkan sifat adil mereka.
 Calon pegawai harus dipilih berdasarkan kepatutan dan kelayakan.
 Persoalan ini pernah diingatkan Rasulullah dalam sabdanya : “ Barang siapa memperkerjakan orang karena ada unsur nepotisme, padahal disana terdapat orang yang lebih baik dari orang tersebut, maka ia tekah menghianati amanah yang telah diberikan Allah, Rasul-Nya dan kaum Muslimin. Dalam hadis lain  Rasul bersabda : “ Barang siapa memperkerjakan satu orang diantara 10 orang, dan ia tahu bahwa diantara mereka terdapat orang yang lebih utama (patut dan layak), maka ia telah menipu Allah, Rasul-Nya dan kaum Muslimin secara umum.”

 Nabi Yusuf juga pernah meminta jabatan bendahara mesir karena keahliannya sebagaimana firman Allah :
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Artinya :
“Jadikanlah aku bendahara negara (Mesir), sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (Yusuf: 55)
Sesungguhnya permintaan beliau  ini bukan karena ambisi beliau untuk memegang jabatan kepemimpinan. Namun semata karena keinginan beliau untuk memberikan kemanfaatan kepada manusia secara umum, sementara beliau melihat dirinya memiliki kemampuan, kecakapan, amanah, dan menjaga terhadap apa yang tidak mereka ketahui. Dalam Islam, prosesi pengangkatan pegawai harus berdasarkan kepatutan dan kelayakan calon atas pekerjaan yang akan dijalaninya. Ketika pilihan pengangkatan jatuh pada orang yang disinyalir memiliki kemampuan, padahal ia terdapat orang yang lebih patut, layak dan lebih baik darinya (dari golongan orang terdahulu), maka prosesi pengangkatan ini bertentangan dengan syariat Islam.
 
Profesionalisme dalam pandangan Islam dicirikan oleh tiga hal: 

1) Ahliyah  (keahlian)

 Islam menetapkan bahwa seorang yang akan diangkat untuk posisi jabatan atau tugas tertentu terlebih lagi jika itu berkaitan dengan keputusan orang banyak, haruslah orang yang memiliki keahlian dan kecakapan dalam tugas atau jabatan itu. Islam mengingatkan tindakan mengangkat orang yang bukan ahlinya atau orang yang tidak tepat dianggap telah melanggar amanah dan berkhianat kepada Allah SWT, Rasul-Nya dan berkhianat terhadap kaum muslimin.

2) Himmatul ‘Amal (etos kerja tinggi) 

        Selain memiliki keahlian dan kecakapan, seorang dikatakan mempunyai sikap profesional jika dia selalu bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas. Islam sangat mendorong setiap muslim untuk selalu bekerja keras, bersungguh-sungguh mencurahkan tenaga dan kemampuannya dalam bekerja. selain dorongan ibadah seorang muslim bekerja keras karena adanya keinginan untuk memperoleh imbalan atau penghargaan (reward) material dan non material seperti gaji penghasilan serta karir dan kedudukan yang lebih baik.

3) Amanah (terpercaya dan bertanggungjawab)

Seorang pekerja yang muslim yang profesional haruslah memiliki sifat amanah, terpercaya dan bertanggungjawab, bekerja dengan sungguh-sungguh dan mencurahkan segala potensi yang dimiliki demi untuk mewujudkan tujuan organisasi dan bukan hanya mencari kepentingan pribadinya, sehingga muncul jiwa amanah yaitu mampu menjalankan tugas dan bertanggungjawab atas tugas yang diberikan. Islam menilai bahwa memenuhi amanah kerja merupakan jenis ibadah yang paling utama.


Adapun ciri spiritual sumber daya manusia bermutu adalah yang memiliki ciri-ciri spiritual-moralitas sebagai berikut

1.Menyakini urgensi menyeru kepada kebajikan( amar ma’ruf nahi munkar)

2. Banyak ibadah, sebagai bukti keyakinan.

3. Berani di atas kebenaran yang diyakininya.

4. Amalnya bersih

5. Hidupnya mencerminkan karakter yang baik dan nilai-nilai Asmaul Husna.

6. Niat ihlas, iman, takwa, saleh.

7. Integritas yang tinggi antara fikiran, ucapan dan tindakan ( hati, akal, jasad)

8. Memiliki keyakinan menyeluruh-kaffah

9. Memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Islam.

10. Kepribadiannya menjaga keaslian.

11. Kejujuran, kesetiaan, ketaatan, istiqamah.

12.’Khauf’ takut siksa neraka.

13. Memiliki visi dan misi yang jelas

14. Menghindarkan syirik

15. Menghormati/menghargai orang lain.

16. Muraqabah ( mendekatkan diri kepada Allah), Muhasabah (instropeksi diri), mujahadah ( bersungguh-sungguh).

17. Rela berkorban, siap berkorban.

18. Raja’ dan khauf, sabar.

19. Selalu berdakwah, selalu dalam kebenaran. 

20. Selalu merujuk pada Qur’an dan Hadis 

21. Semangat dan motivasi yang tinggi.

22. Sopan.

23. Syukur.

24. Taat.

25. Tawaduk.

26. Tawazun.

27. Tegas.

28. Tepat waktu.

29. Tidak bangga diri ( takabur).

30. Tidak Curang.

31. Totalitas.

Intrumen seleksi dalam perspektif Islam diantaranya adalah :

a. Kompetisi (Lomba)

Berkaitan dengan kompetisi ini Allah SWT  berfirman dalam Al-qur`an surah Al-Baqarah : 148
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Artinya :

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah ( dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu semua. Sesunnguhnya Allah Mahakuasa atas segala. ( Q.S. Al-baqarah, [2]:(148)).

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan :
"وَلِكُلٍّ" مِنْ الْأُمَم "وِجْهَة" قِبْلَة "هُوَ مُوَلِّيهَا" وِجْهَة فِي صَلَاته وَفِي قِرَاءَة مَوْلَاهَا "فَاسْتَبِقُوا الْخَيْرَات" بَادِرُوا إلَى الطَّاعَات وَقَبُولهَا "أَيْنَ مَا تَكُونُوا يَأْتِ بِكُمْ اللَّه جَمِيعًا" يَجْمَعكُمْ يَوْم الْقِيَامَة فَيُجَازِيكُمْ بِأَعْمَالِكُمْ "إن الله على كل شيء قدير"
Artinya :

(Dan bagi masing-masing) maksudnya masing-masing umat (ada arah dan tujuan) maksudnya kiblat (tempat ia menghadapkan wajahnya) di waktu salatnya. Menurut suatu qiraat bukan 'muwalliihaa' tetapi 'muwallaahaa' yang berarti majikan atau yang menguasainya, (maka berlomba-lombalah berbuat kebaikan) yakni segera menaati dan menerimanya. (Di mana saja kamu berada, pastilah Allah akan mengumpulkan kamu semua) yakni di hari kiamat, lalu dibalas-Nya amal perbuatanmu. (Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu)


Setiap umat mempunyai kiblat masing-masing. Nabi Ibrahim dan Ismail a.s menghadap kiblat ke Ka’bah. Bani Israil menghadap ke Baitul Makdis dan orang-orang Nasrani menghadap ke timur. Yang prinsip ialah beriman kepada Allah dan mematuhi segala perintah-Nya. Karena Allah telah memerintahkan supaya kaum muslimin menghadap ke Ka’bah dalam shalat, fitnah dan cemoohan dari orang-orang yang ingkar itu tidak perlu dilayani, tetapi hendaklah kaum muslimin bekerja denga giat, beramal, bertaubat, dan berlomba-lomba beramal kebajikan. Allah nanti akan menghimpun sekalian manusia untuk menghitung dan membalas segala amal perbuatanya, dan Allah Maha Kuasa atas segala seasuatu ; tidak ada yang melemahkannya untuk mengumpulkan seluruh manusia pada hari pembalasan.

b. Uji loyalitas ( Amanah)

Berkaitan dengan uji loyalitas ini, Allah SWT berfirman dalam Al-qur`an surah Al-Ma’idah : 1
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Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. ( Q.S. Al-Maidah, [5]:(1)).

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan :
"يَا أَيّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَوْفُوا بِالْعُقُودِ" الْعُهُود الْمُؤَكَّدَة الَّتِي بَيْنكُمْ وَبَيْن اللَّه وَالنَّاس "أُحِلَّتْ لَكُمْ بَهِيمَة الْأَنْعَام" الْإِبِل وَالْبَقَر وَالْغَنَم أَكْلًا بَعْد الذَّبْح "إلَّا مَا يُتْلَى عَلَيْكُمْ" تَحْرِيمه فِي "حُرِّمَتْ عَلَيْكُمْ الْمَيْتَة" الْآيَة فَالِاسْتِثْنَاء مُنْقَطِع وَيَجُوز أَنْ يَكُون مُتَّصِلًا وَالتَّحْرِيم لِمَا عَرَضَ مِنْ الْمَوْت وَنَحْوه "غَيْر مُحِلِّي الصَّيْد وَأَنْتُمْ حُرُم" أَيْ مُحْرِمُونَ وَنَصْب غَيْر عَلَى الْحَال مِنْ ضَمِير لَكُمْ "إنَّ اللَّه يَحْكُم مَا يُرِيد" مِنْ التَّحْلِيل وَغَيْره لَا اعْتِرَاض عَلَيْهِ
Artinya :

(Hai orang-orang yang beriman, penuhilah olehmu perjanjian itu) baik perjanjian yang terpatri di antara kamu dengan Allah maupun dengan sesama manusia. (Dihalalkan bagi kamu binatang ternak) artinya halal memakan unta, sapi dan kambing setelah hewan itu disembelih (kecuali apa yang dibacakan padamu) tentang pengharamannya dalam ayat, "Hurrimat `alaikumul maitatu..." Istitsna` atau pengecualian di sini munqathi` atau terputus tetapi dapat pula muttashil, misalnya yang diharamkan karena mati dan sebagainya (tanpa menghalalkan berburu ketika kamu mengerjakan haji) atau berihram; ghaira dijadikan manshub karena menjadi hal bagi dhamir yang terdapat pada lakum. (Sesungguhnya Allah menetapkan hukum menurut yang dikehendaki-Nya) baik menghalalkan maupun mengharamkannya tanpa seorang pun yang dapat menghalangi-Nya.


Menurut Muhammad Ali Ash- Shabuny, dalam kitabnya Qabas min Nuril-Qur’an,yang dimaksud dengan janji-janji tersebut mencakup janji dan sumpah setia antara manusia dengan Rabb-nya, juga antara manusia dengan manusia lain, yang mencakup kewajiban kewajiban yang sejalan dengan syariat yang ditetapkan Allah atas hamba-hamba-Nya yang mukmin, dan juga mencakup sumpah setia dalam baiat dan bersekutu, perjanjian pinjam meminjam dan gadai, akad nikah dan sumpah.

c. Berakal/Berilmu/ Fisik Sehat

Hal ini ditegaskan oleh Firman Allah SWT dalam Al-qur`an surah Al-Baqarah : 247
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Artinya : 

 Nabi mereka mengatakan kepada mereka : “ Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut menjadi rajamu. “ mereka menjawab : Bagaimana memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak? “ Nabi ( mereka) berkata : “ Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugrahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa.” Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah maha luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui ( Q.S. Al-Baqarah, [2]:(247)).
 
Dalam Tafsir Jalalain dituliskan :
"وَقَالَ لَهُمْ نَبِيّهمْ إنَّ اللَّه قَدْ بَعَثَ لَكُمْ طَالُوت مَلِكًا قَالُوا أَنَّى" كَيْفَ "يَكُون لَهُ الْمُلْك عَلَيْنَا وَنَحْنُ أَحَقّ بِالْمُلْكِ مِنْهُ" لِأَنَّهُ لَيْسَ مِنْ سَبْط الْمَمْلَكَة وَلَا النُّبُوَّة وَكَانَ دَبَّاغًا أَوْ رَاعِيًا "وَلَمْ يُؤْتَ سَعَة مِنْ الْمَال" يَسْتَعِين بِهَا عَلَى إقَامَة الْمُلْك "قَالَ" النَّبِيّ لَهُمْ "إنَّ اللَّه اصْطَفَاهُ" اخْتَارَهُ لِلْمُلْكِ "عَلَيْكُمْ وَزَادَهُ بَسْطَة" سَعَة "فِي الْعِلْم وَالْجِسْم" وَكَانَ أَعْلَم بَنِي إسْرَائِيل يَوْمئِذٍ وَأَجْمَلهمْ وَأَتَمّهمْ خَلْقًا "وَاَللَّه يُؤْتِي مُلْكه مَنْ يَشَاء" إيتَاءَهُ لَا اعْتِرَاض عَلَيْهِ "وَاَللَّه وَاسِع" فَضْله "عَلِيم" بِمَنْ هُوَ أَهْل لَهُ
Artinya : Kata nabi mereka kepada mereka, "Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut bagi kamu sebagai raja." Jawab mereka, "Bagaimana), artinya betapa (ia akan menjadi raja, padahal kami lebih berhak terhadap kerajaan ini daripadanya). Ia bukanlah dari keturunan raja-raja atau bangsawan dan tidak pula dari keturunan nabi-nabi. Bahkan ia hanyalah seorang tukang samak atau gembala, (sedangkan ia pun tidak diberi kekayaan yang mencukupi") yakni yang amat diperlukan untuk membina atau mendirikan sebuah kerajaan. (Kata nabi) kepada mereka, ("Sesungguhnya Allah telah memilihnya sebagai rajamu (dan menambahnya pula keluasan) dan keperkasaan (dalam ilmu dan tubuh"). Memang ketika itu dialah orang Israel yang paling berilmu, paling gagah dan paling berakhlak. (Dan Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya) suatu pemberian yang tidak seorang pun mampu untuk menghalanginya. (Dan Allah Maha Luas) karunia-Nya, (lagi Maha Mengetahui) orang yang lebih patut menerima karunia-Nya itu. 
Adapun harta kekayaan tidak dimasukkan menjadi syarat untuk menjadi raja karena bila syarat-syarat yang empat tersebut telah dipenuhi, maka mudahlah baginya untuk mendapatkan harta yang diperlukan sebab Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.
Berdasarkan surat Yusuf ayat 55 dan hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari penulis berpendapat bahwa seleksi SDM adalah persoalan yang penting dan yang lebih penting lagi adalah mengangakat pegawai yang layak dalam Lembaga pendidikan Islam. Kelayakan pegawai dapat dilihat dari kompetensi kepribadian dan kompetensi pengetahuan sebagaiman yang di gambarkan dalam surah Yusuf ayat 55 bahwa nabi Yusuf adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan sehingga layak untuk dijadikan bendahara Mesir. Selain itu Allah menjaga nabi yusuf untuk melakukan dosa.  Demikian halnya dengan  seleksi SDM lembaga Pendidikan Islam,  kompetensi kepribadian dan pengetahuan pegawai/pejabat menjadi instrumen seleksi  yang disesuaikan dengan jabatan yang akan diemban. Selanjutnya berdasarkan hadis Imam Bukhari, Rasulullah Saw bersabda “ Ketika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran.” Hadis ini menjadi dasar Profesionalisme dalam  jabatan Lembaga Pendidikan Islam, SDM yang profesional dalam lembaga pendidikan Islam akan menjadi aset terbaik bagi Lembaga untuk menjalakan organisasinya dengan baik sehingga menjauhan organisasi lembaga pendidikan Islam dari kehancuran, karena SDM yang ada didalam  Lembaga Pendidikan Islam adalah SDM yang profesional dan Expert dibidangnya
5. Jabatan tidak diberikan kepada yang meminta atau sangat mengingikanya tanpa kompetensi yang layak.
           Untuk menerapkan kaidah kepatutan dan kelayakan dalam pengangkatan pegawai, Rasulullah pernah menolak permintaan sahabat Abu Dzar untuk dijadikan sebagai pegawai beliau, karena ada kelemahan. Dalam hadis ini               (sebagaimana telah dibahas sebelumnya), standar pengangkatan pegawai adalah kepatutan dan kelayakan seseorang untuk memikul tanggung jawab pekerjaan yang akan diwakilkan kepadanya.


Sebagaimana diriwayatkan dalam hadis, suatu ketika Paman Rasulullah meminta untuk dijadikan sebagai pegawai beliau  dalam suatu wilayah, kemudian Rasulullah bersabda :
حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ وَمُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاَءِ قَالاَ حَدَّثَنَا أَبُو أُسَامَةَ عَنْ بُرَيْدِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ عَنْ أَبِى بُرْدَةَ عَنْ أَبِى مُوسَى قَالَ دَخَلْتُ عَلَى النَّبِىِّ -صلى الله عليه وسلم- أَنَا وَرَجُلاَنِ مِنْ بَنِى عَمِّى فَقَالَ أَحَدُ الرَّجُلَيْنِ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَمِّرْنَا عَلَى بَعْضِ مَا وَلاَّكَ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ. وَقَالَ الآخَرُ مِثْلَ ذَلِكَ فَقَالَ « إِنَّا وَاللَّهِ لاَ نُوَلِّى عَلَى هَذَا الْعَمَلِ أَحَدًا سَأَلَهُ وَلاَ أَحَدًا حَرَصَ عَلَيْهِ »
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami abu bakar Ibnu Abi Saibah dan muhammad A’lai berkata dibakabarkan kepada kami Abu Usamah dari Buroidi Ibnu Abdillah dari Abu Burdata dari Abu Musa berkata:  “Aku dan dua orang lelaki dari keturunan pamanku datang kepada nabi, salah satu dari lelaki itu berkata, Hai Rasullah, jadikanlah aku sebagai pejabat atas kekuasaan yang telah diberikan Allah kepadaMu, lelaki lainnya juga mengakatakan demikian. Kemudian Rasullah SAW bersabda: Demi Allah, wahai pamanku, aku tidak akan memyerahkan persoalan ini ( pengangkatan pegawai) kepada seorang pun yang memintanya atau sangat menginginkannya.” Beliau kemudian memberikan nasehat bahwa jabatan itu bisa menjadi nikmat, tapi juga bisa berubah menjadi azab. (HR. Muslim)


Begitu juga dengan sikap yang ditunjukkan  Khalifah Umar ketika para sahabat meminta Ibnu Umar untuk dijadikan sebagai pejabat. Ibnu Umar dipandang sebagai seorang yang bertakwa dan mampu bertindak adil. Khalifah Umar menolak untuk menjadikannya sebagai pegawai, begitu juga menjadi Khalifah setelah kepemimpinan Khalifah Umar. Sahabat Umar menjelaskan, cukup satu orang saja dari keluarga Umar r.a yang akan menjalani hisab (perhitungan) di hari akhir nanti.


Dalam masa kekhalifahan beliau, ditentukan suatu kaidah, “ Barang siapa memperkerjakan orang karena ada unsur kecintaan atau kerabat, dan pengangkatannya hanya berdasarkan unsur tersebut, maka ia telah berkhianat terhadap amanat Allah, Rasul-Nya dan kaum Mukminin”.


Suatu ketika Khalifah Umar r.a duduk bersama sahabat lainnya, dan berkata : “ Tolonglah aku wahai penduduk kufah, jika aku angkat seorang pemimpin yang lembek, maka kalian akan melemahkannya. Jika aku angkat seorang pemimpin yang kuat dan tegas, kalian akan melaporkannya. Saya sangat suka jika menemukan orang Muslim, kuat dan dapat dipercaya, maka akan aku angkat dia sebagai pemimpin kalian.”


Salah seorang dari sahabat berkata : “ Demi Allah, akan aku tunjukkan orang yang kuat, dapat dipercaya dan Muslim, “ Sahabat Umar berkata  : “ Siapa dia ?” sahabat berkata : Abdullah bin Umar.” Khalifah Umar r.a berkata : “ Semoga Allah membunuhmu, demi Allah saya tidak akan memilihnya.” 
Selanjutnya larangan meminta jabatan ini terdapat dalam hadis berikut ini :
عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ سَمُرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ لِيْ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم : يَا عَبْدَ الرَّحْمَنِ بْنَ سَمُرَةَ لَا تَسْأَلْ الْإِمَارَةَ فَإِنَّكَ إِنْ أُوتِيتَهَا عَنْ مَسْأَلَةٍ وُكِلْتَ إِلَيْهَا وَإِنْ أُوتِيتَهَا مِنْ غَيْرِ مَسْأَلَةٍ أُعِنْتَ عَلَيْهَا وَإِذَا حَلَفْتَ عَلَى يَمِينٍ فَرَأَيْتَ غَيْرَهَا خَيْرًا مِنْهَا فَكَفِّرْ عَنْ يَمِينِكَ وَأْتِ الَّذِي هُوَ خَيْرٌ
Artinya :

Dari Abdurrahman bin Samurah dia berkata: Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta jabatan! Karena sesungguhnya jika diberikan jabatan itu kepadamu dengan sebab permintaan, pasti jabatan itu (sepenuhnya) akan diserahkan kepadamu (tanpa pertolongan dari Allâh). Dan jika jabatan itu diberikan kepadamu bukan dengan permintaan, pasti kamu akan ditolong (oleh Allâh Azza wa Jalla) dalam melaksanakan jabatan itu. Dan apabila kamu bersumpah dengan satu sumpah kemudian kamu melihat selainnya lebih baik darinya (dan kamu ingin membatalkan sumpahmu), maka bayarlah kaffârah (tebusan) dari sumpahmu itu dan kerjakanlah yang lebih baik (darinya)”. (HR. Bukhari)

Dalam hadis ini dijelaskan bahwa terdapat larangan meminta jabatan. Jika larangan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang mulia ini tidak dilanggar, maka akan menghasilkan kemaslahatan yang sangat besar, baik bagi yang memimpin yaitu pejabat itu sendiri maupun yang dipimpin yaitu rakyat. Karena dia akan selalu mendapat pertolongan dari Rabbul ‘alamin dalam melaksanakan tugasnya. Bentuk pertolongan dari Allah Azza wa Jalla itu bermacam-macam, misalnya:
1. Beban yang berat menjadi terasa ringan
2. Hal yang sulit menjadi mudah
3. Kesempitan akan menjadi lapang
4. Teguran, koreksi dan perbaikan dari kesalahan yang dia lakukan, sehingga dia tetap berada di jalan yang benar dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin.
Selanjutnya terdapat hadis mengenai larangan meminta jabatan dan tamak pada jabatan
عَنْ أَبِي مُوسَى رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، قَالَ: دَخَلْتُ عَلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَا وَرَجُلاَنِ مِنْ قَوْمِي، فَقَالَ أَحَدُ الرَّجُلَيْنِ: أَمِّرْنَا يَا رَسُولَ اللَّهِ، وَقَالَ الآخَرُ مِثْلَهُ، فَقَالَ: «إِنَّا لاَ نُوَلِّي هَذَا مَنْ سَأَلَهُ، وَلاَ مَنْ حَرَصَ عَلَيْه
Artinya :

Dari Abu Musa Radhiyallahu anhu dia berkata, “Saya masuk menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama dengan dua orang dari kaumku, lalu salah seorang dari kedua orang itu berkata, “Jadikanlah (angkatlah) kami sebagai amir (pejabat) wahai Rasulullâh!” Kemudian yang seorang lagi juga meminta hal yang sama. Maka beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya kami tidak akan mengangkat sebagai pejabat orang yang memintanya dan tidak juga orang yang tamak terhadap jabatan itu”(HR.Bukhâri ). 

 Hadis ini dengan jelas menyatakan bahwa Bahwa pemimpin tidak mengangkat orang seseorang yang meminta jabatan dan tamak akan jabatan dan kekuasaan.
Rasulullah menggambarkan kerakusan terhadap jabatan melebihi dua ekor serigala yang kelaparan lalu dilepas di tengah segerombolan kambing. Beliau bersabda:

مَا ذِئْبَانِ جَائِعَانِ أُرْسِلَ فِي غَنَمٍ بِأَفْسَدَ لَهَا مِنْ حِرْصِ الْمَرْءِ عَلَى الْمَالِ وَالشَّرَفِ لِدِيْنِهِ
Artinya :
“Tidaklah dua ekor serigala yang lapar dilepas di tengah gerombolan kambing lebih merusak daripada merusaknya seseorang terhadap agamanya karena ambisinya untuk mendapatkan harta dan kedudukan yang tinggi.” (HR. at-Tirmidzi no. 2482, disahihkan asy-Syaikh Muqbil dalam ash-Shahihul Musnad, 2/178) 
Berdasarkan Hadis Bukhari dan Muslim diatas penulis berpendapat bahwa dalam perspektif Islam jabatan tidak diberikan kepada yang meminta atau sangat mengingikanya tanpa kompetensi yang layak hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah “ Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta jabatan “ ! selanjutnya Rasulullah bersabda di hadis yang di riwayatkan Bukhâri “Sesungguhnya kami tidak akan mengangkat sebagai pejabat orang yang memintanya dan tidak juga orang yang tamak terhadap jabatan itu”.  Kedua hadis diatas memberikan arahan bahwa dalam perspektif Islam terdapat larangan meminta jabatan tanpa kompetensi yang layak dan memberikan jabatan pada orang yang meminta dan tamak terhadap jabatan tersebut.
5.  Pemilihan pegawai atas dasar kesepakatan


Dalam memilih seorang pegawai, beliau senantiasa meminta pendapat dari para sahabat, bukan hanya berdasarkan pendapat pribadinya. Suatu ketika, Khalifah berkata kepada para sahabatnya : “Berikanlah isyarat kepadaku, tunjukkanlah kepadaku orang yang patut untuk aku jadikan pegawai. Sesungguhnya aku menginginkan seorang pemimpin. Jika semula ia bukan pemimpin, maka ia seperti pemimpin mereka. Dan jika ia adalah pemimpin mereka, maka ia adalah bagian dari mereka”. Para sahabat kemudian mengajukan nama sahabat Rabi’ bin Ziyad al-Haritsi. Sahabat Umar r.a menyetujuinya dan mengangkatnya sebagai pemimpin. Umar r.a berterima kasih kepada para sahabat atas saran yang diberikan.


Sahabat Umar r.a memberikan wasiat kepada Ali, Utsman dan Sa’ad bin Abi Waqqash, “Hai Ali, jika engkau mengangkat pemimpin untuk mengurusi persoalan manusia, pilihlah dari keluarga Bani Hasyim. Hai Utsman, jika engkau mengangkat pemimpin untuk mengurusi persoalan manusia, pilihlah dari keluarga Abu Mu’ith. Hai Sa’ad, jika engkau mengangkat pemimpin untuk mengurusi persoalan manusia, pilihlah dari sanak kerabatmu.”


Setelah dilakukan tahapan seleksi pegawai melalui beberapa ujian, Khalifah Umar r.a selalu bermusyawarah dan meminta pendapat dari sahabat, ketika akan menentukan pilihan calon pegawai yang akan mengemban tanggung jawab besar. Bahkan terkadang, khalifah memberikan kebebasan dan tanggung jawab pemilihan pegawai kepada para sahabat setelah memberikan penjelasan tentang karakter pegawai yang diinginkan.

Hal ini diindikasikan dengan pekataan Umar r.a kepada para sahabat, “Berikan isyarat kepadaku, tunjukkan kepadaku orang yang pantas untuk aku jadikan sebagai pegawai.  Sesungguhnya aku menginginkan seorang pemimpin dari kaumnya.. Jika semula ia bukan pemimpin, maka ia seperti pemimpin mereka. Dan jika ia adalah pemimpin mereka, maka ia adalah bagian dari mereka”. Kemudian, para sahabat menentukan seseorang sesuai dengan karakter yang dijelaskan, dan khalifah akan menentukan pilihannya.


Diawal perkembangan Islam, Jabatan kepegawaian tidak membutuhkan ujian seleksi bagi calon pegawai, tetapi hanya melalui konsensus pendapat para sahabat. Hal ini bisa dimaklumi, karena Masyarakat muslim pada saat itu masih relatif kecil. Sehingga, relatif mudah untuk mengetahui orang-orang shaleh yang layak dan patut menjadi pegawai.  Ketika wilayah kekuasaan Islam meluas, khalifah atau gubenur harus tegas dan selektif dalam meilih calon pegawai. Di samping itu, penentuan pilihan calon pegawai tidak bisa dilakukan /berdasarkan pendapat individu, sehingga akan berpotensi terhadap penyalahgunaan wewenang dan menentukan orang yang tidak layak.

Berdasarkan pada sikap umar yang selalu meminta pendapat sahabatnya ketika mengangkat pegawai dan juga Wasiat Umar kepada Ali, Utsman dan Sa’ad bin Abi Waqqash dalam mengangkat pemimpin untuk mengurusi umat penulis berpendapat bahwa dalam perspektif Islam pemilihan pegawai didasarkan atas dasar kesepakatan dan bukan didasarkan pada pendapat pribadi untuk menghindarkan penyalahgunaan wewenang dan menentukan orang yang tidak layak.
6.      Memberikan Ujian Seleksi berkaitan dengan Aqidah Islam.
          Memberikan ujian seleksi kepada calon pegawai adalah persoalan asasi (pokok) dalam Islam. Hal ini setidaknya dicerminkan dari sikap Rasulullah ketika mengangkat Muadz bin Jabal sebagai pejabat kehakiman. 
Rasulullah bertanya kepada Muadz : “ Dengan apa engkau akan memutuskan persoalan hukum ?” Muadz menjawab, “ Dengan kitab Allah. “ Rasulullah bertanya : “ Jika kamu tidak menemukannya ?” Muadz menjawab : “ Dengan sunah Rasulullah (hadis).”Rasulullah bertanya lagi : “Jika engkau tidak menemukan juga ?” Muadz menjawab, “ Aku akan berijtihad dengan pendapatku.” Rasulullah bersabda : “ Alhamdulilah, Allah telah menolong utusan Rasulullah menjalankan agama sesuai dengan apa yang diridhai Allah dan Rasul-Nya.”

Allah berfirman :
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha mengetahui ( Al-Hujurat :1)

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan :
"يَا أَيّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا تُقَدِّمُوا" مِنْ قَدَّمَ بِمَعْنَى تَقَدَّمَ أَيْ لَا تُقَدِّمُوا بِقَوْلٍ وَلَا فِعْل "بَيْن يَدَيِ اللَّه وَرَسُوله" الْمُبَلِّغ عَنْهُ أَيْ بِغَيْرِ إذْنهمَا "وَاتَّقُوا اللَّه إنَّ اللَّه سَمِيع" لِقَوْلِكُمْ "عَلِيم" بِفِعْلِكُمْ نَزَلَتْ فِي مُجَادَلَة أَبِي بَكْر وَعُمَر رَضِيَ اللَّه عَنْهُمَا عِنْد النَّبِيّ صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي تَأْمِير الْأَقْرَع بْن حَابِس أَوْ الْقَعْقَاع بْن مَعْبَد وَنَزَلَ فِيمَنْ رَفَعَ صَوْته عِنْد النَّبِيّ صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
Artinya : (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendahului) berasal dari lafal Qadima yang maknanya sama dengan lafal Taqaddama artinya, janganlah kalian mendahului baik melalui perkataan atau perbuatan kalian (di hadapan Allah dan Rasul-Nya) yang menyampaikan wahyu dari-Nya, makna yang dimaksud ialah janganlah kalian mendahului Allah dan Rasul-Nya tanpa izin dari keduanya (dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar) semua perkataan kalian (lagi Maha Mengetahui) semua perbuatan kalian. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan perdebatan antara Abu Bakar r.a., dan sahabat Umar r.a. Mereka berdua melakukan perdebatan di hadapan Nabi saw. mengenai pengangkatan Aqra' bin Habis atau Qa'qa' bin Ma'bad. Ayat selanjutnya diturunkan berkenaan dengan orang yang mengangkat suaranya keras-keras di hadapan Nabi saw. 

          Berdasarkan sikap Rasulullah ketika mengangkat Muadz bin Jabal sebagai pejabat kehakiman dan firman Allah dalam surah Al-Hujurat ayat 1 penulis berpendapat bahwa ketika Memberikan Ujian Seleksi dalam pengadaan SDM di Lembaga  Pendidikan Islam yang menjadi poin penting dalam seleksinya adalah berkaitan dengan Aqidah Islam, dengan menjadikan Aqidah Islam menjadi instrimen seleksinya maka SDM yang terpilih nantinya adalah SDM Islami yang berjiwa sesuai dengan Alqur’an dan Hadis, hal ini sesuai dengan surah Al-Hujarat ayat 1 yaitu SDM dalam perspektif Islam yang selalu merujuk pada Qur’an dan Hadis dalam setiap aktifitasnya termasuk aktifitas kerjanya di Lembaga Pendidikan Islam
7. Larangan pengangkatan berdasarkan kecintaan dan Nepotisme


Pernyataan Khalifah Ali bin Abi Thalib kepada Gubenur Mesir Asytar al-Nukhai, memberikan petunjuk yang jelas tentang mekanisme pemilihan calon pegawai,“ Jika engkau ingin mengangkat pegawai, maka pilihlah secara selektif. Jangan engkau mengangkat pegawai karena ada unsur kecintaan dan kemuliaan(nepotisme), karena hal ini akan menciptakan golongan durhaka dan khianat. Pilihlah pegawai karena pengalaman dan kompetensi yang dimiliki, tingkat ketakwannya dan keturunan yang shaleh, serta orang yang memiliki ahlak mulia, argumen yang shahih, tidak mengejar kemuliaan dan memiliki pandangan yang luas atas suatu persoalan”.


Prosesi pemilihan calon pegawai dalam Islam, memiliki beberapa ketentuan yang bersifat mengikat. Proses ini diawali dengan menentukan tugas dan tanggung jawab pekerjaan secara terperinci. Kemudian, dilakukan seleksi terhadap beberapa calon pegawai yang sedang berkompetisi. Penentuan pilihan dilakukan oleh jamaah, karena pendapatnya dirasa lebih bertanggung jawab daripada pendapat pribadi dalam menentukan orang yang lebih patut dan layak. Jika terjadi deadlock dan terdapat persamaan bobot karakter diantara calon, maka dilakukan pengundian untuk menentukan pilihan salah satu diantara mereka.


Proses pemilihan calon pegawai yang dilakukan institusi/perusahaan dewasa ini merupakan pengembangan dan penyempurnaan prinsip prinsip seleksi di awal perkembangan Islam. Calon pegawai diseleksi pengetahuan dan kemampuan teknisnya sesuai dengan beban dan tanggung jawab pekerjaanya. Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin senantiasa menerapkan prinsip untuk tidak membebankan tugas dan tanggung jawab kepada orang yang tidak mampu mengembannya.

Dalam manajemen berbasis syariah, keahlian saja tidak cukup, tetapi juga harus diimbangi dengan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi. Jika salah satu dari aspek tersebut tidak dimiliki oleh karyawan, maka ketimpangan yang akan terjadi. Maka setiap muslim dalam  beraktifitas apapun harus dilakukan dengan sikap yang profesional.

Berdasarkan Pernyataan Khalifah Ali bin Abi Thalib kepada Gubenur Mesir Asytar al-Nukhai, penulis berpendapat bahwa terdapat larangan untuk mengangkat pegawai karena ada unsur kecintaan dan kemuliaan(nepotisme), karena hal ini akan menciptakan golongan durhaka dan khianat. Selanjutnya  pegawai dipilih karena pengalaman dan kompetensi yang dimiliki, tingkat ketakwannya dan keturunan yang shaleh, serta orang yang memiliki ahlak mulia, argumen yang shahih, tidak mengejar kemuliaan dan memiliki pandangan yang luas atas suatu persoalan.
8. Seleksi dilaksanakan secara Adil

Dalam proses seleksi, harus dilaksanakan secara adil, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-qur`an surah Al-A’raf : 29 

(((( (((((( (((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ( ((((( (((((((((( (((((((((( ((((   
Katakanlah : “ Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”.  Dan (katakanla) : “ Luruskan muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaiman Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)” (Q.S.Al-A’raf, [7]:(29)).

Dalam tafsir jalalain dituliskan
"قُلْ أَمَرَ رَبِّي بِالْقِسْطِ" بِالْعَدْلِ "وَأَقِيمُوا" مَعْطُوف عَلَى مَعْنَى بِالْقِسْطِ أَيْ قَالَ أَقْسِطُوا وَأَقِيمُوا أَوْ قَبْله فَاقْبَلُوا مُقَدَّرًا "وُجُوهكُمْ" لِلَّهِ "عِنْد كُلّ مَسْجِد" أَيْ أَخْلِصُوا لَهُ سُجُودكُمْ "وَادْعُوهُ" اُعْبُدُوهُ "مُخْلِصِينَ لَهُ الدِّين" مِنْ الشِّرْك "كَمَا بَدَأَكُمْ" خَلَقَكُمْ وَلَمْ تَكُونُوا شَيْئًا "تَعُودُونَ" أَيْ يُعِيدكُمْ أَحْيَاء يَوْم الْقِيَامَة
Artinya : (Katakanlah, "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan") yaitu perbuatan yang adil. (Dan luruskanlah) diathafkan secara makna kepada lafal bil qisthi, yang artinya, Ia berkata, "Berlaku adillah kamu dan luruskanlah dirimu." Atau diathafkan kepada lafal sebelumnya dengan menyimpan taqdir yakni: Hadapkanlah dirimu (mukamu) kepada Allah (di setiap salatmu) ikhlaslah kamu kepada-Nya di dalam sujudmu (dan sembahlah Allah) beribadahlah kepada-Nya (dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya) bersih dari kemusyrikan. (Sebagaimana Dia menciptakanmu pada permulaan) yang sebelumnya kamu bukanlah merupakan sesuatu (demikian pulalah akan kembali kepada-Nya) artinya Dia akan mengembalikan kamu pada hari kiamat dalam keadaan hidup kembali. 
Makna Adil diungkapkan dalam Al-qur`an antara lain dengan kata kata al-adl, al-qisth, al-mizan. ‘Adl yang berarti “sama” menurut Quraish Shihab memberi kesan adanya dua pihak atau lebih karena jika hanya satu puhak atau lebih karena jika hanya satu pihak , tidak akan terjadi persamaan.”

       Berkaitan dengan sumber daya manusia, Allah memirintahkan amanat kepada yang berhak, sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Nisaa : 58

( (((( (((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((( (((((( ( (((( (((( ((((( (((((((( (((((((( ((((   

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan ( menyuruh kamu) apabila menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Dalam tafsir jalalain dituliskan
"إنَّ اللَّه يَأْمُركُمْ أَنْ تُؤَدُّوا الْأَمَانَات" أَيْ مَا اُؤْتُمِنَ عَلَيْهِ مِنْ الْحُقُوق "إلَى أَهْلهَا" نَزَلَتْ لَمَّا أَخَذَ عَلِيّ رَضِيَ اللَّه عَنْهُ مِفْتَاح الْكَعْبَة مِنْ عُثْمَان بْن طَلْحَة الحجبي سَادِنهَا قَسْرًا لَمَّا قَدِمَ النَّبِيّ صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَكَّة عَام الْفَتْح وَمَنَعَهُ وَقَالَ لَوْ عَلِمْت أَنَّهُ رَسُول اللَّه لَمْ أَمْنَعهُ فَأَمَرَ رَسُول اللَّه صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِرَدِّهِ إلَيْهِ وَقَالَ هَاكَ خَالِدَة تَالِدَة فَعَجِبَ مِنْ ذَلِكَ فَقَرَأَ لَهُ عَلِيّ الْآيَة فَأَسْلَمَ وَأَعْطَاهُ عِنْد مَوْته لِأَخِيهِ شَيْبَة فَبَقِيَ فِي وَلَده وَالْآيَة وَإِنْ وَرَدَتْ عَلَى سَبَب خَاصّ فَعُمُومهَا مُعْتَبَر بِقَرِينَةِ الْجَمْع "وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَيْن النَّاس" يَأْمُركُمْ "أَنْ تَحْكُمُوا بِالْعَدْلِ إنَّ اللَّه نِعِمَّا" فِيهِ إدْغَام مِيم نِعْمَ فِي مَا النَّكِرَة الْمَوْصُوفَة أَيْ نِعْمَ شَيْئًا "يَعِظكُمْ بِهِ" تَأْدِيَة الْأَمَانَة وَالْحُكْم بِالْعَدْلِ "إنَّ اللَّه كَانَ سَمِيعًا" لِمَا يُقَال "بَصِيرًا" بِمَا يُفْعَل
Artinya :

(Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat) artinya kewajiban-kewajiban yang dipercayakan dari seseorang (kepada yang berhak menerimanya) ayat ini turun ketika Ali r.a. hendak mengambil kunci Kakbah dari Usman bin Thalhah Al-Hajabi penjaganya secara paksa yakni ketika Nabi saw. datang ke Mekah pada tahun pembebasan. Usman ketika itu tidak mau memberikannya lalu katanya, "Seandainya saya tahu bahwa ia Rasulullah tentulah saya tidak akan menghalanginya." Maka Rasulullah saw. pun menyuruh mengembalikan kunci itu padanya seraya bersabda, "Terimalah ini untuk selama-lamanya tiada putus-putusnya!" Usman merasa heran atas hal itu lalu dibacakannya ayat tersebut sehingga Usman pun masuk Islamlah. Ketika akan meninggal kunci itu diserahkan kepada saudaranya Syaibah lalu tinggal pada anaknya. Ayat ini walaupun datang dengan sebab khusus tetapi umumnya berlaku disebabkan persamaan di antaranya (dan apabila kamu mengadili di antara manusia) maka Allah menitahkanmu (agar menetapkan hukum dengan adil. Sesungguhnya Allah amat baik sekali) pada ni`immaa diidgamkan mim kepada ma, yakni nakirah maushufah artinya ni`ma syaian atau sesuatu yang amat baik (nasihat yang diberikan-Nya kepadamu) yakni menyampaikan amanat dan menjatuhkan putusan secara adil. (Sesungguhnya Allah Maha Mendengar) akan semua perkataan (lagi Maha Melihat) segala perbuatan.
Mekanisme yang digunakan dalam mengangkat SDM dalam perspektif Islam adalah sebagai berikut :
a. Mekanisme kepantasan dan kelayakan

Ketika ingin mengangkat seorang pejabat, Khalifah Umar r.a senantiasa menyediakan waktu untuk menentukan jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang harus diemban oleh seorang pejabat. Selain itu, Khalifah juga menentukan wewenang ataupun tanggung jawab terkait dengan jabatan yang diberikan. Setelah itu, Khalifah akan memberikan tanda tangan dan stempel, serta disaksikan oleh beberapa sahabat Anshar dan Muhajirin.


Sebelum para pejabat berangkat ke Madinah, kaum muslimin berkumpul di dalam masjid. Kemudian, Khalifah membacakan wewenang dan tanggung jawab yang harus dipikul pegawai tersebut, dan disaksikan oleh kaum Muslimin. Hal ini dimaksudkan agar para pegawai mengetahui job description secara jelas, serta memahami batasan wewenang dan tanggung jawab mereka. Selain itu, jika terjadi tindak penyimpangan, kaum muslimin yang menjadi saksi bisa memberikan tindak koreksi.


Jika dianalogikan dengan ilmu manajemen moder, sahabat Umar r.a bisa dinobatkan sebagai tokoh manajemen. Setidaknya ini didukung oleh langkah-langkah yang ditempuh Umar r.a yang menjalankan proses manajemen. Sebelum mengangkat seorang pegawai, terlebih dahulu, Khalifah Umar r.a menentukan aktivitas-aktivitas dan tanggung jawab yang harus diemban oleh calon pegawai. Kemudian, didelegasikan kepada orang yang berkompeten untuk menjalankannya. Pengangkatan seorang pegawai adalah bukan persoalan gampang. Akan tetapi, harus melewati beberapa tahap seleksi, sebelum menentukan calon pegawai sesuai dengan kompetensinya

Dalam kitab ‘Al-Siyasah al-Syar’iyyah’ Ibnu Taimiyah menjelaskan “ Yang penting dalam persoalan ini (pengangkatan pegawai) adalah mengetahui yang paling pantas dan layak. Hal ini bisa disempurnakan dengan mengetahui wilayah dan jalan yang dimaksudkan untuk menuju ke arah sana. Jika engkau mengetahui maksud dan media (fasilitas) untuk mencapainya, maka sempurnakanlah urusan ini.”

b. Bukan kuantitas, Melainkan kualitas

Orang mula-mula memeluk Islam memang sedikit dari segi jumlah. Namun berkat keterlibatan dan peran mereka, kini umat Islam menjadi salah satu yang terbesar jumlahnya di muka bumi. Permasalahan Islam saat ini bukan dalam hal kuantitas, tetapi dari segi kualitas. Secara kuantitas, jumlah umat Islam di dunia dapat dikatakan lebih dari cukup. Mereka tersebar di segenap penjuru bumi. Namun, dari segi kualitas, kondisi kaum muslimin tengah mengalami kondisi kemunduran kronois, bahkan keprihatinan yang tiada akhir. Iman mereka goyah tatkala kesenangan dan kenikmatan dunia menghinggapi diri mereka. Tidak sedikit diantara mereka menjadi hamba-hamba dunia, musrik, bahkan murtad. Sesungguhnya generasi muslim dewasa ini dapat menjadi pelanjut generasi muslim pertama. Syaratnya, umat Islam harus mau dan bersungguh-sungguh meneladani kehidupan generasi muslim pertama.


Kualitas SDM masa Rasulullah Saw dan para sahabatnya sehingga dikenal sebagai generasi terbaik umat sebagaimana pujian Allah Swt, ternyata pembentukannya diawali dengan fondasi tauhid yang sangat kuat.
 Hal itu diabadikan dalam surah At- Taubah ayat 100 :
وَالسَّابِقُونَ الْأَوَّلُونَ مِنَ الْمُهَاجِرِينَ وَالْأَنْصَارِ وَالَّذِينَ اتَّبَعُوهُمْ بِإِحْسَانٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمْ وَرَضُوا عَنْهُ وَأَعَدَّ لَهُمْ جَنَّاتٍ تَجْرِي تَحْتَهَا الْأَنْهَارُ خَالِدِينَ فِيهَا أَبَدًا ذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ
Artinya : Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal didalamnya. Itulah kemenangan yang besar(Q.S.At-Taubah, [9]:(100)).

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan :
"وَالسَّابِقُونَ الْأَوَّلُونَ مِنْ الْمُهَاجِرِينَ وَالْأَنْصَار" وَهُمْ مَنْ شَهِدَ بَدْرًا أَوْ جَمِيع الصَّحَابَة "وَاَلَّذِينَ اتَّبَعُوهُمْ" إلَى يَوْم الْقِيَامَة "بِإِحْسَانٍ" فِي الْعَمَل "رَضِيَ اللَّه عَنْهُمْ" بِطَاعَتِهِ "وَرَضُوا عَنْهُ" بِثَوَابِهِ "وَأَعَدَّ لَهُمْ جَنَّات تَجْرِي تَحْتهَا الْأَنْهَار" وَفِي قِرَاءَة بِزِيَادَةِ مِنْ
Artinya :

(Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar) mereka adalah para sahabat yang ikut perang Badar atau yang dimaksud adalah semua para sahabat (dan orang-orang yang mengikuti mereka) sampai hari kiamat (dengan baik) dalam hal amal perbuatannya. (Allah rida kepada mereka) melalui ketaatan mereka kepada-Nya (dan mereka pun rida kepada Allah) rida akan pahala-Nya (dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya) menurut suatu qiraat lafal tahtahaa dibaca dengan memakai huruf min sebelumnya sehingga bacaannya menjadi min tahtihaa (mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar)


Dalam ayat diatas Allah Swt tidak mengkhususkan rida dan jaminan jannah (surga)-Nya untuk para Muhajirin dan Anshar (As-Salaf) semata, tetapi orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik pun mendapatkan rida Allah dan jaminan seperti mereka.
Jada prinsipnya proses rekrutmen dan seleksi dalam perspektif Islam bertujuan mencari sosok karyawan yang dalam dirinya berpadu unsur amanah dan profesionalisme ( trustworthiness and profesionalisme).

Berdasarkan Al-qur`an surah Al-A’raf ayat 29 dan surah  Al-Nisaa ayat 58, penulis berpendapat bahwa seleksi SDM didalam Lembaga Pendidikan Islam harus dilaksanakan secara Adil, amanat kepada yang berhak dan pada prinsipnya proses rekrutmen dan seleksi dalam perspektif Islam bertujuan mencari sosok karyawan yang dalam dirinya berpadu unsur amanah dan profesionalisme.
Berdasarkan pemaparan tafsir pada surat Al-Qhashas ayat 26, Al-Thariq ayat 16, Surah  Al-Baqarah ayat 247, Al Imran ayat 28, Al-A’raf ayat 29 dan hadis menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip pengadaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, diantaranya yaitu Kriteria dalam  rekrutmen yaitu Kuat dan dapat dipercaya, Selektif Memilih Pemimpin, Jabatan Diserahkan pada ahlinya, Jabatan tidak diberikan kepada yang meminta atau sangat menginginkannya, Pemilihan pegawai atas dasar kesepakatan, Memberikan Ujian Seleksi berkaitan dengan Akidah Islam, Larangan pengangkatan berdasarkan kecintaan dan nepotisme dan  Seleksi dilaksanakan secara adil.
Tabel 4.1

Prinsip-Prinsip Pengadaan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam
	No
	Ayat/Hadis
	Prinsip

	1.
	((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((   

Artinya : 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata : “ Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja ( pada Kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja  (pada kita) ialah orang yang kuat lagi padat dipercaya. ( Q.S. Al-Qhashas, [12]:(26)).
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Artinya : 

 Nabi mereka mengatakan kepada mereka : “ Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut menjadi rajamu. “ mereka menjawab : Bagaimana memerintah kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak? “ Nabi            (mereka) berkata : “ Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan menganugrahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa.” Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah maha luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui    ( Q.S. Al-Baqarah, [2]:(247)).
 
Khalifah Umar r.a berkata : “ Tolonglah aku wahai penduduk kufah, jika aku angkat seorang pemimpin yang lembek, maka kalian akan melemahkannya. Jika aku angkat seorang pemimpin yang kuat dan tegas, kalian akan melaporkannya. Saya sangat suka jika menemukan orang Muslim, kuat dan dapat dipercaya, maka akan aku angkat dia sebagai pemimpin kalian.”



	Kriteria rekrutmen yaitu Kuat dan dapat dipercaya


	2. 
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Artinya : “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi auliya dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu)” (QS. Al Imran: 28).
Nabi Saw bersabda :
حَدَّثَنَا أَبُو الْيَمَانِ،أَخْبَرَنَا شُعَيْب،عَنِ الزُّهْرِيِّ قَال،أَخْبَرَنِي سَالِمُ بْنُ عَبْدِ اللهِ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا أَنَّهُ سَمِعَ رَسُولَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يَقُولُ : كُلُّكُمْ رَاعٍ وَمَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ فَالإِمَامُ رَاعٍ وَهْوَ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالرَّجُلُ فِي أَهْلِهِ رَاعٍ وَهْوَ مَسْؤُولٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأَةُ فِي بَيْتِ زَوْجِهَا رَاعِيَةٌ ، وَهْيَ مَسْؤُولَةٌ عَنْ رَعِيَّتِهَا وَالْخَادِمُ فِي مَالِ سَيِّدِهِ رَاعٍ
Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: \"Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam rumah tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya. Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan dia akan diminta pertanggung jawaban atasnya.”(HR. Al-Bukhari dari Abdullah bin Umar).
	Selektif Memilih Pemimpin


	3. 
	حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ سِنَانٍ ، حَدَّثَنَا فُلَيْحُ بْنُ سُلَيْمَانَ ، حَدَّثَنَا هِلاَلُ بْنُ عَلِيٍّ ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ يَسَارٍ ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم : إِذَا ضُيِّعَتِ الأَمَانَةُ فَانْتَظِرِ السَّاعَةَ قَالَ كَيْفَ إِضَاعَتُهَا يَا رَسُولَ اللهِ قَالَ إِذَا أُسْنِدَ الأَمْرُ إِلَى غَيْرِ أَهْلِهِ فَانْتَظِرِ السَّاعَةَ.
Artinya :

Rasulullah bersabda : Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin yasar dari Abu Hurairah radhilayyahu'anhu mengatakan: “ Ketika engkau menyia-nyiakan amanah, maka     tunggulah kehancuran. Dikatakan, hai Rasulullah, apa yang membuatnya sia-sia ? Rasul bersabda, “ Ketika suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancuran.”
	Jabatan Diserahkan pada ahlinya

	4.
	حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ وَمُحَمَّدُ بْنُ الْعَلاَءِ قَالاَ حَدَّثَنَا أَبُو أُسَامَةَ عَنْ بُرَيْدِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ عَنْ أَبِى بُرْدَةَ عَنْ أَبِى مُوسَى قَالَ دَخَلْتُ عَلَى النَّبِىِّ -صلى الله عليه وسلم- أَنَا وَرَجُلاَنِ مِنْ بَنِى عَمِّى فَقَالَ أَحَدُ الرَّجُلَيْنِ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَمِّرْنَا عَلَى بَعْضِ مَا وَلاَّكَ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ. وَقَالَ الآخَرُ مِثْلَ ذَلِكَ فَقَالَ « إِنَّا وَاللَّهِ لاَ نُوَلِّى عَلَى هَذَا الْعَمَلِ أَحَدًا سَأَلَهُ وَلاَ أَحَدًا حَرَصَ عَلَيْهِ »
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami abu bakar ibnu abi saibah dan muhammad alai berkata dibakabarkan kepada kami abu usamah dari buroidi ibnu abdillah dari abu burdata dari abu musa berkata:  “Aku dan dua orang lelaki dari keturunan pamanku datang kepada nabi, salah satu dari lelaki itu berkata, Hai Rasullah, jadikanlah aku sebagai pejabat atas kekuasaan yang telah diberikan Allah kepadaMu, lelaki lainnya juga mengakatakan demikian. Kemudian Rasullah SAW bersabda: Demi Allah, wahai pamanku, aku tidak akan memyerahkan persoalan ini ( pengangkatan pegawai) kepada seorang pun yang memintanya atau sangat menginginkannya.” Beliau kemudian memberikan nasehat bahwa jabatan itu bisa menjadi nikmat, tapi juga bisa berubah menjadi azab. (HR. Muslim)
عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ سَمُرَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ لِيْ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم : يَا عَبْدَ الرَّحْمَنِ بْنَ سَمُرَةَ لَا تَسْأَلْ الْإِمَارَةَ فَإِنَّكَ إِنْ أُوتِيتَهَا عَنْ مَسْأَلَةٍ وُكِلْتَ إِلَيْهَا وَإِنْ أُوتِيتَهَا مِنْ غَيْرِ مَسْأَلَةٍ أُعِنْتَ عَلَيْهَا وَإِذَا حَلَفْتَ عَلَى يَمِينٍ فَرَأَيْتَ غَيْرَهَا خَيْرًا مِنْهَا فَكَفِّرْ عَنْ يَمِينِكَ وَأْتِ الَّذِي هُوَ خَيْرٌ
Artinya :

Dari Abdurrahman bin Samurah dia berkata: Rasûlullâh Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta jabatan! Karena sesungguhnya jika diberikan jabatan itu kepadamu dengan sebab permintaan, pasti jabatan itu (sepenuhnya) akan diserahkan kepadamu (tanpa pertolongan dari Allâh). Dan jika jabatan itu diberikan kepadamu bukan dengan permintaan, pasti kamu akan ditolong (oleh Allâh Azza wa Jalla) dalam melaksanakan jabatan itu. Dan apabila kamu bersumpah dengan satu sumpah kemudian kamu melihat selainnya lebih baik darinya (dan kamu ingin membatalkan sumpahmu), maka bayarlah kaffârah (tebusan) dari sumpahmu itu dan kerjakanlah yang lebih baik (darinya)”. (HR. Bukhari)

عَنْ أَبِي مُوسَى رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، قَالَ: دَخَلْتُ عَلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَا وَرَجُلاَنِ مِنْ قَوْمِي، فَقَالَ أَحَدُ الرَّجُلَيْنِ: أَمِّرْنَا يَا رَسُولَ اللَّهِ، وَقَالَ الآخَرُ مِثْلَهُ، فَقَالَ: «إِنَّا لاَ نُوَلِّي هَذَا مَنْ سَأَلَهُ، وَلاَ مَنْ حَرَصَ عَلَيْه
Artinya :

Dari Abu Musa Radhiyallahu anhu dia berkata, “Saya masuk menemui Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama dengan dua orang dari kaumku, lalu salah seorang dari kedua orang itu berkata, “Jadikanlah (angkatlah) kami sebagai amir (pejabat) wahai Rasulullâh!” Kemudian yang seorang lagi juga meminta hal yang sama. Maka beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya kami tidak akan mengangkat sebagai pejabat orang yang memintanya dan tidak juga orang yang tamak terhadap jabatan itu”(HR.Bukhâri ). 
	Jabatan tidak diberikan kepada yang meminta atau sangat menginginkannya.

	5.
	Pernyataan Umar RA kepada sahabatnya :

“Berikanlah isyarat kepadaku, tunjukkanlah kepadaku orang yang patut untuk aku jadikan pegawai. Sesungguhnya aku menginginkan seorang pemimpin. Jika semula ia bukan pemimpin, maka ia seperti pemimpin mereka. Dan jika ia adalah pemimpin mereka, maka ia adalah bagian dari mereka”. Para sahabat kemudian mengajukan nama sahabat Rabi’ bin Ziyad al-Haritsi. Sahabat Umar r.a menyetujuinya dan mengangkatnya sebagai pemimpin. Umar r.a berterima kasih kepada para sahabat atas saran yang diberikan.
	Pemilihan pegawai atas dasar kesepakatan

	6. 
	Sikap Rasulullah ketika mengangkat Muadz bin Jabal sebagai pejabat kehakiman. Rasulullah bertanya kepada Muadz : “ Dengan apa engkau akan memutuskan persoalan hukum ?” Muadz menjawab, “ Dengan kitab Allah. “ Rasulullah bertanya : “ Jika kamu tidak menemukannya ?” Muadz menjawab : “ Dengan sunah Rasulullah               (hadis).”Rasulullah bertanya lagi : “Jika engkau tidak menemukan juga ?” Muadz menjawab, “ Aku akan berijtihad dengan pendapatku.” Rasulullah bersabda : “ Alhamdulilah, Allah telah menolong utusan Rasulullah menjalankan agama sesuai dengan apa yang diridhai Allah dan Rasul-Nya.
	Memberikan Ujian Seleksi berkaitan dengan Akidah Islam

	6.
	Pernyataan Khalifah Ali bin Abi Thalib kepada Gubenur Mesir Asytar al-Nukhai, memberikan petunjuk yang jelas tentang mekanisme pemilihan calon pegawai,“ Jika engkau ingin mengangkat pegawai, maka pilihlah secara selektif. Jangan engkau mengangkat pegawai karena ada unsur kecintaan dan kemuliaan(nepotisme), karena hal ini akan menciptakan golongan durhaka dan khianat. Pilihlah pegawai karena pengalaman dan kompetensi yang dimiliki, tingkat ketakwannya dan keturunan yang shaleh, serta orang yang memiliki ahlak mulia, argumen yang shahih, tidak mengejar kemuliaan dan memiliki pandangan yang luas atas suatu persoalan”.
	Larangan pengangkatan berdasarkan kecintaan dan nepotisme

	7.
	(((( (((((( (((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ( ((((( (((((((((( (((((((((( ((((   
Katakanlah: “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”.  Dan (katakanla) : “ Luruskan muka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaiman Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)” (Q.S.Al-A’raf, [7]:(29)).

	Seleksi dilaksanakan secara adil


3. Konsep Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam.
a.    Manusia membutuhkan pelatihan dan pengembangan SDM

   Di dalam Al-qur`an, banyak ayat mengemukakan tentang ciri khas manusia. Ciri khas manusia tersebut memiliki keistimewaan dan kekurangan. Menurut Taufiq (2004) dalam Veitzal Rivai Zainal
 terdapat sifat dan ciri khas yang dimiliki oleh kebanyakan manusia, dan hanya sedikit yang tidak memiliki antara lain :

1. Mengeban amanah/ tugas, sebagaimana firman Allah SWT surah Al-Baqoroh : 30
(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfiran kepada malaikat : “ Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi : “ Mereka berkata :        “ Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan menyucikan engkau ?” Tuhan berfirman : “ Sesunggugnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S.Al-Baqarah , [2]:(30)).

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan :

وَاذْكُرْ يَا مُحَمَّد إذْ " قَالَ رَبّك لِلْمَلَائِكَةِ إنِّي جَاعِل فِي الْأَرْض خَلِيفَة" يَخْلُفنِي فِي تَنْفِيذ أَحْكَامِي فِيهَا وَهُوَ آدَم "قَالُوا أَتَجْعَلُ فِيهَا مَنْ يُفْسِد فِيهَا" بِالْمَعَاصِي "وَيَسْفِك الدِّمَاء" يُرِيقهَا بِالْقَتْلِ كَمَا فَعَلَ بَنُو الْجَانّ وَكَانُوا فِيهَا فَلَمَّا أَفْسَدُوا أَرْسَلَ اللَّه عَلَيْهِمْ الْمَلَائِكَة فَطَرَدُوهُمْ إلَى الْجَزَائِر وَالْجِبَال "وَنَحْنُ نُسَبِّح" مُتَلَبِّسِينَ "بِحَمْدِك" أَيْ نَقُول سُبْحَان اللَّه "وَنُقَدِّس لَك" نُنَزِّهك عَمَّا لَا يَلِيق بِك فَاللَّام زَائِدَة وَالْجُمْلَة حَال أَيْ فَنَحْنُ أَحَقّ بِالِاسْتِخْلَافِ قَالَ تَعَالَى "إنِّي أَعْلَم مَا لَا تَعْلَمُونَ" مِنْ الْمَصْلَحَة فِي اسْتِخْلَاف آدَم وَأَنَّ ذُرِّيَّته فِيهِمْ الْمُطِيع وَالْعَاصِي فَيَظْهَر الْعَدْل بَيْنهمْ فَقَالُوا لَنْ يَخْلُق رَبّنَا خَلْقًا أَكْرَم عَلَيْهِ مِنَّا وَلَا أَعْلَم لِسَبْقِنَا لَهُ وَرُؤْيَتنَا مَا لَمْ يَرَهُ فَخَلَقَ اللَّه تَعَالَى آدَم مِنْ أَدِيم الْأَرْض أَيْ وَجْههَا بِأَنْ قَبَضَ مِنْهَا قَبْضَة مِنْ جَمِيع أَلْوَانهَا وَعُجِنَتْ بِالْمِيَاهِ الْمُخْتَلِفَة وَسَوَّاهُ وَنَفَخَ فِيهِ الرُّوح فَصَارَ حَيَوَانًا حَسَّاسًا بَعْد أَنْ كَانَ جَمَادًا
Artinya : (Dan) ingatlah, hai Muhammad! (Ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi") yang akan mewakili Aku dalam melaksanakan hukum-hukum atau peraturan-peraturan-Ku padanya, yaitu Adam. (Kata mereka, "Kenapa hendak Engkau jadikan di bumi itu orang yang akan berbuat kerusakan padanya) yakni dengan berbuat maksiat (dan menumpahkan darah) artinya mengalirkan darah dengan jalan pembunuhan sebagaimana dilakukan oleh bangsa jin yang juga mendiami bumi? Tatkala mereka telah berbuat kerusakan, Allah mengirim malaikat kepada mereka, maka dibuanglah mereka ke pulau-pulau dan ke gunung-gunung (padahal kami selalu bertasbih) maksudnya selalu mengucapkan tasbih (dengan memuji-Mu) yakni dengan membaca 'subhaanallaah wabihamdih', artinya 'Maha suci Allah dan aku memuji-Nya'. (dan menyucikan-Mu) membersihkan-Mu dari hal-hal yang tidak layak bagi-Mu. Huruf lam pada 'laka' itu hanya sebagai tambahan saja, sedangkan kalimat semenjak 'padahal' berfungsi sebagai 'hal' atau menunjukkan keadaan dan maksudnya adalah, 'padahal kami lebih layak untuk diangkat sebagai khalifah itu!'" (Allah berfirman,) ("Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui") tentang maslahat atau kepentingan mengenai pengangkatan Adam dan bahwa di antara anak cucunya ada yang taat dan ada pula yang durhaka hingga terbukti dan tampaklah keadilan di antara mereka. Jawab mereka, "Tuhan tidak pernah menciptakan makhluk yang lebih mulia dan lebih tahu dari kami, karena kami lebih dulu dan melihat apa yang tidak dilihatnya." Maka Allah Taala pun menciptakan Adam dari tanah atau lapisan bumi dengan mengambil dari setiap corak atau warnanya barang segenggam, lalu diaduk-Nya dengan bermacam-macam jenis air lalu dibentuk dan ditiupkan-Nya roh hingga menjadi makhluk yang dapat merasa, setelah sebelumnya hanya barang beku dan tidak bernyawa. 

Sejak awal Allah SWT mengajak umatNya untuk belajar dan untuk berlatih meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, Caranya dengan membaca.
2. Manusia itu zalim dalam hal meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, berupa sikap mengurangi hak orang lain dan berbuat tidak adil kepadanya sebagaimana firman Allah dalam surah Ibrahim : 34
((((((((((( (((( ((((( ((( ((((((((((((( ( ((((( ((((((((( (((((((( (((( (( ((((((((((( ( (((( (((((((((( ((((((((( ((((((( ((((   
Artinya : 

Dan Dia telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu memohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat mengingkari ( nikmat Allah) (Q.S.Ibrahim, [14]:(34)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"وَآتَاكُمْ مِنْ كُلّ مَا سَأَلْتُمُوهُ" عَلَى حَسَب مَصَالِحكُمْ "وَإِنْ تَعُدُّوا نِعْمَة اللَّه" بِمَعْنَى إنْعَامه "لَا تُحْصُوهَا" لَا تُطِيقُوا عَدَّهَا "إنَّ الْإِنْسَان" الْكَافِر "لَظَلُوم كَفَّار" كَثِير الظُّلْم لِنَفْسِهِ بِالْمَعْصِيَةِ وَالْكُفْر لِنِعْمَةِ رَبّه
Artinya :

 (Dan Dia telah memberikan kepada kalian dari segala apa yang kalian mohonkan kepada-Nya) sesuai dengan keperluan kalian (Dan jika kalian menghitung nikmat Allah) pemberian nikmat-Nya kepada kalian (tidaklah dapat kalian menghitungnya) kalian tidak akan mampu menghitung-hitungnya. (Sesungguhnya manusia itu) yang dimaksud adalah orang kafir (sangat lalim dan sangat ingkar) artinya banyak berbuat aniaya terhadap dirinya dengan cara melakukan maksiat dan banyak ingkar terhadap nikmat Rabbnya.

3. Manusia itu bodoh, atau tidak mengetahui kebenaran sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Ahzab : 72

((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((( ((((((((((((( (((((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( ( ((((((( ((((( (((((((( ((((((( ((((   

Artinya : 

Sesungguhnya kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya ( berat), lalu dipikulkan amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu zalim dan sangat bodoh. (Q.S.Al-Ahzab, [33]:(72)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"إنَّا عَرَضْنَا الْأَمَانَة" الصَّلَوَات وَغَيْرهَا مِمَّا فِي فِعْلهَا مِنْ الثَّوَاب وَتَرْكهَا مِنْ الْعِقَاب "عَلَى السَّمَاوَات وَالْأَرْض وَالْجِبَال" بِأَنْ خَلَقَ فِيهِمَا فَهْمًا وَنُطْقًا "فَأَبَيْنَ أَنْ يَحْمِلْنَهَا وَأَشْفَقْنَ" خِفْنَ "مِنْهَا وَحَمَلَهَا الْإِنْسَان" آدَم بَعْد عَرْضهَا عَلَيْهِ "إنَّهُ كَانَ ظَلُومًا" لِنَفْسِهِ بِمَا حَمَلَهُ "جَهُولًا" بِهِ
Artinya :

 (Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat) yaitu ibadah salat dan ibadah-ibadah lainnya, apabila dikerjakan, pelakunya akan mendapat pahala, dan apabila ditinggalkan, pelakunya akan disiksa (pada langit, bumi dan gunung-gunung) seumpamanya Allah menciptakan pada masing-masing pemahaman dan dapat berbicara (maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir) yakni merasa takut (akan mengkhianatinya lalu dipikullah amanat itu oleh manusia) oleh Nabi Adam, sesudah terlebih dahulu ditawarkan kepadanya. (Sesungguhnya manusia itu amat zalim) terhadap dirinya sendiri, disebabkan apa yang telah dipikulnya itu (lagi amat bodoh) tidak mengerti tentang apa yang dipikulnya itu.
4. Manusia pada dasarnya lemah, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa : 28
((((((( (((( ((( ((((((((( ((((((( ( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((   
Artinya :

Allah hendak memberikan keinginan kepadamu, karena manusia dicipatkan (bersifat) lemah. (Q.S. An-Nisa, [4]:(28)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"يُرِيد اللَّه أَنْ يُخَفِّف عَنْكُمْ" يُسَهِّل عَلَيْكُمْ أَحْكَام الشَّرْع "وَخُلِقَ الْإِنْسَان ضَعِيفًا" لَا يَصْبِر عَنْ النِّسَاء وَالشَّهَوَات
Artinya:

(Allah hendak memberi keringanan kepadamu) artinya memudahkan hukum-hukum syariat (karena manusia dijadikan bersifat lemah) tidak tahan menghadapi wanita dan godaan seksual.

Dengan adanya sifat-sifat manusia yang digambarkan Allah pada ayat-ayat tersebut diatas maka manusia memerlukan pelatihan dan pengembangan agar terbentuk undividu-individu yang baik dan sanggup memikul amanah dan beban yang diberikan. Bahkan dengan kekuatan iman dan karakter individu yang sabar, dengan izin Allah SWT dapat memenangkan pertempuran
 sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqoroh : 249

((((((( (((((( (((((((( ((((((((((((( ((((( (((( (((( (((((((((((( (((((((( ((((( (((((( (((((( (((((((( (((((( ((((( (((( (((((((((( ((((((((( ((((((( (((( (((( (((((((((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((((( (((((( (((( ((((((( ((((((((( ( ((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((( (( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( (((((((((( (((( ((( (((( (((((( ((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( (((((((( (((( ( (((((( (((( ((((((((((((( (((((   
Artinya :

Maka ketika Talut membawa bala tentaranya, dia berkata, “Allah akan menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka barang siapa meminum (airnya), dia bukanlah pengikutku. Dan barang siapa tidak meminumnya, maka dia adalah pengikutku, kecuali menciduk seciduk dengan tangan.” Tetapi mereka meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talut ) dan orang-orang yang beriman bersamanya menyebrangi sungai itu, mereka berkata, “ Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan jalut dan bala tentaranya.” Mereka yang meyakini bahwa, mereka akan menemui Allah berkata, “ Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin Allah.” Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. (Q.S. Al-baqarah, [2]:(249)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"فَلَمَّا فَصَلَ" خَرَجَ "طَالُوت بِالْجُنُودِ" مِنْ بَيْت الْمَقْدِس وَكَانَ الْحَرّ شَدِيدًا وَطَلَبُوا مِنْهُ الْمَاء "قَالَ إنَّ اللَّه مُبْتَلِيكُمْ" مُخْتَبِركُمْ "بِنَهَرٍ" لِيَظْهَر الْمُطِيع مِنْكُمْ وَالْعَاصِي وَهُوَ بَيْن الْأُرْدُنّ وَفِلَسْطِين "فَمَنْ شَرِبَ مِنْهُ" أَيْ مِنْ مَائِهِ "فَلَيْسَ مِنِّي" أَيْ مِنْ أَتْبَاعِي "وَمَنْ لَمْ يَطْعَمهُ" يَذُقْهُ "فَإِنَّهُ مِنِّي إلَّا مَنْ اغْتَرَفَ غُرْفَة" بِالْفَتْحِ وَالضَّمّ "بِيَدِهِ" فَاكْتَفَى بِهَا وَلَمْ يَزِدْ عَلَيْهَا فَإِنَّهُ مِنِّي "فَشَرِبُوا مِنْهُ" لَمَّا وَافَوْه بِكَثْرَةٍ "إلَّا قَلِيلًا مِنْهُمْ" فَاقْتَصَرُوا عَلَى الْغُرْفَة رُوِيَ أَنَّهَا كَفَتْهُمْ لِشُرْبِهِمْ وَدَوَابّهمْ وَكَانُوا ثَلَاثمِائَة وَبِضْعَة عَشَرَ رَجُلًا "فَلَمَّا جَاوَزَهُ هُوَ وَاَلَّذِينَ آمَنُوا مَعَهُ" وَهُمْ الَّذِينَ اقْتَصَرُوا عَلَى الْغُرْفَة "قَالُوا" أَيْ الَّذِينَ شَرِبُوا "لَا طَاقَة" قُوَّة "لَنَا الْيَوْم بِجَالُوت وَجُنُوده" أَيْ بِقِتَالِهِمْ وَجَبُنُوا وَلَمْ يُجَاوِزُوهُ "قَالَ الَّذِينَ يَظُنُّونَ" يُوقِنُونَ "أَنَّهُمْ مُلَاقُو اللَّه" بِالْبَعْثِ وَهُمْ الَّذِينَ جَاوَزُوهُ "كَمْ" خَبَرِيَّة بِمَعْنَى كَثِير "مِنْ فِئَة" جَمَاعَة "قَلِيلَة غَلَبَتْ فِئَة كَثِيرَة بِإِذْنِ اللَّه" بِإِرَادَتِهِ "وَاَللَّه مَعَ الصَّابِرِينَ" بِالْعَوْنِ وَالنَّصْر
Artinya :

(Maka tatkala keluar) artinya berangkat (Thalut bersama tentaranya) dari Baitulmakdis, sedang ketika itu hari amat panas hingga mereka meminta kepadanya agar diberi air, (maka jawabnya, "Sesungguhnya Allah akan mencoba kamu) atau menguji kamu (dengan sebuah sungai) terletak antara Yordania dan Palestina, agar jelas siapa di antara kamu yang taat dan siapa pula yang durhaka. "Maka barang siapa di antara kamu (meminumnya), maksudnya meminum airnya (maka tidaklah ia dari golonganku) bukan pengikut-pengikutku. (Barang siapa yang tidak merasainya) artinya tidak meminumnya, (kecuali orang yang hanya meneguk satu tegukan saja, maka ia adalah pengikutku) 'ghurfah' dengan baris di atas atau di depan (dengan tangannya) mencukupkan dengan sebanyak itu dan tidak menambahnya lagi, maka ia termasuk golonganku. (Maka mereka meminumnya) banyak-banyak ketika bertemu dengan anak sungai itu, (kecuali beberapa orang di antara mereka). Mereka ini mencukupkan satu tegukan tangan mereka, yakni untuk mereka minum dan untuk hewan-hewan mereka. Jumlah mereka tiga ratus dan beberapa belas orang (Tatkala ia telah melewati anak sungai itu, yakni Thalut dengan orang-orang yang beriman bersamanya) yakni mereka yang mencukupkan satu tegukan (mereka pun berkata) maksudnya yang minum secara banyak tadi, ("Tak ada kesanggupan) atau daya dan kekuatan (kami sekarang ini untuk menghadapi Jalut dan tentaranya") maksudnya untuk berperang dengan mereka. Mereka jadi pengecut dan tidak jadi menyeberangi sungai itu. (Berkatalah orang-orang yang menyangka), artinya meyakini (bahwa mereka akan menemui Allah), yakni di hari berbangkit, mereka itulah yang berhasil menyeberangi sungai: ("Berapa banyaknya), artinya amat banyak terjadi (golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah) serta kehendak-Nya (Dan Allah beserta orang-orang yang sabar") dengan bantuan dan pertolongan-Nya.

Di sisi lain perlunya pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia ini, karena Islam sangat mengedepankan semangat sebagaimana pesan Rasulullah bahwa “ Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin. Hari esok harus lebih baik dari pada hari ini. Barang siapa yang hari ini lebih buruk dari hari kemarin, berarti celaka. Barang siapa yang hari ini sama saja dengan hari kemarin berarti merugi.” Di sini semangat Islam selalu menjadikan yang terbaik, terbaik dan terbaik.
 Umar bin Khattab pernah mengusir sekelompok umat yang berzikir dan meminta rezeki pada pagi hari dengan cara berdo’a lama-lama di masjid. Justru kata umar” Engkau harus bekerja dan di situlah rezekimu akan Allah tentukan.”

Pegawai yang  telah dimiliki lembaga pendidikan Islam baik berstatus pegawai negri ataupun swasta, keduanya harus dilakukan pembinaan dan pengembangan. Pembinaan lebih berorientasi pada pencapaian standar minimal yaitu melaksanakan tugas sebaik mungkin dan tidak melakukan pelanggaran. Sedangkan pengembangan lebih berorientasi pada pengembangan karir para pegawai, termasuk manajer manajer yang memfasilitasi mereka untuk mencapai jabatan atau status yang lebih tinggi lagi.


Allah SWT tidak akan mengubah kondisi suatu kaum itu jika kaum itu tidak mau mengubahnya.  Seseorang tidak akan berubah selamanya jika ia tidak mau mengubahnya. Ia harus melakukan perubahan. Berbagai sarana kehidupan disajikan untuk menjadikan hamba-hamba Allah sebagai khalifah fil ardhi dan salah satunya adalah dengan mengadakan pelatihan. 
Berdasarkan  surah Al-Ahzab ayat 72 dan surah An-Nisa 28 dinyatakan bahwa diantara sifat manusia adalah bodoh dan lemah, oleh karena itu penulis berpendapat bahwa manusia membutuhkan pelatihan dan pengembangan SDM terutama di lembaga pendidikan Islam terutama madrasah swasta yang saat ini kompetensi SDMnya masing lemah sehingga  sangat membutuhkan pelatihan dan pengembangan. 
2. Pengajaran dengan hikmah


Dalam pengajaran Allah mengingatkan agar menyeru dengan pengajaran yang baik, Allah berfirman dalam surah An-Nahl : 125

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   

Artinya :

Serulah( manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S.An-Nahl, [16]:(125)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"اُدْعُ" النَّاس يَا مُحَمَّد "إلَى سَبِيل رَبّك" دِينه "بِالْحِكْمَةِ" بِالْقُرْآنِ "وَالْمَوْعِظَة الْحَسَنَة" مَوَاعِظه أَوْ الْقَوْل الرَّقِيق "وَجَادِلْهُمْ بِاَلَّتِي" أَيْ بِالْمُجَادَلَةِ الَّتِي "هِيَ أَحْسَن" كَالدُّعَاءِ إلَى اللَّه بِآيَاتِهِ وَالدُّعَاء إلَى حُجَجه "إنَّ رَبّك هُوَ أَعْلَم" أَيْ عَالِم "بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيله وَهُوَ أَعْلَم بِالْمُهْتَدِينَ" فَيُجَازِيهِمْ وَهَذَا قَبْل الْأَمْر بِالْقِتَالِ وَنَزَلَ لَمَّا قُتِلَ حَمْزَة وَمُثِّلَ بِهِ فَقَالَ صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَقَدْ رَآهُ : لَأُمَثِّلَنَّ بِسَبْعِينَ مِنْهُمْ مَكَانك:
Artinya :

(Serulah) manusia, hai Muhammad (kepada jalan Rabbmu) yakni agama-Nya (dengan hikmah) dengan Alquran (dan pelajaran yang baik) pelajaran yang baik atau nasihat yang lembut (dan bantahlah mereka dengan cara) bantahan (yang baik) seperti menyeru mereka untuk menyembah Allah dengan menampilkan kepada mereka tanda-tanda kebesaran-Nya atau dengan hujah-hujah yang jelas. (Sesungguhnya Rabbmu Dialah Yang lebih mengetahui) Maha Mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk) maka Dia membalas mereka; ayat ini diturunkan sebelum diperintahkan untuk memerangi orang-orang kafir. Dan diturunkan ketika Hamzah gugur dalam keadaan tercincang; ketika Nabi saw. melihat keadaan jenazahnya, lalu beliau saw. bersumpah melalui sabdanya, "Sungguh aku bersumpah akan membalas tujuh puluh orang dari mereka sebagai penggantimu."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw bersabda
حَدَّثَنَا آدَمُ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ عَنْ أَبِي التَّيَّاحِ قَالَ سَمِعْتُ أَنَسَ بْنَ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَقَالَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسِّرُوا وَلَا تُعَسِّرُوا وَسَكِّنُوا وَلَا تُنَفِّرُوا
Artinya : Dikabarkan kepada kami Adam dikabarkan kepada kami syubahah dari abu tayah berkata aku mendengar Anas ibnu malik berkata: “ Ajarilah anak-anak kalian, Mudahkanlah dan jangan engkau persulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat mereka lari. Jika salah seorang diantara kalian marah, maka hendaklah ia diam.” (HR Bukhari)


Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia ini perlu dilakukan , karena dunia ini akan terus berputar, dan perkembangan ilmu pengetahuan semakin maju. Kalau kita tidak siap, kita akan tertinggal. Untuk itu dibutuhkan sumberdaya manusia yang kuat, yang kokoh, manusia-manusia yang mempunyai semangat beramal dan memiliki etos kerja. Sebab, orang-orang yang didalam jiwanya terdapat gairah untuk beramal dan bekerjalah yang mempunyai jaminan kuat untuk menjadi orang kuat, terhormat, maju, rajin berusaha yang bermanfaat, percaya akan kemampuan dirinya dan tidak suka meminta-minta saja, tidak mau terpendam dalam kelemahan dan keputusasaaan ( Muhammad Tholhah Hasan : 2003). (dalam Veithzal Rivai Zainal).
 Mereka yang demikian itulah yang memenuhi pesan Nabi Muhammad Saw dalam sabda beliau :

حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ وَابْنُ نُمَيْرٍ قَالاَ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ إِدْرِيسَ عَنْ رَبِيعَةَ بْنِ عُثْمَانَ عَنْ مُحَمَّدِ بْنِ يَحْيَى بْنِ حَبَّانَ عَنِ الأَعْرَجِ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- « الْمُؤْمِنُ الْقَوِىُّ خَيْرٌ وَأَحَبُّ إِلَى اللَّهِ مِنَ الْمُؤْمِنِ الضَّعِيفِ وَفِى كُلٍّ خَيْرٌ احْرِصْ عَلَى مَا يَنْفَعُكَ وَاسْتَعِنْ بِاللَّهِ وَلاَ تَعْجِزْ وَإِنْ أَصَابَكَ شَىْءٌ فَلاَ تَقُلْ لَوْ أَنِّى فَعَلْتُ كَانَ كَذَا وَكَذَا. وَلَكِنْ قُلْ قَدَرُ اللَّهِ وَمَا شَاءَ فَعَلَ فَإِنَّ لَوْ تَفْتَحُ عَمَلَ الشَّيْطَانِ ».
Artinya :

Dikabarkan kepada kami Abu Bakar Ibnu Syaibah dan Ibnu Numair berkata dikabarkan kepada kami Abdullah Ibnu Idris dari Robiah Ibnu Utsman dari Muhammad Ibnu Yahya Ibnbu Habban dari A’ Roj dari Abu Hurairah berkata Rasullah SAW: “ Seorang mukmin yang kuat itu lebih disukai Allah daripada seorang mu’min yang lemah. Rajinlah melakukan segala yang bermanfaat bagimu ( dunia-akhirat) dan mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah menjadi orang yang lemah.”( HR. Muslim).
Menurut Syaikh Muhammad Al-Utsaimin (dalam Veithzal Rivai Zainal), yang dimaksud dengan orang-orang mukmin yang kuat itu adalah orang yang kuat keimanannya. Sehingga dengan keimanannya itu mampu membawa dia untuk melaksanakan apa yang diwajibkan Allah kepadanya, menambah dengan ibadah sunah dan aktivitas yang bermanfaat lainnya. Bukan sebaliknya, orang yang lemah imannya tidak kuasa melaksanakan kewajiban dan meninggalkan perbuatan haram sehingga dia banyak mengurangi hal-hal yang mulia.

Nabi Saw bersabda :

“Perintahkanlah anak-anak kalian mengerjakan sholat di usia tujuh tahun. Dan pukullah mereka jika meninggalkan sholat pada usia sepuluh tahun.

Manusia diberikan keistimewaan oleh Allah melebihi makhluk lainnya, Allah berfirman dalam surah Al-Isra : 70

( (((((((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( ((((   
Artinya : 
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan dengan Kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan (Q.S.Al-Isra, [17]:(70)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"وَلَقَدْ كَرَّمْنَا" فَضَّلْنَا "بَنِي آدَم" بِالْعِلْمِ وَالنُّطْق وَاعْتِدَال الْخَلْق وَغَيْر ذَلِكَ وَمِنْهُ طَهَارَتهمْ بَعْد الْمَوْت "وَحَمَلْنَاهُمْ فِي الْبَرّ" عَلَى الدَّوَابّ "وَالْبَحْر" عَلَى السُّفُن "كَثِير مِمَّنْ خَلَقْنَا" كَالْبَهَائِمِ وَالْوُحُوش "تَفْضِيلًا" فَمَنْ بِمَعْنَى مَا أَوْ عَلَى بَابهَا وَتَشْمَل الْمَلَائِكَة وَالْمُرَاد تَفْضِيل الْجِنْس وَلَا يَلْزَم تَفْضِيل أَفْرَاده إذْ هُمْ أَفْضَل مِنْ الْبَشَر غَيْر الْأَنْبِيَاء
Artinya :
(Dan sesungguhnya telah Kami muliakan) Kami utamakan (anak-anak Adam) dengan pengetahuan, akal, bentuk yang paling baik, setelah wafat jenazahnya dianggap suci dan lain sebagainya (dan Kami angkut mereka di daratan) dengan menaiki kendaraan (dan di lautan) dengan menaiki perahu-perahu (dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan) seperti hewan-hewan ternak dan hewan-hewan liar (dengan kelebihan yang sempurna.) Lafal man di sini bermakna maa; atau makna yang dimaksudnya menurut bab yang berlaku padanya. Maknanya menyangkut juga para malaikat; sedangkan makna yang dimaksud adalah pengutamaan jenisnya, dan tidak mesti semua individu manusia itu lebih utama dari malaikat karena mereka lebih utama daripada manusia yang selain para nabi.
Allah berfirman dalam surah Al-Fatir : 10

((( ((((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((((( (((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ( (((((((( (((((((((((( (((( ((((((( ((((   

Artinya :
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya-lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur (Q.S.Al-Fatir, [35]:(10)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"مَنْ كَانَ يُرِيد الْعِزَّة فَلِلَّهِ الْعِزَّة جَمِيعًا" أَيْ فِي الدُّنْيَا وَالْآخِرَة فَلَا تَنَال مِنْهُ إلَّا بِطَاعَتِهِ فَلْيُطِعْهُ "إلَيْهِ يَصْعَد الْكَلِم الطَّيِّب" يَعْلَمهُ وَهُوَ لَا إلَه إلَّا اللَّه وَنَحْوهَا "وَالْعَمَل الصَّالِح يَرْفَعهُ" يَقْبَلهُ "وَاَلَّذِينَ يَمْكُرُونَ" الْمَكَرَات "السَّيِّئَات" بِالنَّبِيِّ فِي دَار النَّدْوَة مِنْ تَقْيِيده أَوْ قَتْله أَوْ إخْرَاجه كَمَا ذَكَرَ فِي الْأَنْفَال "لَهُمْ عَذَاب شَدِيد وَمَكْر أُولَئِكَ هُوَ يَبُور" يُهْلِك
Artinya :

(Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allahlah kemuliaan itu semuanya) di dunia dan di akhirat, maka kemuliaan itu tidak akan dapat diraih melainkan dengan jalan taat kepada-Nya, oleh karenanya taatlah kepada-Nya. (Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik) yang telah dipermaklumkan oleh-Nya, yaitu kalimat "Laa Ilaaha Illallaah", artinya, "Tidak ada Tuhan selain Allah", dan kalimat-kalimat yang baik lainnya (dan amal saleh dinaikkan-Nya) diterima oleh-Nya. (Dan orang-orang yang merencanakan) membuat rencana makar (kejahatan) terhadap diri Nabi di Darun Nadwah, yaitu untuk mengikatnya, atau membunuhnya atau mengusirnya, sebagaimana keterangan yang telah disebutkan dalam surah Al-Anfal (bagi mereka azab yang keras. Dan rencana jahat mereka akan hancur) yakni akan berantakan.
Berdasarkan surah An-Nahl  ayat 125, Penulis berpendapat bahwa dalam pendidikan dan pengembangan SDM di dalam Lembaga Pendidikan Islam dilakukan dengan cara hikmah dan  dengan pengajaran yang baik. 
3. Allah memerintahkan untuk menuntut ilmu

Allah memerintahkan hambanya untuk membaca sebagaimana Allah berfirman dalam surah dalam surah Surah Al-A’laq ayat 1
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   
Artinya : “ Bacalah dengan ( menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S.Al-Alaq, [96]:(1)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
" اِقْرَأْ " أَوْجِدْ الْقِرَاءَة مُبْتَدِئًا " بِاسْمِ رَبّك الَّذِي خَلَقَ " الْخَلَائِق
Artinya :

(Bacalah) maksudnya mulailah membaca dan memulainya (dengan menyebut nama Rabbmu yang menciptakan) semua makhluk.
Secara harfiah kata qara’ yang terdapat pada ayat tersebut berarti menghimpun huruf-huruf dan kalimat yang satu dengan kalimat lainnya dan membentuk suatu bacaan.
 Sedangkan menurut al-Marahi scara harfiah ayat tersebut dapat diartikan jadilah engkau seorang yang dapat membaca berkat kekuasaan dan kehendak Allah yang telah menciptakanmu, walaupun sebelumnya engkau tidak dapat melakukannya.
 Selain itu ayat tersebut juga mengandung perintah agar manusia memiliki keimanan, yaitu berupa keyakinan terhadap adanya kekuasaan dan kehendak Allah, juga mengandung pesan ontologis tentang sumber ilmu pengetahuan. Pada ayat tersebut Allah SWT menyuruh Nabi Muhammad SAW agar membaca. Sedangkan yang dibaca itu objeknya bermacam-macam. Yaitu ada yang berupa ayat-ayat Allah yang tertulis sebagaimana surat al-Alaq itu sendiri dan dapat pula ayat-ayat Allah yang tidak tertulis seperti yang terdapat pada alam jagad raya dengan segala hukum kausalitas yang ada di dalamnya, dan pada diri manusia.   Berbagai ayat tersebut jika dibaca dalam arti ditelaah, diobservasi, dikategorisasi, dibandingkan, dianalisa dan disimpulkan dapat menghasilkan Ilmu pengetahuan.

Selanjutnya dalam Surah al-Alaq ayat 4 Allah berfirman :

((((((( (((((( (((((((((((( (((   
Artinya : Yang mengajar (manusia) dengan pena.
 Dalam tafsir jalalain dituliskan
" الَّذِي عَلَّمَ " الْخَطّ " بِالْقَلَمِ " وَأَوَّل مَنْ خَطَّ بِهِ إِدْرِيس عَلَيْهِ السَّلَام
qalam atau pena ialah Nabi Idris a.s. Artinya : (Yang mengajar) manusia menulis (dengan qalam) orang pertama yang menulis dengan memakai.

Kata al-qalam pada ayat ini sebagaimana dikemukakan al-Raghib al-Asfahani berarti potongan dari sesuatu yang agak keras seperti kuku dan kayu dan secara khusus digunakan untuk menulis.
 Sedangkan dalam Tafsir al-Maraghi ayat tersebut menjelaskan bahwa Dia-lah Allah yang menjadikan qalam sebagai media yang digunakan manusia untuk memahami sesuatu, sebagaimana mereka memahaminya melalui ucapan.

Islam mengajarkan bahwa untuk mencapai sukses harus belajar dan mencari ilmu. Hanya dengan ilmu kesuksesan dapat diraih. Ada tuntunan dari Rasulullah Saw bahwa beliau bersabda : “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akhirat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi).
Di dalam Al-qur`an, kata ‘ilm dan turunannya ( tidak termasuk al-a’lam, al-‘alamin dan alamat yang disebut 76 kali) disebut sebanyak 778 kali.
 Kata ilmu berasal dari bahasa Arab ‘ilm yang berarti pengetahuan, merupakan lawan kata jabl yang berarti ketidaktahuan atau kebodohan.
 Sumber lain mengatakan bahwa kata ‘ilm adalah bentuk masdar dari ‘alima, ya’lamu-‘ilman. Menurut Ibn Zakaria, pengarang buku Mu’jam Maqayis al-Lughah bahwa kata ‘ilm mempunyai arti denotatif “ bekas sesuatu yang dengannya dapat dibedakan sesuatu dari yang lainnya”. Menurut Ibn Manzur ilmu adalah antonim dari tidak tahu ( naqid al-jabl), sedangkan menurut al-Asfani dan al-Anbari, ilmu adalah mengetahui hakikat sesuatu( idrak al-syai’bi baqq qatih).
 
Setiap karyawan muslim wajib menuntut ilmu. Rasulullah Saw bersabda : “ Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan”. Allah SAW memberikan keutamaan dan kemuliaan bagi orang-orang yang berilmu dalam firman-Nya dalam Al-qur`an surat Al-Mujaadilah ayat 11 : 
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((
Artinya : 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah mngetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S.Al-Mujadallah, [58]:(11)).


Dalam tafsir jalalain ditulisakan
"يَا أَيّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إذَا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُوا" تَوَسَّعُوا "فِي الْمَجْلِس" مَجْلِس النَّبِيّ صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَالذِّكْر حَتَّى يَجْلِس مَنْ جَاءَكُمْ وَفِي قِرَاءَة الْمَجَالِس "فَافْسَحُوا يَفْسَح اللَّه لَكُمْ" فِي الْجَنَّة "وَإِذَا قِيلَ اُنْشُزُوا" قُومُوا إلَى الصَّلَاة وَغَيْرهَا مِنْ الْخَيْرَات "فَانْشُزُوا" وَفِي قِرَاءَة بِضَمِّ الشِّين فِيهِمَا "يَرْفَع اللَّه الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ" بِالطَّاعَةِ فِي ذَلِكَ "وَ" يَرْفَع "الَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْم دَرَجَات" فِي الْجَنَّة
Artinya :

(Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada kalian, "Berlapang-lapanglah) berluas-luaslah (dalam majelis") yaitu majelis tempat Nabi saw. berada, dan majelis zikir sehingga orang-orang yang datang kepada kalian dapat tempat duduk. Menurut suatu qiraat lafal al-majaalis dibaca al-majlis dalam bentuk mufrad (maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untuk kalian) di surga nanti. (Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kalian") untuk melakukan salat dan hal-hal lainnya yang termasuk amal-amal kebaikan (maka berdirilah) menurut qiraat lainnya kedua-duanya dibaca fansyuzuu dengan memakai harakat damah pada huruf Syinnya (niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kalian) karena ketaatannya dalam hal tersebut (dan) Dia meninggikan pula (orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat) di surga nanti. (Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan). 
Berkenaan dengan turunnya ayat tersebut dapat diikuti keterangan yang diberikan oleh Ibn Abi Khatim. Menurut riwayatnya yang diteriman dari Muqatil bin Hibban, bahwa pada suatu ketika di hari jum’at Rasulullah berada di suatu tempat yang sempit, saat mana ia tengah menerima tamu dari penduduk Badar dari kalangan Muhajirin dan Anshar, tiba-tiba sekelompok seorang yang di dalamnya termasuk Tsabut bin Qais datang dan ingin duduk di bagian depan tempat tersebut. Mereka berdiri memuliakan Rasulullah dan mengucapkan salam kepadanya. Nabi menjawab salam kelompok orang tersebut, dan juga kelompok tersebut menjawab salam yang lainnya.  Mereka berdiri di sampingnya dan menunggu agar diberikan tempat yang agak luas. Namun orang yang datang terdahulu tetap tidak memberikan peluang.  Kejadian tersebut kemudian mendorong Rasulullah mengambil inisiatif dan berkata kepada sebagian orang yang ada disekitarnya, sehigga Rasulullah tampak menunjukkan kekecewaannya di hadapan mereka. Dalam keadaan demikian itulah ayat tersebut diturunkan.


Selanjutnya berkenaan dengan kandungan ayat tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. Kata tafassahu pada ayat tersebut maksudnya adalah tawass’u yaitu saling meluaskan dan mempersilakan. Sedangkan kata yasfabillahu lakum maksudnya Allah akan melapangkan rahmat dan rezeki bagi mereka. Unsuzyu maksudnya saling merendahkan hati untuk memberi kesempatan setiap orang yang datang. Yarfa’illahu ladzina amanu, maksudnya Allah akan mengangkat derajad mereka yang telah memuliakan dan memiliki ilmu di akhirat pada tempat yang khusus dengan kemuliaan dan ketinggian derajatnya.

Dari ayat tersebut dapat diketahui tiga hal sebagai berikut : 

Pertama, bahwa para sahabat berupaya ingin saling mendekat pada saat berada di majelis Rasulullah Saw, dengan tujuan agar ia dapat mudah mendengar wejangan dari Rasulullah yang diyakini bahwa dalam wejangannya itu terdapat kebaikan yang amat dalam serta keistimewaan yang agung.

Kedua, bahwa perintah untuk saling meluangkan dan meluaskan tempat ketika berada di majelis, tidak saling berdesakan dan berhimpitan dapat dilakukan sepanjang dimungkinkan, karena cara demikian dapat menimbulkan keakraban diantara sesama orang yang berada di dalam majelis dan bersama-sama dapat mendengar wejangan Rasulullah SAW.

Ketiga, bahwa pada setiap orang yang memberikan kemudahan kepada hamba Allah yang ingin menuju pintu kebaikan dan kedamaian, Allah akan memberikan keluasan kebaikan dan kedamaian, Allah akan memberikan keluasan di dunia dan di akhirat.
 Singkatnya ayat ini berisi perintah untuk memberikan kelapangan dalam mendatangkan setiap kebaikan dan memberikan rasa kebahagiann kepada setiap orang Islam. Atas dasar inilah Rasulullah SAW menegaskan bahwa Allah akan selalu menolong hamban-Nya, selama hamba tersebut selalu menolong sesama saudaranya.

Berdasarkan surah Al-A’laq ayat 1 dan  surat Al-Mujaadilah ayat 11 penulis berpendapat bahwa wajib bagi SDM dalam lembaga pendidikan Islam untuk  selalu menambah ilmu untuk meningkatkan kompetensinya.
4. Menuntut ilmu diniatkan ibadah
Barang siapa yang mencari ilmu dengan niat beribadah dan melaksanakan firman Allah, maka para malaikat akan melindungi pencari ilmu itu dengan membentangkan sayapnya; dan ikan-ikan di laut mendo’akan si pencari ilmu tersebut. Rasululloh Saw bersabda :
حَدَّثَنَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ الْجَهْضَمِيُّ ، حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ دَاوُدَ ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ رَجَاءِ بْنِ حَيْوَةَ ، عَنْ دَاوُدَ بْنِ جَمِيلٍ ، عَنْ كَثِيرِ بْنِ قَيْسٍ ، قَالَ : كُنْتُ جَالِسًا عِنْدَ أَبِي الدَّرْدَاءِ فِي مَسْجِدِ دِمَشْقَ ، فَأَتَاهُ رَجُلٌ ، فَقَالَ : يَا أَبَا الدَّرْدَاءِ ، أَتَيْتُكَ مِنَ الْمَدِينَةِ ، مَدِينَةِ رَسُولِ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ ؛ لِحَدِيثٍ بَلَغَنِي أَنَّكَ تُحَدِّثُ بِهِ عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ , قَالَ : فَمَا جَاءَ بِكَ تِجَارَةٌ ؟ قَالَ : لاَ ، قَالَ : وَلاَ جَاءَ بِكَ غَيْرُهُ ؟ قَالَ : لاَ ، قَالَ : فَإِنِّي سَمِعْتُ رَسُولَ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ يَقُولُ : مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا ، سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ ، وَإِنَّ الْمَلاَئِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ ، وَإِنَّ طَالِبَ الْعِلْمِ يَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَاءِ وَالأَرْضِ ، حَتَّى الْحِيتَانُ فِي الْمَاءِ ، وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ عَلَى سَائِرِ الْكَوَاكِبِ ، إِنَّ الْعُلَمَاءَ هُمْ وَرَثَةُ الأَنْبِيَاءِ ، إِنَّ الأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلاَ دِرْهَمًا ، إِنَّمَا وَرَّثُوا الْعِلْمَ ، فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ.
Artinya :

Mengabarkan kepada kami Nasr Ibnu Ali Al Jahdhomiu, mengabarkan pada kami Abdullah Ibnu Daud dari Asim Ibnu Raja’ Ibnu Haiwai, dari Dawud ibnu Jamil dari Kasir Ibnu Qois berkata aku duduk disamping Abi Darda’ di masjid Damsik maka datang seorang laki laki maka berkata hai Abu Darda’ aku datang padamu dari madinah, kota Rasulallah SAW untuk suatu hadis ”  Sampaikanlah padaku sesungguhnya engkau menceritakan padanya dari Nabi SAW, dia berkata apakah  datang padamu pedagang dia berkata tidak, dia bertanya lagi dan tidak datang padamu selainnya, dia menjawab tidak, dia berkata sesungguhnya aku mendengar Rasulallah  SAW bersabda “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan untuknya jalan ke surga. Sesungguhnya para malaikat menaungi dengan sayapnya karena ridha kepada orang yang menuntut ilmu. Sesungguhnya orang yang menuntut ilmu dimohonkan ampun baginya oleh penghuni langit dan bumi hingga ikan-ikan didalam air. Dan sesungguhnya keutamaan orang alim atas orang yang beribadah (tetapi tidak ‘alim) adalah seperti bulan purnama atas seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar dan dirhan, hanya saja mereka mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang mengambil bagiannya, berarti ia telah mengambil bagian yang banyak sekali ”.(HR. Ibnu Majah).
Rasulullah bersabda :
إذا كان يومُ القيامةِ يوزن دماءُ الشهداءِ بِمدادِ العلماءِ فيرجحُ مدادُ العلماءِ على دمِ الشهداءِ (ابن النجارعن أنس)
Artinya :

 “ Pada hari kiamat akan ditimbang tinta para ulama dan darah para syuhada”.
Selanjutnya Nabi Saw bersabda :     
“Sesungguhnya yang paling utama diantara kalian adalah yang belajar Al-qur`an dan mengajarkannya.

Menurut Hujjatul islam, Al-Ghazali ( dalam Veithzal Rivai Zainal) bahwa pada garis besarnya, seseorang mendapat ilmu itu dengan dua cara :

1. Proses pengajaran dari manusia, disebut : At-Ta’lim Al-Insani, yang dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Belajar kepada orang lain ( diluar dirinya).

b. Self study dengan menggunakan kemampuan akal fikirannya sendiri.

2. Pengajaran yang langsung diberikan Allah kepada seseorang yang disebut : Ilmu  Al- Ta’lim Al- Rabbani.  Ini dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Diberi dengan cara wahyu, yang ilmunya disebut : Al-Anbiya (ilmu para nabi) dan ini khusus untuk para nabi.

b. Diberikan dengan cara ilhamnya disebut Ilmu laduny ( Ilmu dari sisi Tuhan). Ilmu laduny ini diperoleh dengan cara langsung dari Allah tanpa perantara.

Konsep penguasaan ilmu bagi karyawan muslim sebenarnya sebagai alat untuk mendekatkan diri pada Allah SWT. Oleh karena itu ilmu sebagai alat yang memiliki fungsi sebagai : Petunjuk atau cara meningkatkan keimanan dan bimbingan cara beramal.
Didalam menuntut ilmu sebagai karyawan, ada beberapa hal yang yang harus diperhatikan antara lain :

1. Niat.

2. Bersungguh-Sungguh.

3. Terus-menerus.

4. Sabar.

5. Menghormati dan memuliaka orang yang menyampaikan ilmu kepada kita.

6. Sopan dan baik dalam bertanya.
Menuntut ilmu bagi SDM di Lembaga Pendidikan Islam diniatkan sebagai ibadah, niat ibadah inilah yang menjadi motivator terbesar bagi SDM di Lembaga Pendidikan Islam untuk meningkatkan kompetensinya.
5. Terdapat Banyak  Metode Pelatiha SDM dalam Islam

Metode pendidikan dan pelatiha sumber daya manusia, didalam Alqur’an terdapat  surah Al-Jumuah : 2
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Artinya : Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunah), dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 


Berdasarkan arti kontekstual ayat tersebut, kita dapat melaksanakan metode itu dalam pembinaan dan pelatihan karyawan

1. Metode Tilawah

Tilawah memiliki makna membaca. Membaca ini diarahkan untuk membaca ayat-ayat Allah SWT. Ayat Al-qur`an di atas menyebutkan makna ‘ ayat Allah’ secara luas, dengan kata lain dapat diartikan sebagai ayat Allah yang bersifat kauniyah (ciptaan, alam) dan juga dalam bentuk qauliyah ( Al-qur`an). Dengan demikian, kita dapat memaknai konsep tilawah sebagai kemampuan membaca ayat Allah secara luas.

2. Metode Taklim

Taklim artinya proses pengajaran. Al-qur`an telah menjelaskan masalah taklim secara langsung, yaitu mengajarkan Al-Kitab. Salah satu tugas Rasulullah SAW adalah ‘yualimukumul kitab’ (mengajarkan tentang kitab). Konsep kitab, menurut Arkoun yang memaknainya sebagai ‘ sumber hukum’. Denga kata lain, kata ‘kitab’ itu bukan hanya dalam arti Al-qur`an, tetapi lebih umum dari itu sebagai ‘sumber hukum’

3. Metode Tazkiyyah

Kata tazkiyyah berasal dari kata “ zakka” yang berarti tumbuh-kembang atau penyucian. Metode ini dimaknai sebagai salah satu kemampuan memisahkan atau membersihkan dari yang tidak baik, seperti dalan firman Allah, surah Asy-Syams : 8-10
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Artinya : Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaanya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (Q.S.asy-Syams, [91]:(8)).
 

Metode lain yang dapat digali dalam Alqur’an mengenai metode pendidikan sumber daya manusia adalah metode Tarbiyah. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Isra : 41
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Artinya : 

Dan sesungguhnya dalam Al-qur`an ini kami telah ulang-ulangi (peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan itu tudak lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). (Q.S.Al-Isra, [17]:(41)).

Dalam tafsir jalalain dituliskan
"وَلَقَدْ صَرَّفْنَا" بَيَّنَّا "فِي هَذَا الْقُرْآن" مِنْ الْأَمْثَال وَالْوَعْد وَالْوَعِيد "لِيَذَّكَّرُوا" يَتَّعِظُوا "وَمَا يَزِيدهُمْ" مَا يَزِيدهُمْ ذَلِكَ "إلَّا نُفُورًا" عَنْ الْحَقّ
Artinya :

(Dan sesungguhnya telah Kami jelaskan) kami terangkan (di dalam Alquran ini) misal-misal, janji dan ancaman (agar mereka selalu ingat) maksudnya mengambil pelajaran darinya (Akan tetapi tidak menambahkan kepada mereka) hal tersebut (melainkan hanya menambah mereka lari) dari perkara yang hak


Ayat diatas menunjukkan kepada kita bahwa metode tarbiah dalam Islam selalu melalui pengulangan. Pengulangan (Up-grading), atau pemantapan dimaksudkan agar karyawan yang telah mengikuti pelatihan tersebut tidak mudah lupa. Islam menekankan pentingnya sebuah mekanisme pemantapan hasil pelatihan. Ayat tersebut juga memperinci ada dua kemungkinan hasil pengulangan dari pemantapan, yaitu golongan yang kembali kepada ghirah awal (semangat) dan khitahnya ( visi dan misi) dan golongan yang tidak ada perubahan atau bahkan jauh dari harapan.

        Untuk menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan  dalam mengajar, Rasulullah menggunakan bermacam metode, diantaranya adalah (1) Metode ceramah.
 (2) dialog misalnya dialog antara Rasululloh dengan Mu’adz Ibn Jabal ketika Mu’adz akan diutus sebagai Qodi ke negeri Yaman;
 (3) Diskusi atau tanya jawab, sahabat sering bertanya kepada Rasulullah tentang suatu hukum dan Rasululloh menjawabnya;
(4) Metode Diskusi, misalnya diskusi antara Rasulullah dan para sahabatnya tentang hukum yang akan diberikan tawanan perang Badar
. 
(5) Metode demostrasi, misalnya Hadis Rasulullah, 
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى قَالَ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَهَّابِ قَالَ حَدَّثَنَا أَيُّوبُ عَنْ أَبِي قِلَابَةَ قَالَ حَدَّثَنَا مَالِكٌ أَتَيْنَا إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَنَحْنُ شَبَبَةٌ مُتَقَارِبُونَ فَأَقَمْنَا عِنْدَهُ عِشْرِينَ يَوْمًا وَلَيْلَةً وَكَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَحِيمًا رَفِيقًا فَلَمَّا ظَنَّ أَنَّا قَدْ اشْتَهَيْنَا أَهْلَنَا أَوْ قَدْ اشْتَقْنَا سَأَلَنَا عَمَّنْ تَرَكْنَا بَعْدَنَا فَأَخْبَرْنَاهُ قَالَ ارْجِعُوا إِلَى أَهْلِيكُمْ فَأَقِيمُوا فِيهِمْ وَعَلِّمُوهُمْ وَمُرُوهُمْ وَذَكَرَ أَشْيَاءَ أَحْفَظُهَا أَوْ لَا أَحْفَظُهَا وَصَلُّوا كَمَا رَأَيْتُمُونِي أُصَلِّي فَإِذَا حَضَرَتْ الصَّلَاةُ فَلْيُؤَذِّنْ لَكُمْ أَحَدُكُمْ وَلْيَؤُمَّكُمْ أَكْبَرُكُمْ
Artinya :
Telah Mengabarkan padaku Muhammad bin Al Mutsanna telah mengabarkan pada kami ‘Abdul Wahhab berkata mengabarkan pada kami ayyub dari Abu Qilabah telah mengabarkan pada kami Malik bin Al Huwairis berkata, Kami mendatangi Nabi SAW dan ketika itu kami masih  muda sejajar umurnya, kemudian kami bermukin di sisi beliau selama 20 malam. Rasulullah SAW adalah seorang pribadi yang lembut. Maka ketika beliau menkasir bahwa kami sudah rindu dan selera terhadap istri-istri kami, beliau bersabda : Kembalilah kalian untuk menemui istri-istri kalian, berdiamlah bersama mereka, ajaril dan suruhlah mereka, dan beliu menyebut beberapa perkara yang sebagian kami ingat dan sebagian lainnya tidak, dan shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat. Jika shalat telah tiba, hendaklah salah seorang diantara kalian melakukan adzan dan yang paling dewasa menjadi imam.

(6) Metode eksperimen, metode sosiodrama dan bermain peranan.
 Rasulullah Saw  antaralain menggunakan suara nyaring lembut. Rasulullah Saw membuat gambar sebagai visualisasi agar mudah dimengerti.
حَدَّثَنَا صَدَقَةُ بْنُ الْفَضْلِ أَخْبَرَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ عَنْ سُفْيَانَ قَالَ حَدَّثَنِي أَبِي عَنْ مُنْذِرٍ عَنْ رَبِيعِ بْنِ خُثَيْمٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ خَطَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَطًّا مُرَبَّعًا وَخَطَّ خَطًّا فِي الْوَسَطِ خَارِجًا مِنْهُ وَخَطَّ خُطَطًا صِغَارًا إِلَى هَذَا الَّذِي فِي الْوَسَطِ مِنْ جَانِبِهِ الَّذِي فِي الْوَسَطِ وَقَالَ هَذَا الْإِنْسَانُ وَهَذَا أَجَلُهُ مُحِيطٌ بِهِ أَوْ قَدْ أَحَاطَ بِهِ وَهَذَا الَّذِي هُوَ خَارِجٌ أَمَلُهُ وَهَذِهِ الْخُطَطُ الصِّغَارُ الْأَعْرَاضُ فَإِنْ أَخْطَأَهُ هَذَا نَهَشَهُ هَذَا وَإِنْ أَخْطَأَهُ هَذَا نَهَشَهُ هَذَا

Artinya:
Mengabarkan pada kami Shodaqoh Ibnu Fadli, mengabarkan pada kami Yahya ibnu Sa’id dari sofyan berkata mengabarkan padaku bapakku dari Mundhir dari Robi’ ibnu Khusaim dari Abdullah  meriwayatkan : “ Nabi membuat gambar persegi empat, lalu menggambar garis panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas persegi itu. Kemudian beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di sampingnya : (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “ Ini adalah manusia, dan ( persegi empat ) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah penghalang-penghalangnya. Jika tidak(terjebak) dengan (garis) yang ini, maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua (penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari Juz 8 : 110).


Kalau digambarkan secara visual yang digambarkan oleh rasulullah Saw, kira-kira seperti gambar 4
Gambar 4.3 Visualisasi Hadits Rasulullah

CITA-CITA


.                                            Angan-angan/Cita-cita manusia

                                                                          Batas ajal manusia


.                                 Garis-garis adalah musibah- musibah/

                                                   Halangan-halangan/kesulitan-kesulitan/
                                       Ujian-ujian yang dihadapi manusia

Lolos dari yang satu menghadapi yang lain 

Didalam teks lain, Beliau menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam garis adalah keluar melewati gambar yang merupakan harapan dan angan-angannya sementara garis-garis yang kecil yang ada disekitar garis lurus dalam gambar adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di dunia. “Jika manusia dapat selamat dan terhindar dari cengkraman satu musibah, musibah lain akan menghadangnya, dan jika ia selamat dari semua musibah, ia tidak akan pernah terhindar dari ajal yang mengelilinginya.”(HR. Bukhari). 

Rasulullah Saw meggunakan metode tanya jawab. Nabi Muhammad SAW selalu membuka lebar atas pengajuan pertanyaan dari sahabat beliau. Rasulullah Saw senantiasa membuka lebar atas pengajuan pertanyaan dari para sahabat beliau. Rasululah Saw senantiasa memberikan jawaban kepada sahabat beliau secara proposional (ringkas) atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Terkadang pula Rasulullah memberikan jawaban kepada mereka secara panjang dan lebar. Hal ini beliau lakukan apabila hal tersebut dianggap penting, dengan tujuan agar mereka dapat lebih memahami maksudnya.

حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ حَدَّثَنِي مَالِكٌ عَنْ صَالِحِ بْنِ كَيْسَانَ عَنْ عُبَيْدِ اللَّهِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُتْبَةَ بْنِ مَسْعُودٍ عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ أَنَّهُ قَالَ صَلَّى لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَاةَ الصُّبْحِ بِالْحُدَيْبِيَةِ عَلَى إِثْرِ سَمَاءٍ كَانَتْ مِنْ اللَّيْلَةِ فَلَمَّا انْصَرَفَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَقْبَلَ عَلَى النَّاسِ فَقَالَ هَلْ تَدْرُونَ مَاذَا قَالَ رَبُّكُمْ قَالُوا اللَّهُ وَرَسُولُهُ أَعْلَمُ قَالَ أَصْبَحَ مِنْ عِبَادِي مُؤْمِنٌ بِي وَكَافِرٌ فَأَمَّا مَنْ قَالَ مُطِرْنَا بِفَضْلِ اللَّهِ وَرَحْمَتِهِ فَذَلِكَ مُؤْمِنٌ بِي كَافِرٌ بِالْكَوْكَبِ وَأَمَّا مَنْ قَالَ بِنَوْءِ كَذَا وَكَذَا فَذَلِكَ كَافِرٌ بِي مُؤْمِنٌ بِالْكَوْكَبِ

Artinya :

Mengabarkan pada kami Ismail, mengabarkan padaku Malik dari Sholih Ibnu Kaisan dari ‘Ubaidilah ibnu Abdillah ibnu ‘Utbah ibnu Masud dari Zaid bin Khalid al-Juhani ra meriwayatkan : Rasulullah Saw menjadi iman sholat shubuh du Hudaibiyah, yang semalam turun hujan. Setelah selesai sholat, Nabi Saw menghadap ke jamaah lalu bersabda : 

“ Tahukah kamu sekalian, apa yang telah difirmankan oleh Rabb kalian ? Mereka menjawab : “Allah dan Rasulnya yang lebih tahu.” Sabda Nabi Saw Saw : “ Allah berfirman ; Ketika hamba-hamba-Ku bangun pagi-pagi, diantara mereka ada yang mukmin ada yang kafir.  Siapa yang berkata bahwa hujan turun karena karunia dan nikmat Allah Saw, maka dia itu mukmin (iman) kepada-Ku, dan kafir dengan bintang-bintang. Barang siapa yang berkata hujan turun karena bintang ini dan bintang itu, maka ia kafir dengan-Ku, dan iman dengan bintang-bintang.” Shahih Bukhari (846, 1038) dan di Adabul Mufrad no : 907
Rasulullah Saw mendemostrasikan secara visual agar jelas.

حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثَنَا اللَّيْثُ عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِى حَبِيبٍ عَنْ أَبِى أَفْلَحَ الْهَمْدَانِىِّ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ زُرَيْرٍ - يَعْنِى الْغَافِقِىَّ - أَنَّهُ سَمِعَ عَلِىَّ بْنَ أَبِى طَالِبٍ - رضى الله عنه - يَقُولُ إِنَّ نَبِىَّ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- أَخَذَ حَرِيرًا فَجَعَلَهُ فِى يَمِينِهِ وَأَخَذَ ذَهَبًا فَجَعَلَهُ فِى شِمَالِهِ ثُمَّ قَالَ « إِنَّ هَذَيْنِ حَرَامٌ عَلَى ذُكُورِ أُمَّتِى ».
.
Artinya :

Mengabarkan Qutaibah ibnu Said Mengabarkan pada kami Lais dari Yazid Ibni Abi Habib dari Abi Aflaha Alhamdani dari Abdillah ibnu Zubair yaitu Ghofiki sesungguhnya ia mendengar  Ali bin Abi Thalib Ra meriwayatkan : Rasulullah Saw memegang sutera di tangan kanan dan emas di tangan kirinya kemudian bersabda : “Sutera dan emas ini haram terhadap laki-laki dari umatku.” (HR Imam Abu Dawud).
Rasulullah Saw tidak hanya mengajarkan dalam hal pengetahuan. Beliau juga mengajarkan atau menganjurkan atau memerintahkan umatnya untuk memiliki ketrampilan.
Zaman Rasulullah Saw ketrampilan yang dituntunkan berkuda, berenang dan memanah. Dalam kilasan zaman ketrampilan berkuda juga dapat menjadikan ketrampilan mengendarai kendaraan. Dengan berenang tidak ada rasa takut akan air dan mampu menaklukkan samudra. Memanah adalah senjata diwaktu itu. Orang perlu mempertahankan diri. Mengajarkan untuk berkonsentrasi dan membidik sasaran dengan tepat dan memilih sasaran yang tepat pula. Terlepas dari ketrampilan tersebut, kekuatan dan kesehatan badan sangat terlatih. Orang harus sehat dan bugar.

Allah berfirman pada surat taha 132
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Artinya :

dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. (Q.S.Taha, [20]:(132)).

        Dan beliau juga bersabda,
حَدَّثَنَا مُؤَمَّلُ بْنُ هِشَامٍ - يَعْنِى الْيَشْكُرِىَّ - حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ عَنْ سَوَّارٍ أَبِى حَمْزَةَ - قَالَ أَبُو دَاوُدَ وَهُوَ سَوَّارُ بْنُ دَاوُدَ أَبُو حَمْزَةَ الْمُزَنِىُّ الصَّيْرَفِىُّ - عَنْ عَمْرِو بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أَبِيهِ عَنْ جَدِّهِ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- « مُرُوا أَوْلاَدَكُمْ بِالصَّلاَةِ وَهُمْ أَبْنَاءُ سَبْعِ سِنِينَ وَاضْرِبُوهُمْ عَلَيْهَا وَهُمْ أَبْنَاءُ عَشْرِ سِنِينَ وَفَرِّقُوا بَيْنَهُمْ فِى الْمَضَاجِعِ »
Artinya :

Mengabarkan pada kami Muammal ibnu Hisyam yaitu Yaskurria Mengabarkan pada kami Ismail dari Sawarrin Abi Hamzah bekata Abu Dawud dan dia Sawarru ibnu Dawud Abu Hamzah Al Muzaniu Soiroffi dari Amr Ibnu Syuaib dari bapaknya dari kakeknya berkata, Rasulullah SAW bersabda “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melakukan shalat saat usia mereka tujuh tahun, dan pukullah mereka saat usia sepuluh tahun dan pisahkanlah mereka ditempat tidur ”. (HR. Sunan Abu Daud).


Di zaman Rasulullah Saw yang lebih banyak melakukan perjalanan dalam berniaga, dari utara (syam) dan keselatan (Yaman). Ke timur China dan ke barat Maroko perlu memiliki kesehatan yang prima dan memiliki kemampuan mengendarai kendaraan (kuda,unta). Para wanita yang tidak keluar antar negara untuk berniaga mereka juga harus meiliki ketrampilan seperti menjahit dan menenun. Penguasaan ketrampilan meningkatkan daya juang dan menaikkan nilai tambah bagi pemiliknya.

6. Pentingnya memperhatikan Ahlaq dan  penampilan fisik


Perilaku atau attitude dikenal dalam Islam sebagai akhlaq. Menurut turunan kata, manusia memiliki unsur “Khalq” dan “khuluq”. Khalq adalah bentuk fisik penciptaan dari manusia, dalam penampilan luar. Adapun khuluq adalah sifat, tingkah laku, kebiasaan dan ruhani.

حَدَّثَنَا الزُّبَيْرُ بْنُ بَكَّارٍ ، حَدَّثَنَا أَنَسُ بْنُ عِيَاضٍ ، حَدَّثَنَا نَافِعُ بْنُ عَبْدِ اللهِ ، عَنْ فَرْوَةَ بْنِ قَيْسٍ ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ أَبِي رَبَاحٍ ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ ، أَنَّهُ قَالَ : كُنْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ ، فَجَاءَهُ رَجُلٌ مِنَ الأَنْصَارِ ، فَسَلَّمَ عَلَى النَّبِيِّ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ ، ثُمَّ قَالَ : يَا رَسُولَ اللهِ ، أَيُّ الْمُؤْمِنِينَ أَفْضَلُ ؟ قَالَ : أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا ، قَالَ : فَأَيُّ الْمُؤْمِنِينَ أَكْيَسُ ؟ قَالَ : أَكْثَرُهُمْ لِلْمَوْتِ ذِكْرًا ، وَأَحْسَنُهُمْ لِمَا بَعْدَهُ اسْتِعْدَادًا ، أُولَئِكَ الأَكْيَاسُ.
Artinya :
Mengabarkan pada kami Zubair ibnu Bakar, Mengabarkan pada kami Annas Ibnu Iyad, Mengabarkan pada kami, Nafi’ ibnu Abdillah dari Farwah ibnu Qois, dari ‘Atho ibni Abi Rabah, dari  Ibnu Umar Ra meriwayatkan : Saya pernah bersama Rasulullah Saw, tiba-tiba datang seorang laki-laki Anshar kepada beliau. Ia mengucapkan salam kepada Nabi Saw dan bertanya ; “ Ya Rasulullah, bagaimanakah orang mukmin yang utama ?” Nabi menjawab : “ Orang yang paling baik akhlaknya. “ Dia bertanya lagi ; “ Orang mukmin yang bagaimanakah yang paling bijak ?”  Nabi Saw menjawab : “ Orang yang paling banyak mengingat kematian, dan yang paling baik persiapannya setelah kematian, merekalah orang-orang yang bijak.” (HR Imam Ibnu Majah ).
Syariah Islam menekankan pentingnya memperhatikan kedua-duanya. Menjaga penampilan fisik yang sehat, bugar, bersih, rapi adalah penting. Disisi lain memelihara akhlaq juga sangat penting. Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah SWT untuk mengajari manusia akhlak mulia.
Didalam pergaulan antar manusia lebih-lebih di lingkungan sosial dilingkungan sosial atau lingkungan kerja ada pesan dari Rasulullah Saw yang harus diperhatikan.


Abdullah bin Amr ra meriwayatkan dari Nabi Saw beliau bersabda :
حَدَّثَنَا آدَمُ بْنُ أَبِي إِيَاسٍ قَالَ : حَدَّثَنَا شُعْبَةُ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي السَّفَرِ وَإِسْمَاعِيلَ ، عَنِ الشَّعْبِيِّ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَمْرٍو ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ : الْمُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِهِ وَيَدِهِ وَالْمُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا نَهَى اللَّهُ عَنْهُ.
Artinya :

Mengabarkan pada kami Adam ibnu Abi Iyas, ia berkata Mengabarkan pada kami Syu’bah dari Abdillah Ibni Abi Safar dan Ismail, dari Sya’bi dari Abdillah ibnu Amri RA, dari nabi SAW bersabda “Orang muslim yang baik adalah yang muslim lainnya aman dari gangguan ucapan dan tangannya, dan orang yang hijrah( tergolong kelompok Muhajirin) adalah yang meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah.” (HR Imam Bukhari )

Abu Hurairah meriwayat, dari Nabi Saw, beliau bersabda :
حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ أَيُّوبَ وَقُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ وَعَلِىُّ بْنُ حُجْرٍ جَمِيعًا عَنْ إِسْمَاعِيلَ بْنِ جَعْفَرٍ - قَالَ ابْنُ أَيُّوبَ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ - قَالَ أَخْبَرَنِى الْعَلاَءُ عَنْ أَبِيهِ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « لاَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ لاَ يَأْمَنُ جَارُهُ بَوَائِقَهُ »
Artinya :

Mengabarkan pada kami Yahya ibnu Ayub dan Qutaibah ibnu Said dan Ali Ibnu Hujrin, dari Ismail ibnu Ja’far, berkata ibnu Ayub, mengabarkan pada kami Ismail, ia berkata Mengabarkan padaku Ala dari bapaknya dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW berdabda  “ Tidak kan masuk surga orang yang tetangganya tidak aman dari gangguannya.” (HR.  Imam Muslim )


Imam Abu Nueim, Kitab al-Hilya’ Juz I :239, membawakan atsar dari Muadz bin jabal r.a :

Muadz bin Jabal ra : “ Pelajarilah ilmu karena mempelajarinya karena Allah adalah Khasy’yah (bentuk rasa takut). Menuntutnya adalah ibadah, mengingat-ingatnya adalah tasbih, membahasnya adalah jihad, mengajarkannya kepada yang belum mengetahuinya adalah sedekah, menyerahkannya kepada orang yang ahli dibidangnya adalah sebuah pendekatan diri ( kepada Allah). Ilmu adalah tanda tapal-batas halal-haram.

“ Ilmu adalah menaranya ahli surga. Penghibur di kala sendirian, sahabat dikala sepi, pengarah ketika menyendiri, penunjuk saat lapang dan sempit. Ilmu adalah senjata menghadapi lawan, membimbing ketika angkuh.

Islam memandang bahwa ilmu merupakan dasar penentuan martabat dan derajat seseorang dalam kehidupan. Allah memerintahkan pada Rasul-Nya untuk senantiasa meminta tambahan ilmu. Dengan bertambahnya Ilmu, akan meningkatkan pengetahuan seorang Muslim terhadap berbagai dimensi kehidupan, baik urusan dunia dan agama. Sehingga, ia akan mendekatkan diri dan lebih mengenal Allah, serta meningkatkan kemampuan dan kompetensinya dalam menjalankan tugas pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

7. Islam mendorong umatnya bersungguh-sungguh untuk meningkatkan kinerja.

Pelatihan (training) dalam segala bidang pekerjaan merupakan bentuk ilmu untuk meningkatkan kinerja, di masa Islam mendorong umatnya untuk bersungguh-sungguh dan memuliakan pekerjaan. Rasulullah bersabda :
حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُوسَى ، أَخْبَرَنَا عِيسَى عَنْ ثَوْرٍ ، عَنْ خَالِدِ بْنِ مَعْدَانَ ، عَنِ الْمِقْدَامِ ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ ، عَنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَالَ : مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَامًا قَطُّ خَيْرًا مِنْ أَنْ يَأْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ وَإِنَّ نَبِيَّ اللهِ دَاوُدَ - عَلَيْهِ السَّلاَمُ - كَانَ يَأْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ.
Artinya :

Mengabarkan pada kami Ibrahim ibnu Musa, Mengabarkan pada kami Isa dari Saurin dari Kholid ibnu Ma’dan, dari Miqdam RA, dari Rasulallah SAW bersabda  “ Tidak ada makanan yang lebih baik yang dimakan oleh seseorang daripada apa yang ia makan dari pekerjaan tangannya. Sesungguhnya Nabi Allah Dawud a.s memakan makanan dari hasil kerja tangannya. ( HR. Bukhari)


Diriwayatkan dari Ali r.a., ia berkata :”Rasulullah mengutusku ke Yaman untuk menjadi hakim, kemudian saya berkata : “ Ya Rasulullah engkau mengutusku, sedang aku masih muda belia, dan saya tidak memiliki pengalaman tentang peradilan?” Rasulullah menjawab : Sesungguhnya Allah akan memberikan hidayah kepadamu dan menetapkan lisanmu. Ketika datang ke hadapanmu dua orang yang sedang berseteru, maka janganlah engkau menetapkan keputusan, sampai engkau mendengarkan penyataan pihak pertama. Hal ini akan lebih hati-hati dan bersih bagimu untuk menjelaskan keputusan peradilan”. Ali r.a berkata : “ Setelah itu, tidak ada keraguan bagiku dalam memberikan keputusan.


Pada musim haji, Khalifah Umar r.a senantiasa mengelar pertemuan tahunan bagi para gubenur dan pegawai yang tersebar di berbagai wilayah kekuasaan Islam. Pertemuan ini dijadikan sebagai media untuk melalukan training guna meningkatkan kemampuan para pegawai dalam menjalankan persoalan umat. Masing- masing gubenur dan pegawai saling tukar pengalaman dan pendapat untuk mengatasi persoalan manajemen pemerintahan. Dengan adanya pertemuan ini, diharabkan mampu meningkatkan pengalaman dan kemampuan dalam menjalankan manajemen pemerintahan.


Di samping itu, Khalifah Umar r.a sering mengirimkan surat kepada pegawai dan gubenur yang berisi petunjuk dan nasehat, serta peringatan kepada mereka tentang kewajiban yang harus ditunaikan, menegakkan keadilan dan belas kasihan terhadap kehidupan rakyat. Surat Khalifah Umar r.a yang ditunjukkan kepada Abu Musa al-Asy’ari, pegawai beliau di Irak, merupakan materi pelatihan penting yang dapat dijadikan sebagai dasar-dasar sistem peradilan.


Begitu juga surat yang dkirimkan Khalifah Ali r.a kepada Gubenur Mesir, Asytar al-Nukha’i, yang berisi tentang prinsip-prinsip dan konsep dasar manajemen. Di samping itu, Khalifah juga berwasiat untuk berlaku lemah lembut dan memperhatikan kehidupan rakyat, mengedepankan kepentingan mayoritas di atas kepentingan individu atau golongan dan senantiasa bermusyawarah dengan para wakil rakyat, menjauhi sikap nepotisme dalam mengangkat calon pegawai, namum berdasarkan kompetensi dan kemampuan teknis, melakukan pengawasan dan audit terhadap kinerja pegawai terkait urusan rakyat.

Firman Allah dalam surah An-Nahl : 90

( (((( (((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S.An-Nahl, [16]:(90)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"إنَّ اللَّه يَأْمُر بِالْعَدْلِ" التَّوْحِيد أَوْ الْإِنْصَاف "وَالْإِحْسَان" أَدَاء الْفَرَائِض أَوْ أَنْ تَعْبُد اللَّه كَأَنَّك تَرَاهُ كَمَا فِي الْحَدِيث "وَإِيتَاء" إعْطَاء "ذِي الْقُرْبَى" الْقَرَابَة خَصَّهُ بِالذِّكْرِ اهْتِمَامًا بِهِ "وَيَنْهَى عَنْ الْفَحْشَاء" الزِّنَا "وَالْمُنْكَر" شَرْعًا مِنْ الْكُفْر وَالْمَعَاصِي "وَالْبَغْي" الظُّلْم لِلنَّاسِ خَصَّهُ بِالذِّكْرِ اهْتِمَامًا كَمَا بَدَأَ بِالْفَحْشَاءِ كَذَلِكَ "يَعِظكُمْ" بِالْأَمْرِ وَالنَّهْي "لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ" تَتَّعِظُونَ وَفِيهِ إدْغَام التَّاء فِي الْأَصْل فِي الذَّال وَفِي الْمُسْتَدْرَك عَنْ ابْن مَسْعُود وَهَذِهِ أَجْمَع آيَة فِي الْقُرْآن لِلْخَيْرِ وَالشَّرّ
Artinya :

 (Sesungguhnya Allah menyuruh kalian berlaku adil) bertauhid atau berlaku adil dengan sesungguhnya (dan berbuat kebaikan) menunaikan fardu-fardu, atau hendaknya kamu menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis (memberi) bantuan (kepada kaum kerabat) famili; mereka disebutkan secara khusus di sini, sebagai pertanda bahwa mereka harus dipentingkan terlebih dahulu (dan Allah melarang dari perbuatan keji) yakni zina (dan kemungkaran) menurut hukum syariat, yaitu berupa perbuatan kekafiran dan kemaksiatan (dan permusuhan) menganiaya orang lain. Lafal al-baghyu disebutkan di sini secara khusus sebagai pertanda, bahwa ia harus lebih dijauhi; dan demikian pula halnya dengan penyebutan lafal al-fahsyaa (Dia memberi pengajaran kepada kalian) melalui perintah dan larangan-Nya (agar kalian dapat mengambil pelajaran) mengambil pelajaran dari hal tersebut. Di dalam lafal tadzakkaruuna menurut bentuk asalnya ialah huruf ta-nya diidghamkan kepada huruf dzal. Di dalam kitab Al-Mustadrak disebutkan suatu riwayat yang bersumber dari Ibnu Masud yang telah mengatakan, bahwa ayat ini yakni ayat 90 surah An-Nahl, adalah ayat yang paling padat mengandung anjuran melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan di dalam Alquran.
Selanjutnya Allah berfirman dalam surah As-Shaff : 10 – 13

((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((( ((((((( (((( ((((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((( ((( ((((((( ((((((((((( ((((   (((((((( (((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((( ((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((( ((( ((((((( (((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((   (((((((((( (((((((((((( ( (((((( ((((( (((( (((((((( ((((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( ((((   
 Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih ? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan ( memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah ‘Adn. Itulah keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai ( yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. (Q.S.As-Saff, [61]:(10)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"يَا أَيّهَا الَّذِينَ آمَنُوا هَلْ أَدُلّكُمْ عَلَى تِجَارَة تُنْجِيكُمْ" بِالتَّخْفِيفِ وَالتَّشْدِيد "مِنْ عَذَاب أَلِيم" مُؤْلِم فَكَأَنَّهُمْ قَالُوا نَعَمْ "  تُؤْمِنُونَ" تَدُومُونَ عَلَى الْإِيمَان "بِاَللَّهِ وَرَسُوله وَتُجَاهِدُونَ فِي سَبِيل اللَّه بِأَمْوَالِكُمْ وَأَنْفُسكُمْ ذَلِكُمْ خَيْر لَكُمْ إنْ كُنْتُمْ تَعْلَمُونَ" أَنَّهُ خَيْر لَكُمْ فَافْعَلُوهُ" يَغْفِر" جَوَاب شَرْط مُقَدَّر أَيْ إنْ تَفْعَلُوهُ يَغْفِر "لَكُمْ ذُنُوبكُمْ وَيُدْخِلكُمْ جَنَّات تَجْرِي مِنْ تَحْتهَا الْأَنْهَار وَمَسَاكِن طَيِّبَة فِي جَنَّات عَدْن" إقَامَة
Artinya : (Hai orang-orang yang beriman, sukakah kalian Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kalian) dapat dibaca tunjiikum dan tunajjiikum, yakni tanpa memakai tasydid dan dengan memakainya (dari azab yang pedih) yang menyakitkan; mereka seolah-olah menjawab, mengiyakan. Lalu Allah melanjutkan firman-Nya: (Yaitu kalian beriman) artinya kalian tetap beriman (kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa kalian. Itulah yang lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui) bahwasanya hal ini lebih baik bagi kalian, maka kerjakanlah (Niscaya Allah akan mengampuni) menjadi jawab dari syarat yang diperkirakan keberadaannya; lengkapnya, jika kalian mengerjakannya, niscaya Dia akan mengampuni (dosa-dosa kalian dan memasukkan kalian ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan memasukkan kalian ke tempat-tempat tinggal yang baik di dalam surga Adn) sebagai tempat menetap. (Itulah keberuntungan yang besar). 
Allah berfirman dalam surah At-Taubah :122
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Artinya : “ Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa sebagain dari setiap golongan diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat manjaga dirinya” (Q.S.At-Taubah, [9]:(122)).
Dalam tafsir Jalalain dituliskan
وَلَمَّا وُبِّخُوا عَلَى التَّخَلُّف وَأَرْسَلَ النَّبِيّ صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ سَرِيَّة نَفَرُوا جَمِيعًا فَنَزَلَ "وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُونَ لِيَنْفِرُوا" إلَى الْغَزْو "كَافَّة فَلَوْلَا" فَهَلَّا "نَفَرَ مِنْ كُلّ فِرْقَة" قَبِيلَة "مِنْهُمْ طَائِفَة" جَمَاعَة وَمَكَثَ الْبَاقُونَ "لِيَتَفَقَّهُوا" أَيْ الْمَاكِثُونَ "فِي الدِّين وَلِيُنْذِرُوا قَوْمهمْ إذَا رَجَعُوا إلَيْهِمْ" مِنْ الْغَزْو بِتَعْلِيمِهِمْ مَا تَعَلَّمُوهُ مِنْ الْأَحْكَام "لَعَلَّهُمْ يَحْذَرُونَ" عِقَاب اللَّه بِامْتِثَالِ أَمْره وَنَهْيه قَالَ ابْن عَبَّاس فَهَذِهِ مَخْصُوصَة بِالسَّرَايَا وَاَلَّتِي قَبْلهَا بِالنَّهْيِ عَنْ تَخَلُّف وَاحِد فِيمَا إذَا خَرَجَ النَّبِيّ صَلَّى اللَّه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
Artinya :Tatkala kaum Mukminin dicela oleh Allah bila tidak ikut ke medan perang kemudian Nabi saw. mengirimkan sariyahnya, akhirnya mereka berangkat ke medan perang semua tanpa ada seorang pun yang tinggal, maka turunlah firman-Nya berikut ini: (Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi) ke medan perang (semuanya. Mengapa tidak) (pergi dari tiap-tiap golongan) suatu kabilah (di antara mereka beberapa orang) beberapa golongan saja kemudian sisanya tetap tinggal di tempat (untuk memperdalam pengetahuan mereka) yakni tetap tinggal di tempat (mengenai agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya) dari medan perang, yaitu dengan mengajarkan kepada mereka hukum-hukum agama yang telah dipelajarinya (supaya mereka itu dapat menjaga dirinya) dari siksaan Allah, yaitu dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sehubungan dengan ayat ini Ibnu Abbas r.a. memberikan penakwilannya bahwa ayat ini penerapannya hanya khusus untuk sariyah-sariyah, yakni bilamana pasukan itu dalam bentuk sariyah lantaran Nabi saw. tidak ikut. Sedangkan ayat sebelumnya yang juga melarang seseorang tetap tinggal di tempatnya dan tidak ikut berangkat ke medan perang, maka hal ini pengertiannya tertuju kepada bila Nabi saw. berangkat ke suatu ghazwah. 
Salah satu tehnik pengelolaan manajemen training yang dapat dilakukan pada lembaga pendidikan Islam adalah dengan menggunakan prinsip Plan Do Check Action (PDCA). PDCA Cycle merupakan model empat langkah untuk menciptakan suatu perubahan. Ia harus terus menerus diputar atau diulang untuk menghasilkan continus improvement.
 Awalnya diciptakan oleh Shewhart yang kemudian dikembangkan Demings. Dalam perspektif Islam continus improvement  telah digambarkan Rasulullah dalam hadis “ Hari ini lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik daripada hari ini”. Konsep ini dapat diterapkan pada manajemen training dalam rangka pembentukan SDM yang unggul.
 
Manajemen training didahului dengan perencanaan (plan), selanjutnya proses pelaksanaan training itu sendiri dapat dilaksanakan secara in-house atau di luar kantor. Tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi training serta aktivitas-aktivitas yang diperlukan guna membuatnya lebih baik. Selanjutnya roda PDCA dapat diputar sehingga bermuara pada “continous improvement” atau pengembangan berkesinambungan.

Berdasarkan pemaparan tafsir surat At-Taubah ayat : 100, An-Nahl :125, Al-Alaq :1, Al-Mujadallah : 11, Al-Isra : 41 dan hadis menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu fondasi tauhid yang kuat, Menyeru dengan pengajaran yang baik,  Allah memerintahkan untuk mencari ilmu, Menuntut ilmu diniatkan ibadah, Metode Pelatihan SDM, Pentingnya memperhatikan Ahlaq dan  Penampilan fisik, dan Islam mendorong umatnya bersungguh-sungguh untuk meningkatkan kinerja.

Tabel 4.1

Prinsip-Prinsip Pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam

	No
	Ayat / Hadis
	Prinsip

	1. 
	وَالسَّابِقُونَ الْأَوَّلُونَ مِنَ الْمُهَاجِرِينَ وَالْأَنْصَارِ وَالَّذِينَ اتَّبَعُوهُمْ بِإِحْسَانٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمْ وَرَضُوا عَنْهُ وَأَعَدَّ لَهُمْ جَنَّاتٍ تَجْرِي تَحْتَهَا الْأَنْهَارُ خَالِدِنَ فِيهَا أَبَدًا ذَلِكَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ
Artinya : Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (masuk Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal didalamnya. Itulah kemenangan yang besar (Q.S.At-Taubah, [9]:(100)).

	Dilandasi pondasi tauhid yang sangat kuat

	2.
	(((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((   

Artinya :

Serulah( manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S.An-Nahl, [16]:(125)).

	Menyeru dengan pengajaran yang baik

	3.
	(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   
Artinya : “ Bacalah dengan ( menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S.Al-Alaq, [96]:(1)).

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((
Artinya : 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah mngetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S.Al-Mujadallah, [58]:(11)).

	Allah Memerintahkan untuk mencari ilmu

	4. 
	حَدَّثَنَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ الْجَهْضَمِيُّ ، حَدَّثَنَا عَبْدُ اللهِ بْنُ دَاوُدَ ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ رَجَاءِ بْنِ حَيْوَةَ ، عَنْ دَاوُدَ بْنِ جَمِيلٍ ، عَنْ كَثِيرِ بْنِ قَيْسٍ ، قَالَ : كُنْتُ جَالِسًا عِنْدَ أَبِي الدَّرْدَاءِ فِي مَسْجِدِ دِمَشْقَ ، فَأَتَاهُ رَجُلٌ ، فَقَالَ : يَا أَبَا الدَّرْدَاءِ ، أَتَيْتُكَ مِنَ الْمَدِينَةِ ، مَدِينَةِ رَسُولِ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ ؛ لِحَدِيثٍ بَلَغَنِي أَنَّكَ تُحَدِّثُ بِهِ عَنِ النَّبِيِّ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ , قَالَ : فَمَا جَاءَ بِكَ تِجَارَةٌ ؟ قَالَ : لاَ ، قَالَ : وَلاَ جَاءَ بِكَ غَيْرُهُ ؟ قَالَ : لاَ ، قَالَ : فَإِنِّي سَمِعْتُ رَسُولَ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ يَقُولُ : مَنْ سَلَكَ طَرِيقًا يَلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا ، سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ ، وَإِنَّ الْمَلاَئِكَةَ لَتَضَعُ أَجْنِحَتَهَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ ، وَإِنَّ طَالِبَ الْعِلْمِ يَسْتَغْفِرُ لَهُ مَنْ فِي السَّمَاءِ وَالأَرْضِ ، حَتَّى الْحِيتَانُ فِي الْمَاءِ ، وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالِمِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَرِ عَلَى سَائِرِ الْكَوَاكِبِ ، إِنَّ الْعُلَمَاءَ هُمْ وَرَثَةُ الأَنْبِيَاءِ ، إِنَّ الأَنْبِيَاءَ لَمْ يُوَرِّثُوا دِينَارًا وَلاَ دِرْهَمًا ، إِنَّمَا وَرَّثُوا الْعِلْمَ ، فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ.
Artinya :

Mengabarkan kepada kami Nasr Ibnu Ali Al Jahdhomiu, mengabarkan pada kami Abdullah Ibnu Daud dari Asim Ibnu Raja’ Ibnu Haiwai, dari Dawud ibnu Jamil dari Kasir Ibnu Qois berkata aku duduk disamping Abi Darda’ di masjid Damsik maka datang seorang laki laki maka berkata hai Abu Darda’ aku datang padamu dari madinah, kota Rasulallah SAW untuk suatu hadis ”  Sampaikanlah padaku sesungguhnya engkau menceritakan padanya dari Nabi SAW, dia berkata apakah  datang padamu pedagang dia berkata tidak, dia bertanya lagi dan tidak datang padamu selainnya, dia menjawab tidak, dia berkata sesungguhnya aku mendengar Rasulallah  SAW bersabda “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan untuknya jalan ke surga. Sesungguhnya para malaikat menaungi dengan sayapnya karena ridha kepada orang yang menuntut ilmu. Sesungguhnya orang yang menuntut ilmu dimohonkan ampun baginya oleh penghuni langit dan bumi hingga ikan-ikan didalam air. Dan sesungguhnya keutamaan orang alim atas orang yang beribadah (tetapi tidak ‘alim) adalah seperti bulan purnama atas seluruh bintang-bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para Nabi itu tidak mewariskan dinar dan dirhan, hanya saja mereka mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang mengambil bagiannya, berarti ia telah mengambil bagian yang banyak sekali ”.(HR. Ibnu Majah).
حَدَّثَنَا قُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّثَنَا اللَّيْثُ عَنْ يَزِيدَ بْنِ أَبِى حَبِيبٍ عَنْ أَبِى أَفْلَحَ الْهَمْدَانِىِّ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ زُرَيْرٍ - يَعْنِى الْغَافِقِىَّ - أَنَّهُ سَمِعَ عَلِىَّ بْنَ أَبِى طَالِبٍ - رضى الله عنه - يَقُولُ إِنَّ نَبِىَّ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- أَخَذَ حَرِيرًا فَجَعَلَهُ فِى يَمِينِهِ وَأَخَذَ ذَهَبًا فَجَعَلَهُ فِى شِمَالِهِ ثُمَّ قَالَ « إِنَّ هَذَيْنِ حَرَامٌ عَلَى ذُكُورِ أُمَّتِى ».
Artinya :

Mengabarkan Qutaibah ibnu Said Mengabarkan pada kami Lais dari Yazid Ibni Abi Habib dari Abi Aflaha Alhamdani dari Abdillah ibnu Zubair yaitu Ghofiki sesungguhnya ia mendengar  Ali bin Abi Thalib Ra meriwayatkan : Rasulullah Saw memegang sutera di tangan kanan dan emas di tangan kirinya kemudian bersabda : “Sutera dan emas ini haram terhadap laki-laki dari umatku.” (HR Imam Abu Dawud).
	Menuntut ilmu diniatkan ibadah


	5. 
	(((( ((((((( (((((( ((( ((((((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((( ((( (((((( ((((( ((((((( ((((((( (((   
Artinya : Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunah), dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

(((((((( ((((((((( ((( (((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((( (((( (((((((( ((((   

Artinya : 

Dan sesungguhnya dalam Al-qur`an ini kami telah ulang-ulangi (Q.S.Al-Isra, [17]:(41)).
 
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى قَالَ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَهَّابِ قَالَ حَدَّثَنَا أَيُّوبُ عَنْ أَبِي قِلَابَةَ قَالَ حَدَّثَنَا مَالِكٌ أَتَيْنَا إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَنَحْنُ شَبَبَةٌ مُتَقَارِبُونَ فَأَقَمْنَا عِنْدَهُ عِشْرِينَ يَوْمًا وَلَيْلَةً وَكَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَحِيمًا رَفِيقًا فَلَمَّا ظَنَّ أَنَّا قَدْ اشْتَهَيْنَا أَهْلَنَا أَوْ قَدْ اشْتَقْنَا سَأَلَنَا عَمَّنْ تَرَكْنَا بَعْدَنَا فَأَخْبَرْنَاهُ قَالَ ارْجِعُوا إِلَى أَهْلِيكُمْ فَأَقِيمُوا فِيهِمْ وَعَلِّمُوهُمْ وَمُرُوهُمْ وَذَكَرَ أَشْيَاءَ أَحْفَظُهَا أَوْ لَا أَحْفَظُهَا وَصَلُّوا كَمَا رَأَيْتُمُونِي أُصَلِّي فَإِذَا حَضَرَتْ الصَّلَاةُ فَلْيُؤَذِّنْ لَكُمْ أَحَدُكُمْ وَلْيَؤُمَّكُمْ أَكْبَرُكُمْ
Artinya :
Telah Mengabarkan padaku Muhammad bin Al Mutsanna telah mengabarkan pada kami ‘Abdul Wahhab berkata mengabarkan pada kami ayyub dari Abu Qilabah telah mengabarkan pada kami Malik bin Al Huwairis berkata, Kami mendatangi Nabi SAW dan ketika itu kami masih  muda sejajar umurnya, kemudian kami bermukin di sisi beliau selama 20 malam. Rasulullah SAW adalah seorang pribadi yang lembut. Maka ketika beliau menkasir bahwa kami sudah rindu dan selera terhadap istri-istri kami, beliau bersabda : Kembalilah kalian untuk menemui istri-istri kalian, berdiamlah bersama mereka, ajaril dan suruhlah mereka, dan beliu menyebut beberapa perkara yang sebagian kami ingat dan sebagian lainnya tidak, dan shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat. Jika shalat telah tiba, hendaklah salah seorang diantara kalian melakukan adzan dan yang paling dewasa menjadi imam.

حَدَّثَنَا صَدَقَةُ بْنُ الْفَضْلِ أَخْبَرَنَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ عَنْ سُفْيَانَ قَالَ حَدَّثَنِي أَبِي عَنْ مُنْذِرٍ عَنْ رَبِيعِ بْنِ خُثَيْمٍ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ خَطَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَطًّا مُرَبَّعًا وَخَطَّ خَطًّا فِي الْوَسَطِ خَارِجًا مِنْهُ وَخَطَّ خُطَطًا صِغَارًا إِلَى هَذَا الَّذِي فِي الْوَسَطِ مِنْ جَانِبِهِ الَّذِي فِي الْوَسَطِ وَقَالَ هَذَا الْإِنْسَانُ وَهَذَا أَجَلُهُ مُحِيطٌ بِهِ أَوْ قَدْ أَحَاطَ بِهِ وَهَذَا الَّذِي هُوَ خَارِجٌ أَمَلُهُ وَهَذِهِ الْخُطَطُ الصِّغَارُ الْأَعْرَاضُ فَإِنْ أَخْطَأَهُ هَذَا نَهَشَهُ هَذَا وَإِنْ أَخْطَأَهُ هَذَا نَهَشَهُ هَذَا
Artinya:

Mengabarkan pada kami Shodaqoh Ibnu Fadli, mengabarkan pada kami Yahya ibnu Sa’id dari sofyan berkata mengabarkan padaku bapakku dari Mundhir dari Robi’ ibnu Khusaim dari Abdullah  meriwayatkan : “ Nabi membuat gambar persegi empat, lalu menggambar garis panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas persegi itu. Kemudian beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di sampingnya : (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “ Ini adalah manusia, dan ( persegi empat ) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah penghalang-penghalangnya. Jika tidak(terjebak) dengan (garis) yang ini, maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua (penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari Juz 8 : 110).


حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ حَدَّثَنِي مَالِكٌ عَنْ صَالِحِ بْنِ كَيْسَانَ عَنْ عُبَيْدِ اللَّهِ بْنِ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُتْبَةَ بْنِ مَسْعُودٍ عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ أَنَّهُ قَالَ صَلَّى لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَاةَ الصُّبْحِ بِالْحُدَيْبِيَةِ عَلَى إِثْرِ سَمَاءٍ كَانَتْ مِنْ اللَّيْلَةِ فَلَمَّا انْصَرَفَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَقْبَلَ عَلَى النَّاسِ فَقَالَ هَلْ تَدْرُونَ مَاذَا قَالَ رَبُّكُمْ قَالُوا اللَّهُ وَرَسُولُهُ أَعْلَمُ قَالَ أَصْبَحَ مِنْ عِبَادِي مُؤْمِنٌ بِي وَكَافِرٌ فَأَمَّا مَنْ قَالَ مُطِرْنَا بِفَضْلِ اللَّهِ وَرَحْمَتِهِ فَذَلِكَ مُؤْمِنٌ بِي كَافِرٌ بِالْكَوْكَبِ وَأَمَّا مَنْ قَالَ بِنَوْءِ كَذَا وَكَذَا فَذَلِكَ كَافِرٌ بِي مُؤْمِنٌ بِالْكَوْكَبِ
Artinya :

Mengabarkan pada kami Ismail, mengabarkan padaku Malik dari Sholih Ibnu Kaisan dari ‘Ubaidilah ibnu Abdillah ibnu ‘Utbah ibnu Masud dari Zaid bin Khalid al-Juhani ra meriwayatkan : Rasulullah Saw menjadi iman sholat shubuh du Hudaibiyah, yang semalam turun hujan. Setelah selesai sholat, Nabi Saw menghadap ke jamaah lalu bersabda : 

“ Tahukah kamu sekalian, apa yang telah difirmankan oleh Rabb kalian ? Mereka menjawab : “Allah dan Rasulnya yang lebih tahu.” Sabda Nabi Saw Saw : “ Allah berfirman ; Ketika hamba-hamba-Ku bangun pagi-pagi, diantara mereka ada yang mukmin ada yang kafir.  Siapa yang berkata bahwa hujan turun karena karunia dan nikmat Allah Saw, maka dia itu mukmin (iman) kepada-Ku, dan kafir dengan bintang-bintang. Barang siapa yang berkata hujan turun karena bintang ini dan bintang itu, maka ia kafir dengan-Ku, dan iman dengan bintang-bintang.” Shahih Bukhari (846, 1038) dan di Adabul Mufrad no : 907
	Terdapat metode Pelatihan dan pengembangan SDM dalam Islam


	6. 
	حَدَّثَنَا الزُّبَيْرُ بْنُ بَكَّارٍ ، حَدَّثَنَا أَنَسُ بْنُ عِيَاضٍ ، حَدَّثَنَا نَافِعُ بْنُ عَبْدِ اللهِ ، عَنْ فَرْوَةَ بْنِ قَيْسٍ ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ أَبِي رَبَاحٍ ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ ، أَنَّهُ قَالَ : كُنْتُ مَعَ رَسُولِ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ ، فَجَاءَهُ رَجُلٌ مِنَ الأَنْصَارِ ، فَسَلَّمَ عَلَى النَّبِيِّ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ ، ثُمَّ قَالَ : يَا رَسُولَ اللهِ ، أَيُّ الْمُؤْمِنِينَ أَفْضَلُ ؟ قَالَ : أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا ، قَالَ : فَأَيُّ الْمُؤْمِنِينَ أَكْيَسُ ؟ قَالَ : أَكْثَرُهُمْ لِلْمَوْتِ ذِكْرًا ، وَأَحْسَنُهُمْ لِمَا بَعْدَهُ اسْتِعْدَادًا ، أُولَئِكَ الأَكْيَاسُ.
Artinya :
Mengabarkan pada kami Zubair ibnu Bakar, Mengabarkan pada kami Annas Ibnu Iyad, Mengabarkan pada kami, Nafi’ ibnu Abdillah dari Farwah ibnu Qois, dari ‘Atho ibni Abi Rabah, dari  Ibnu Umar Ra meriwayatkan : Saya pernah bersama Rasulullah Saw, tiba-tiba datang seorang laki-laki Anshar kepada beliau. Ia mengucapkan salam kepada Nabi Saw dan bertanya ; “ Ya Rasulullah, bagaimanakah orang mukmin yang utama ?” Nabi menjawab : “ Orang yang paling baik akhlaknya. “ Dia bertanya lagi ; “ Orang mukmin yang bagaimanakah yang paling bijak ?”  Nabi Saw menjawab : “ Orang yang paling banyak mengingat kematian, dan yang paling baik persiapannya setelah kematian, merekalah orang-orang yang bijak.” (HR Imam Ibnu Majah ).
حَدَّثَنَا آدَمُ بْنُ أَبِي إِيَاسٍ قَالَ : حَدَّثَنَا شُعْبَةُ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ أَبِي السَّفَرِ وَإِسْمَاعِيلَ ، عَنِ الشَّعْبِيِّ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَمْرٍو ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ : الْمُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِهِ وَيَدِهِ وَالْمُهَاجِرُ مَنْ هَجَرَ مَا نَهَى اللَّهُ عَنْهُ.
Artinya :

Mengabarkan pada kami Adam ibnu Abi Iyas, ia berkata Mengabarkan pada kami Syu’bah dari Abdillah Ibni Abi Safar dan Ismail, dari Sya’bi dari Abdillah ibnu Amri RA, dari nabi SAW bersabda “Orang muslim yang baik adalah yang muslim lainnya aman dari gangguan ucapan dan tangannya, dan orang yang hijrah( tergolong kelompok Muhajirin) adalah yang meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah.” (HR Imam Bukhari ).
حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ أَيُّوبَ وَقُتَيْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ وَعَلِىُّ بْنُ حُجْرٍ جَمِيعًا عَنْ إِسْمَاعِيلَ بْنِ جَعْفَرٍ - قَالَ ابْنُ أَيُّوبَ حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ - قَالَ أَخْبَرَنِى الْعَلاَءُ عَنْ أَبِيهِ عَنْ أَبِى هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « لاَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ لاَ يَأْمَنُ جَارُهُ بَوَائِقَهُ »
Artinya :

Mengabarkan pada kami Yahya ibnu Ayub dan Qutaibah ibnu Said dan Ali Ibnu Hujrin, dari Ismail ibnu Ja’far, berkata ibnu Ayub, mengabarkan pada kami Ismail, ia berkata Mengabarkan padaku Ala dari bapaknya dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW berdabda  “ Tidak kan masuk surga orang yang tetangganya tidak aman dari gangguannya.” (HR.  Imam Muslim )
	 Pentingnya memperhatikan Ahlaq dan  penampilan fisik

	7.
	حَدَّثَنَا إِبْرَاهِيمُ بْنُ مُوسَى ، أَخْبَرَنَا عِيسَى عَنْ ثَوْرٍ ، عَنْ خَالِدِ بْنِ مَعْدَانَ ، عَنِ الْمِقْدَامِ ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ ، عَنْ رَسُولِ اللهِ صلى الله عليه وسلم قَالَ : مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَامًا قَطُّ خَيْرًا مِنْ أَنْ يَأْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ وَإِنَّ نَبِيَّ اللهِ دَاوُدَ - عَلَيْهِ السَّلاَمُ - كَانَ يَأْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ.
Artinya :

Mengabarkan pada kami Ibrahim ibnu Musa, Mengabarkan pada kami Isa dari Saurin dari Kholid ibnu Ma’dan, dari Miqdam RA, dari Rasulallah SAW bersabda  “ Tidak ada makanan yang lebih baik yang dimakan oleh seseorang daripada apa yang ia makan dari pekerjaan tangannya. Sesungguhnya Nabi Allah Dawud a.s memakan makanan dari hasil kerja tangannya. ( HR. Bukhari)

	Islam mendorong umatnya bersungguh-sungguh untuk meningkatkan kinerja.




4. Konsep Pemeliharaan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam

Menurut Abu Sinn,
 pada masanya  Rasulullah adalah pribadi yang menetapkan upah bagi para pegawainya sesui dengan kondisi, tanggung jawab dan jenis pekerjaan. Proses penetapan gaji pertama kali dalam Islam bisa dilihat dari kebijakan Rasulullah untuk memberikan gaji pertama kali dalam Islam bisa dilihat dari kebijakan Rasulullah untuk memberikan gaji satu dirham setiap hari kepada Itab bin Usaid yang diangkat sebagai gubenur Mekkah. Pada masa Khalifah Umar ra, gaji pegawai disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Jika tingkat biaya hidup masyarakat meningkat, upah para pegawai harus dinaikkan sehingga mereka bisa memenuhi kebutuhan hidup.
1.  Pemberian imbalan yang layak dan tidak memberi beban yang berat


Menurut Tanjung,
Upah dalam Islam dikaitkan dengan imbalan yang diterima seseorang yang bekerja, baik imbalan dunia (finansial maupun non finansial), maupun imbalan akhirat (pahala sebagai investasi akhirat). Allah menegaskan tentang imbalan ini dalam surah At-Taubah :105, An-Nahl : 97 dan Al-Kahfi : 30. Lebih lanjut kita lihat hadits Rasulullah Saw tentang upah yang diriwayatkan ole Abu Dzar, bahwa Rasulullah bersabda :
حَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ حَرْبٍ قَالَ : حَدَّثَنَا شُعْبَةُ ، عَنْ وَاصِلٍ الأَحْدَبِ ، عَنِ الْمَعْرُورِ قَالَ لَقِيتُ أَبَا ذَرٍّ بِالرَّبَذَةِ ، وَعَلَيْهِ حُلَّةٌ ، وَعَلَى غُلاَمِهِ حُلَّةٌ فَسَأَلْتُهُ عَنْ ذَلِكَ ، فَقَالَ : إِنِّي سَابَبْتُ رَجُلاً فَعَيَّرْتُهُ بِأُمِّهِ ، فَقَالَ : لِيَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَا أَبَا ذَرٍّ أَعَيَّرْتَهُ بِأُمِّهِ إِنَّكَ امْرُؤٌ فِيكَ جَاهِلِيَّةٌ إِخْوَانُكُمْ خَوَلُكُمْ جَعَلَهُمُ اللَّهُ تَحْتَ أَيْدِيكُمْ فَمَنْ كَانَ أَخُوهُ تَحْتَ يَدِهِ فَلْيُطْعِمْهُ مِمَّا يَأْكُلُ وَلْيُلْبِسْهُ مِمَّا يَلْبَسُ ، وَلاَ تُكَلِّفُوهُمْ مَا يَغْلِبُهُمْ فَإِنْ كَلَّفْتُمُوهُمْ فَأَعِينُوهُمْ.

Artinya : Mengabarkan pada kami Sulaiman ibnu Harbin berkata, Mengabarkan pada kami Syu’bah dari Waasil Alahdab, dari Ma’rur berkata, aku menemui Abu Dzar di Zabadah dan ditempat tinggalnya ada anak laki-laki dan aku bertanya akan hal itu, maka berkata : Sesungguhnya aku mempunyai anak laki-laki, aku mencelanya, maka berkata padaku Nabi SAW, hai Abu Dzar mengapa engkau mencelanya, sesungguhnya kamu laki-laki  pada masa jahiliyah  ( para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah menempatkan mereka di bawah asuhanmu, sehingga barang siapa mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya( sendiri) dan memberi pakaian seperti apa yang dipaiknya(sendiri); dan tidak membebankan pada mereka dengan tugas yang berat dan jika kamu membebankannya dengan tugas itu, maka hendaklah membantu mereka (mengerjakannya).(HR. Bukhari dan Muslim)

Dari ayat-ayat Al-qur`an dan hadits-hadits  di atas, dapat didefinisikan bahwa : Upah adalah imbalan yang diterima seseorang atas pekerjaanya dalam bentuk imbalan materi (dunia) dan dalam bentuk imbalan pahala ( di akhirat) secara adil dan layak.

2. Upah terkait dengan Moral


Selanjutnya Tanjung menyatakan bahwa Upah dalam Islam sangat terkait dengan moral. Beberapa arahan moral sangat melekat dengan sistem pengupahan karyawan seperti :

1. Memperhatikan ketentuan jam kerja dan disiplin waktu demi efektivitas dan kelancaran kerja ( An-Nisaa’ : 28), (Al-Baqarah : 185).

2. Adanya hubungan yang harmonis dan iklim kerja yang kondusif serta komunikasi yang terbuka dan transparan ( Al-Hujurat : 5-13), (Al-A’raaf :199), (Ali Imran : 134).

3. Pembayaran upah lembur dan kerja ekstra ( HR. Muslim dan Ibnu Hibban).

4. Pemberian hak cuti dan istirahat sebagaimana lazimnya ( HR. Baihaqi)

5. Penilaian kerja secara objektif, komprehensif, dan adil yang mengutamakan 4 aspek : kejujuran, kehati-hatian, sikap hormat pada atasan, dan kesetiaan (At-Taubah : 105), (Al-Zalzalah : 7-8), (An-Nisaa’ : 58).

6. Pekerja berhak menolak pemotongan gaji yang dilakukan oleh majikannya karena utangnya, jika dia sangat membutuhkan gaji tersebut( Al-Kharaj : 6).

7. Pekerja berhak mendapatkan jaminan hari tua ( Al-Isra : 23-24).

8. Jaminan keselamatan kerja serta pemberian kompensasi bagi kecelakaan dan resiko kerja ( Al-Baqarah : 286), (An-Nisaa’ : 28)

3. Pemberian tunjangan
Pemberian Tunjangan dalam Islam terdapat dalam Al Qur’an Surat Al-Kahfi ayat 77
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Artinya : “ Maka keduanya ( Nabi Musa As dan Khidir AS) berjalan ; hingga ketika keduanya sampai kepada penduduk suatu negri, mereka minta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka( penduduk negri itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh ( di negeri itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata : “ Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu” (Q.S.Al-kahf, [18]:(77)).

Dalam Tafsir Jalalain dituliskan

"فَانْطَلَقَا حَتَّى إذَا أَتَيَا أَهْل قَرْيَة" هِيَ أَنْطَاكِيَة "اسْتَطْعَمَا أَهْلهَا" طَلَبًا مِنْهُمْ الطَّعَام بِضِيَافَةٍ "فَأَبَوْا أَنْ يُضَيِّفُوهُمَا فَوَجَدَا فِيهَا جِدَارًا" ارْتِفَاعه مِائَة ذِرَاع "يُرِيد أَنْ يَنْقَضّ" أَيْ يَقْرُب أَنْ يَسْقُط لِمَيَلَانِهِ "فَأَقَامَهُ" الْخَضِر بِيَدِهِ "قَالَ" لَهُ مُوسَى "لَوْ شِئْت لَاِتَّخَذْت" وَفِي قِرَاءَة لَتَخِذْت "عَلَيْهِ أَجْرًا" جُعْلًا حَيْثُ لَمْ يُضَيِّفُونَا مَعَ حَاجَتنَا إلَى الطَّعَام
Artinya :
(Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri) yaitu kota Inthakiyah (mereka meminta dijamu kepada penduduk negeri itu) keduanya meminta kepada mereka supaya memberi makan kepadanya sebagaimana layaknya tamu (tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah) yang tingginya mencapai seratus hasta (yang hampir roboh) mengingat kemiringannya yang sangat (maka Khidhir menegakkan dinding itu) dengan tangannya sendiri (Musa berkata) kepadanya, ("Jika kamu mau, niscaya kamu mengambil) menurut suatu qiraat dibaca Laittakhadzta (upah untuk itu)" yakni persenan karena mereka tidak mau menjamu kita, sedangkan kita sangat membutuhkan makanan.

Dari ayat tersebut masalah hubungan kerja dan upah sudah ada sejak zaman Nabi Musa As. Atau mungki sebelum Nabi Musa. Bentuk hubungan kerja masih pada taraf pekerjaan jasa, sebagaimana dalam kisah Nabi Musa dan putri Nabi Syuaib yang kelak wanita ini menjadi pendamping hidup beliau : 
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Artinya : 

Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu´aib) dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu´aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang zalim itu"(Q.S.Al-Qasas, [28]:(25)). 

Kemudian dalam tafsir jalalain dituliskan

"فَجَاءَتْهُ إحْدَاهُمَا تَمْشِي عَلَى اسْتِحْيَاء" أَيْ وَاضِعَة كُمّ دِرْعهَا عَلَى وَجْههَا حَيَاء مِنْهُ "قَالَتْ إنَّ أَبِي يَدْعُوك لِيَجْزِيَك أَجْر مَا سَقَيْت لَنَا" فَأَجَابَهَا مُنْكِرًا فِي نَفْسه أَخْذ الْأُجْرَة كَأَنَّهَا قَصَدَتْ الْمُكَافَأَة إنْ كَانَ مِمَّنْ يُرِيدهَا فَمَشَتْ بَيْن يَدَيْهِ فَجَعَلَتْ الرِّيح تَضْرِب ثَوْبهَا فَتَكْشِف سَاقَيْهَا فَقَالَ لَهَا : امْشِي خَلْفِي وَدُلِّينِي عَلَى الطَّرِيق فَفَعَلَتْ إلَى أَنْ جَاءَ أَبَاهَا وَهُوَ شُعَيْب عَلَيْهِ السَّلَام وَعِنْده عَشَاء فَقَالَ : اجْلِسْ فَتَعَشَّ وَقَالَ : أَخَاف أَنْ يَكُون عِوَضًا مِمَّا سَقَيْت لَهُمَا وَإِنَّا أَهْل بَيْت لَا نَطْلُب عَلَى عَمَل خَيْر عِوَضًا قَالَ : لَا عَادَتِي وَعَادَة آبَائِي نُقْرِي الضَّيْف وَنُطْعِم الطَّعَام فَأَكَلَ وَأَخْبَرَهُ بِحَالِهِ "فَلَمَّا جَاءَهُ وَقَصَّ عَلَيْهِ الْقَصَص" مَصْدَر بِمَعْنَى الْمَقْصُوص مِنْ قِتْله الْقِبْطِيّ وَقَصْدهمْ قَتْله وَخَوْفه مِنْ فِرْعَوْن "قَالَ لَا تَخَفْ نَجَوْت مِنْ الْقَوْم الظَّالِمِينَ" إذْ لَا سُلْطَان لِفِرْعَوْن عَلَى أَهْل مَدْيَن
Artinya :  (Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan) seraya menutupkan kain kerudung ke mukanya karena malu kepada Nabi Musa (ia berkata, "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap kebaikanmu memberi minum ternak kami") Nabi Musa memenuhi panggilannya dan menolak dalam hatinya upah yang akan diberikan kepadanya, karena seolah-olah wanita itu bermaksud hendak memberi upah dan menganggap dirinya sebagai seorang upahan. Kemudian wanita itu berjalan di muka Nabi Musa tiba-tiba angin meniup kainnya, sehingga terlihat kedua betisnya. Lalu Nabi Musa berkata kepadanya, "Berjalanlah engkau di belakangku dan tunjukkanlah jalan itu kepadaku". Wanita itu menuruti apa yang dikatakan oleh Nabi Musa, sehingga Nabi Musa sampai ke tempat bapak wanita itu, dia adalah Nabi Syuaib a.s. Ketika Nabi Musa sampai di hadapannya ternyata telah disiapkan makan malam, maka Nabi Syuaib berkata, "Duduklah, kemudian makan malamlah". Nabi Musa menjawab, "Aku khawatir jika makan malam ini sebagai imbalan karena aku telah memberi minum ternak keduanya, sedangkan aku berasal dari ahlul bait yang tidak pernah meminta imbalan dari suatu pekerjaan yang baik". Nabi Syuaib berkata, "Tidak, ini merupakan tradisiku dan tradisi nenek moyangku. Kami biasa menjamu tamu kami, juga biasa memberi makan". Nabi Musa baru mau memakannya dan menceritakan kepadanya semua apa yang telah ia alami. Untuk itu maka Allah swt. berfirman, ("Maka tatkala Musa mendatangi bapak wanita itu dan menceritakan kepadanya kisah mengenai dirinya) lafal Al Qashash adalah Mashdar yang bermakna Isim Maf'ul; maksudnya Nabi Musa menceritakan kepadanya tentang pembunuhannya terhadap seorang bangsa Mesir dan niat bangsa Mesir untuk membunuhnya, serta kekhawatirannya terhadap Firaun (Syuaib berkata, 'Janganlah kamu takut! Kamu telah selamat dari orang-orang yang zalim'.") karena tidak ada kekuasaan bagi Firaun atas negeri Madyan. 

Ibnu Umar meriwayatkan, Nabi Muhammad Saw memperkerjakan orang untuk menggarap tanah khaibar dengan ketentuan separuh dari hasilnya berupa kurma atau sayuran untuk gaji para pekerja.” Shahih Bukhari no.: 2165
4. Pejabat dijamin kehidupannya agar dapat berkontribusi penuh.
Syaifuddin Bachrun, menemukan nilai-nilai gaji di zaman Sahabat Rasulullah Saw berkaitan dengan jabatan publik di pemerintahan atau karyawan pemerintah atau karyawan karena tugas negara.
  Hadits Nabi Saw kepada pejabat publik :

Mustaurid bin Syaddad meriwayatkan, aku mendengar Rasulullah Saw bersabda
حَدَّثَنَا مُوسَى بْنُ مَرْوَانَ الرَّقِّىُّ حَدَّثَنَا الْمُعَافَى حَدَّثَنَا الأَوْزَاعِىُّ عَنِ الْحَارِثِ بْنِ يَزِيدَ عَنْ جُبَيْرِ بْنِ نُفَيْرٍ عَنِ الْمُسْتَوْرِدِ بْنِ شَدَّادٍ قَالَ سَمِعْتُ النَّبِىَّ -صلى الله عليه وسلم- يَقُولُ « مَنْ كَانَ لَنَا عَامِلاً فَلْيَكْتَسِبْ زَوْجَةً فَإِنْ لَمْ يَكُنْ لَهُ خَادِمٌ فَلْيَكْتَسِبْ خَادِمًا فَإِنْ لَمْ يَكُنْ لَهُ مَسْكَنٌ فَلْيَكْتَسِبْ مَسْكَنًا ». قَالَ قَالَ أَبُو بَكْرٍ أُخْبِرْتُ أَنَّ النَّبِىَّ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « مَنِ اتَّخَذَ غَيْرَ ذَلِكَ فَهُوَ غَالٌّ أَوْ سَارِقٌ ».
 Artinya :

Mengabarkan pada kami Musa ibnu Marwan Roqiyyu, mengabarkan pada kami Mua’fa, mengabarkan pada kami Auzaai’u, dari Haris ibnu Yazid, dari Juabir Ibnu Nufair dari Mustaurid Ibnu Syaddad berkata, aku mendengar Nabi SAW berkata“ Siapa yang menjadi pejabat kami, maka milikilah istri jika belum punya istri. Jika belum punya pembantu, maka milikilah pembantu. Jika belum punya tempat atau rumah, maka milikilah maka milikilah tempat atau rumah. Abu bakar berkata : Aku diberitahu bahwa Nabi bersabda, “ Siapa yang mengambil selain itu maka dia termasuk koruptor atau pencuri.” (HR. Abu Dawud)


Itu adalah basis yang diletakkan oleh Rasulullah Saw Seorang pejabat dijamin kehidupannya agar dapat berkontribusi penuh selama bekerja untuk pemerintah yang nota bene melayani masyarakat. Rasulullah Saw mendapatkan harta untuk operasional ini antara lain dari rampasan perang ( Surat Al Anfal ayat 1). Harta dari zakat dan infak yang masuk dalam Baitul Mal.


Dari berbagai sumber, masalah penggajian lebih jelas di era kekhalifahan sahabat-sahabat Rasulullah Saw. Kisah penggajian diawal pemerintahan para sahabat Nabi SAW dimulai dari peristiwa pertemuan Khalifah Abu Bakar RA dan Umar bin Khathab RA.
 Suatu hari, Khalifah Abu Bakar Ra dalam perjalanannya berdagang, ditengah perjalanan, ia bertemu dengan Umar bin Khathab Ra. Umar Ra bertanya : “ Mau berangkat ke mana engkau, wahai Abu Bakar ?”.  “ Seperti biasa, aku mau berdagang ke pasar”. Jawab sang khalifah.


Umar RA kaget mendengar jawaban itu, lalu berkata : “ Engkau sekarang sudah menjadi khalifah, karena itu berhentilah berdagang dan konsentrasilah mengurus kekhalifahan.” Abu Bakar RA kemudian bertanya : “ Jika aku tak berdagang, bagaimana aku menafkahi anak dan istriku ?” Lalu Umar RA mengajak Abu Bakar RA untuk menemui Abu Ubaidah RA. Kemudian ditetapkanlah oleh Abu Ubaidah Ra gaji untuk khalifah Abu Bakar RA yang diambil dari baitul mal.


Sebagai seorang khalifah pada awalnya gaji Abu Bakar RA adalah 2000 Dirham per tahun. Di samping gaji tersebut, masih ada fasilitas 1 kambing per hari plus sedikit lemak dan susu. Kambing digunakan untuk jamuan para tamu yang datang. Dan keluarga Abu Bakar RA berhak mendapatkan kepala dan kaki kambing tersebut.

2000 Dirham adalah jumlah gaji yang tidak mencukupi kebutuhan keluarga. Abu Bakar RA berkata kepada Umar RA yang menjabat sebagai Menteri Keadilan dan Hukum : “Tambahi untukku ( gajiku) karena aku punya keluarga. Kalian telah menyibukkan aku dari bisnisku. “ Selanjutnya berkata : “ Aku tidak butuh dengan jabatanku memimpin kalian. Kalian memberiku gaji yang tidak cukup untukku dan keluargaku.” 


Berikut ini yang dilakukan oleh Khalifah Abu Bakar RA sebagai konsep penggajian. Di saat negara belum mempunyai banyak kekayaan ia berprinsip :

“ Sesungguhnya hidup ini, keteladana lebih baik daripada mementingkan diri sendiri.”


Besaran tunjangan di tahun pertama adalah 10 Dirham per tahun. Pada tahun ke dua dimana pemasukan negara semakin besar, maka masyarakat mendapatkan 20 dirham per tahun. Baik laki-laki atau  perempuan, besar atau kecil, orang merdeka atau budak. Dengan strategi tunjangan semacam ini, terlihat bahwa gaji Khalifah Abu Bakar RA adalah 200 kali lipat dari tunjangan satu orang rakyatnya. Khalifah atau pejabat pemerintah mendapatkan gaji ‘besar’ karena tidak bisa mencari nafkah, sementara masyarakat jauh lebih kecil karena sifatnya sebagai tambahan nafkah mereka.


Di zaman Khalifah Umar bin Khathab RA, disamping ia melanjutkan konsep tunjangan Khalifah Abu Bakar RA, beliau juga melakukan perbaikan. Jumlah tunjangan yang diberikan negara kepada masyarakat, menjadi jauh lebih besar seiring dengan negara semakin kaya :

1. Tunjangan tahunan untuk rakyatnya dibuat berdasarkan strata, atau berdasarkan tingkatan (grading). Sebagai dasar gradingnya adalah istri nabi yang masih hidup, yang ikut berperang, yang hijrah dari mekah ke Madinah(kaum muhajirin), yang menolong( kaum Ansor), ibu-ibu dan anak-anak. 

2. Tunjangan tertinggi sebesar 12.000 Dirham, bagi istri nabi yang masih hidup. Sedangkan yang terendah adalah 100 Dirham bagi bayi yang baru lahir.

3. Tunjangan barang diberikan dalam bentuk pakaian, bahan pangan atau bentuk lainnya.

Dari uraian di atas, Khalifah Umar ra (13-23 Hijriah) telah meletakkan dasar-dasar Grading beserta kriterianya. Ia meletakkan prinsip keadilan dimana adil dalam hal ini disebut sebagai seimbang atau setara (tawassuth). Setara dengan kecakapan dan jabatan serta sesuai dengan hasil keringat/jerih-payah dalam jumlah dan nilai (kualitas-kuantitas) hasil kerja.


Contoh dalam pemberian gaji berbasis “grade” yang dilakukan oleh Khalifah Umar bin Khatthab ra.

1. Grade tertinggi dalam hal ini Grade lima (5) yakni kepada Thabaqat al-Badriyyin (veteran perang badar). Untuk keluarga syuhada Muhajirin per kepala keluarga memperoleh insentif 5.000 dirhan pertahun. Sementara keluarga syuhada Anshar per kepala keluarga mendapat 4.000 dirham pertahun. Dilebihkannya insentif tahunan syuhada Muhajirin, karena dipandang lebih utama dalam perjuangan dan saudara tua kaum Anshar. Jadi di Grade 5, ada nilai minimum dan maksimumnya yakni 4.000 dirham dan 5.000 dirham.

2. Grade empat (4) yakni kepada Thabaqat al-Muhajirin(rombongan hijrah), dari rombongan hijrah ke Ethiopia sampai hijrah kubra ke madinah, dan ikut berkabung dalam beberapa ekspedisi perang pasca Badar al-Kubra, Ramadhan 2 H. Memperoleh 4.000 dirham per kepala keluarga per tahun. Kecuali Ibnu ‘Umar ra, ia hanya mendapat 3.500 dirham, bahkan pernah 350 dirham, karena ia ikut hijrah bersama ayahnya, Umar bin Khatthab ra.

3. Grade Tiga (3) kepada Thabaqat al-Anshar,yaitu para sahabat asli madinah yang bergabung bersama Nabi Saw dalam berbagai peperangan, kecuali perang Badar. Memperoleh 3.000 dirham per kepala keluarga per tahun.

4. Grade Dua (2) kepada Thabaqat al-Hudaibiyah dan Fathu Makkah. Memperoleh 2.000 dirham per kepala keluarga per tahun.

5. Grade Satu (1) yaitu grade yang terendah untuk Thabaqat al-Fath al-Qadisiyah dan Yarmuk (Jum.Ula 13 H/Juli 634 M). Memperoleh 1.500 dirham bagi syuhada dan 1.000 dirham per tahun bagi yang korban luka berat.

Kalau diperhatikan dari grading ini, ada minimum dan maksimum dari besarnya gaji. Kalau ditilik dari segi bentuk struktur skalanya, yang dilakukan Khalifah adalah Struktur Skala Ganda berurutan.

Dari catatan yang Syaifuddin Bachrun dapatkan, Khalifah juga memberikan gaji kepada pegawai pemerintah, seperti kepada para hakim, dan guru. Gaji guru di zaman Khalifah Umar ra, Sebesar 15 Dinar. Satu dinar sama dengan 4,25 gram emas. Untuk 15 Dinar akan setara dengan 63,75 gram emas. 

Upah adalah bentuk imbalan atau jasa yang telah diberikan oleh pekerja/buruh. Firman Allah SWT di surat At-Taubah : 105 yang artinya : “ Dan katakanlah : Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmun akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” Firman Allah SWT Surat An-Nahl : 97, yang artinya, “ Barang siapa yang mengerjakan amal soleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.”

Tafsir dari kedua ayat tersebut, penjelasan menurut SHIHAB (2000) : Surat At Taubah ayat 105 sebagai berikut : “ Bekerjalah kamu demi karena Allah semata dengan aneka amal yang sholeh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, Allah akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu.” Ganjaran yang dimaksud adalah upah atau kompensasi. Demikian juga dengan Surat An-Nahl ayat 97, maksud dari kata “balasan” dalam ayat ini adalah upah atau kompensasi.  Jadi dalam Syariah Islam, jika seseorang mengerjakan pekerjaan dengan niat karena Allah (amal shaleh), maka ia akan mendapatkan balasan, baik didunia (berupa upah atau materi lain) maupun di akhirat (berupa pahala), yang berlipat ganda.  Dari dua ayat tersebut dapat kita simpulkan, upah dalam konsep Islam memiliki dua aspek, yaitu dunia dan akhirat.


Proses penentuan upah yang islami berasal dari dua faktor : objektif dan subjektif. Objektif adalah upah ditentukan melalui pertimbangan tingkat upah di pasar tenaga kerja. Sedangkan subjektif, upah ditentukan melalui pertimbangan-pertimbangan sosial.  Maksud pertimbangan-pertimbangan sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan tenaga kerja.
 Ada beberapa faktor yang menjadikan pekerja diperlakukan manusiawi.

1. Hubungan kerja antara majikan dan pekerja adalah hubungan persaudaraan.

2. Syarat-syarat kerja, beban kerja, lingkungan kerja dan suasana kerja memperhatikan nilai-nilai kemanusian pekerja. 

3. Pembayaran upah yang adil dan ditingkat upah minimum (terendah) harus mencukupi bagi pemenuhan kebutuhan dasar pekerja.

5. Kaum Lemah diberi porsi sebagai orang yang berhak mendapat rizki dari orang lain
Kaum lemah (Mustadh’afin) selalu diberi porsi oleh Allah SWT sebagai orang yang berhak mendapatkan rizki dari orang lain. Kaum lemah, dengan spesifikasi kaum pekerja, mendapatkan perhatian yang sangat tinggi dari Nabi Muhammad SAW.

Nabi Muhammad Saw pernah memarahi sahabatnya yang berlaku kasar kepada pebantunnya. Misalnya dalam riwayat berikut ini :
حَدَّثَنَا أَبُو كَامِلٍ الْجَحْدَرِيُّ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَاحِدِ يَعْنِي ابْنَ زِيَادٍ حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ عَنْ إِبْرَاهِيمَ التَّيْمِيِّ عَنْ أَبِيهِ قَالَ قَالَ أَبُو مَسْعُودٍ الْبَدْرِيُّ كُنْتُ أَضْرِبُ غُلَامًا لِي بِالسَّوْطِ فَسَمِعْتُ صَوْتًا مِنْ خَلْفِي اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ فَلَمْ أَفْهَمْ الصَّوْتَ مِنْ الْغَضَبِ قَالَ فَلَمَّا دَنَا مِنِّي إِذَا هُوَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَإِذَا هُوَ يَقُولُ اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ قَالَ فَأَلْقَيْتُ السَّوْطَ مِنْ يَدِي فَقَالَ اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ أَنَّ اللَّهَ أَقْدَرُ عَلَيْكَ مِنْكَ عَلَى هَذَا الْغُلَامِ قَالَ فَقُلْتُ لَا أَضْرِبُ مَمْلُوكًا بَعْدَهُ أَبَدًا
Artinya :

Mengabarkan pada kami  Abu Kamil Jahdzariyyu, Mengabarkan pada kami Abdul Waahid yaitu Ziyad A’masyu dari Ibrahim Taimiyyi dari bapaknya berkata, Abu Mas’ud al-Badri meriwayatkan : “Aku Pernah memukul pelayan (budak) milikku dengan cemeti, tiba-tiba aku mendengar suara dari belakangku,  ‘ Ketahuilah wahai Abu Mas’ud ! Ketahuilah wahai Abu Mas’ud ! “aku tidak memperhatikan suara tersebut karena terlalu marahnya.” Abu Mas’ud berkata, “ Ketika telah dekat, ternyata itu adalah Rasulullah Saw, Dan beliaulah yang mengatakan, “ Ketahuillah wahai Abu Mas’ud”.  “Ketahuillah wahai Abu Mas’ud”, Sesungguhnya Allah lebih kuasa atas dirimu daripada kuasamu atas budak ini. “ Abu Mas’ud berkata lagi, “ Kemudian aku berkata, “ Aku tidak akan memukul seorang budakpun setelah itu.”( HR. Imam Muslim). 


Nabi Muhammad Saw pernah mengingatkan agar tidak membebani pekerja melebihi kemampuan para pekerjanya.

حَدَّثَنَا آدَمُ بْنُ أَبِي إِيَاسٍ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ حَدَّثَنَا وَاصِلٌ الْأَحْدَبُ قَالَ سَمِعْتُ الْمَعْرُورَ بْنَ سُويْدٍ قَالَ رَأَيْتُ أَبَا ذَرٍّ الْغِفَارِيَّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ وَعَلَيْهِ حُلَّةٌ وَعَلَى غُلَامِهِ حُلَّةٌ فَسَأَلْنَاهُ عَنْ ذَلِكَ فَقَالَ إِنِّي سَابَبْتُ رَجُلًا فَشَكَانِي إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ لِي النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَعَيَّرْتَهُ بِأُمِّهِ ثُمَّ قَالَ إِنَّ إِخْوَانَكُمْ خَوَلُكُمْ جَعَلَهُمْ اللَّهُ تَحْتَ أَيْدِيكُمْ فَمَنْ كَانَ أَخُوهُ تَحْتَ يَدِهِ فَلْيُطْعِمْهُ مِمَّا يَأْكُلُ وَلْيُلْبِسْهُ مِمَّا يَلْبَسُ وَلَا تُكَلِّفُوهُمْ مَا يَغْلِبُهُمْ فَإِنْ كَلَّفْتُمُوهُمْ مَا يَغْلِبُهُمْ فَأَعِينُوهُمْ

Artinya :

Mengabarkan pada kami Aadam ibnu Abi Iyas, Mengabarkan pada kami Syu’bah, Mengabarkan pada kami Waasil Ahdab, Aku mendengar Ma’rur ibnu Suaid berkata, aku melihat Abu Dzar Alghifari RA di rumahnya bersama anak laki-lakinya, maka kami bertanya padanya, sesunggunya aku mempunyai anak laki-laki maka aku mengadukan pada rasulallah SAW, maka berkata padaku Nabi SAW mengapa engkau mencelanya, kemudian Rasulullah berkata  “Sesungguhnya saudara-saudaramu yang menjadi pekerjamu,  yang (karena) Allah SWT menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu. Maka barang siapa yang sudaranya berada di bawah kekuasaanya maka hendaklah memberi makan kepadanya dari sesuatu yang ia makan dan mmemberi pakaian kepadanya dari sesuatu yang ia pakai, serta janganlah ia membebani mereka sesuatu yang tidak mampu dijalankan oleh mereka. Jika engkau terpaksa membebani mereka sesuatu yang memberatkan mereka maka bantulah mereka. “ ( HR Imam Bukhari ). 
     Penilaian kinerja, penempatan dan aktivitas adalah aktifitas penunjang tujuan fungsional manajemen sumber daya manusia  yang bertujuan mempertahankan kontribusi departemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
  Sedangkan untuk mencapai tujuan pribadi manajemen sumber daya manusia, yaitu tujuan pribadi dari setiap anggota organisasi yang hendak dicapai melalui aktivitasnya di dalam organisasi maka aktifitas penunjangnya adalah pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, penempatan, kompensasi dan aktivitas.

6.    Penentuan upah para pegawai sebelum dimulai pekerjaan.

        Penentuan upah bagi para pegawai sebelum mereka mulai menjalankan pekerjaannya, telah dijelaskan dalam hadis Nabi SAW yang berbunyi: “Barangsiapa mempekerjakan seorang pekerja, maka harus disebutkan upahnya.” Dalam hadis tersebut, Rasulullah memberikan petunjuk bahwa dengan memberikan informasi gaji yang akan diterima, diharapkan akan memberikan dorongan semangat bagi pegawai untuk memulai pekerjaan, dan memberikan rasa ketenangan.

Selain itu, cara pemberian gaji kepada pegawai dalam Islam telah digariskan sesuai dengan sabda Nabi SAW:

حَدَّثَنَا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَلِيدِ الدِّمَشْقِيُّ ، حَدَّثَنَا وَهْبُ بْنُ سَعِيدِ بْنِ عَطِيَّةَ السُّلَمِيُّ ، حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ ، عَنْ أَبِيهِ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ : أَعْطُوا الأَجِيرَ أَجْرَهُ ، قَبْلَ أَنْ يَجِفَّ عَرَقُهُ.أَعْطُوْا الْأَجِيْرَ أَجْرَهُ, قَبْلَ أَنْ يَجِفَّ عَرَقُهُ
Artinya:

Mengabarkan pada kami Abbas Ibnu Walid Dimasqi, mengabarkan pada kami Wahab ibnu Sa’id ibnu ‘Athiyah Assulami, mengabarkan pada kami Abdurrahman ibnu Zaid ibnu Aslam dari bapaknya, dari Abdillah ibnu Umar berkata, bersabda Rasalallah SAW “Berikan upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering. (HR. Ibnu Majah)
7. Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan.
Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan. Hal ini merupakan asas pemberian upah sebagaimana ketentuan yang dinyatakan Allah dalam firman-Nya surat al-Ahqaf ayat 19: 

((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ( ((((((((((((((((( ((((((((((((( (((((( (( ((((((((((( ((((  
Artinya :
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”

Dalam tafsir jalalain dituliskan
"وَلِكُلٍّ" مِنْ جِنْس الْمُؤْمِن وَالْكَافِر "دَرَجَات" فَدَرَجَات الْمُؤْمِنِينَ فِي الْجَنَّة عَالِيَة وَدَرَجَات الْكَافِرِينَ فِي النَّار سَافِلَة "مِمَّا عَمِلُوا" أَيْ الْمُؤْمِنُونَ مِنْ الطَّاعَات وَالْكَافِرُونَ مِنْ الْمَعَاصِي "وَلِيُوَفِّيَهُمْ" أَيْ اللَّه وَفِي قِرَاءَة بِالنُّونِ "أَعْمَالهمْ" أَيْ جَزَاءَهَا "وَهُمْ لَا يُظْلَمُونَ" شَيْئًا يُنْقَص لِلْمُؤْمِنِينَ وَيُزَاد لِلْكُفَّارِ
Artinya :

(Dan bagi masing-masing mereka) bagi masing-masing dari orang mukmin dan orang kafir (derajat), derajat orang-orang yang beriman memperoleh kedudukan yang tinggi di dalam surga, sedangkan derajat orang-orang kafir memperoleh kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang telah mereka kerjakan) berdasar pada amal ketaatan bagi orang-orang mukmin dan kemaksiatan bagi orang-orang kafir (dan agar Dia mencukupkan bagi mereka) yakni Allah mencukupkan bagi mereka; menurut suatu qiraat dibaca Walinuwaffiyahum (pekerjaan-pekerjaan mereka) maksudnya balasannya (sedangkan mereka tiada dirugikan) barang sedikit pun, misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi dan untuk orang-orang kafir ditambahi.

Imam Ibnush Shalah rahimahullah berkata di dalam kitab Mukaddimah-nya, 
“Sesungguhnya umat ini telah sepakat untuk menilai adil (terpercaya dan taat) kepada seluruh para sahabat, begitu pula terhadap orang-orang yang terlibat dalam fitnah yang ada di antara mereka. hal ini sudah ditetapkan berdasarkan kesepakatan para ulama yang pendapat-pendapat mereka diakui dalam hal ijma’.” 

Tingginya moralitas Abu Bakar sebagai khalifah pertama dapat dilihat dari sabda Rasululloh SAW
“ Ahlak yang baik itu ada tiga ratus enam puluh jumlahnya. Dan jika Allah menginginkan dari seorang hamba kebaikan maka dia akan menjadikan dalam dirinya satu kebaikan, yang dengannya dia akan masuk surga.” Abu bakar berkata, “ Apakah dalam diri saya ada salah satunya wahai Rasululloh ?  Rasululloh menjawab, “Semuanya !”


Dalam Islam, kompensasi dan kesejahteraan mendapat perhatian yang besar. Kesejahteraan ini bisa bersifat material dan non material.
Dalam sejarahnya, para guru, dosen dan pegawai di lembaga pendidikan Islam dan di negara-negara Islam senantiasa dicukupi dari Bait al- Mal atau dari penghasilan badan-badan waqaf.

Berdasarkan pemaparan tafsir dan hadis menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip pemeliharaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Pemberian imbalan yang layak dan tidak memberi beban berat, Upah terkait dengan moral,  Pemberian tunjangan, Pejabat dijamin kehidupannya agar dapat berkontribusi penuh, kaum lemah diberi porsi sebagai orang yang berhak mendapatkan rizki dari orang lain, penentuan upah sebelum pekerjaan dimulai dan Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan.
Tabel 4.1

Prinsip-Prinsip Pemeliharaan Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam

	No
	Alqur’an/Hadis
	Prinsip

	1. 
	حَدَّثَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ حَرْبٍ قَالَ : حَدَّثَنَا شُعْبَةُ ، عَنْ وَاصِلٍ الأَحْدَبِ ، عَنِ الْمَعْرُورِ قَالَ لَقِيتُ أَبَا ذَرٍّ بِالرَّبَذَةِ ، وَعَلَيْهِ حُلَّةٌ ، وَعَلَى غُلاَمِهِ حُلَّةٌ فَسَأَلْتُهُ عَنْ ذَلِكَ ، فَقَالَ : إِنِّي سَابَبْتُ رَجُلاً فَعَيَّرْتُهُ بِأُمِّهِ ، فَقَالَ : لِيَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم يَا أَبَا ذَرٍّ أَعَيَّرْتَهُ بِأُمِّهِ إِنَّكَ امْرُؤٌ فِيكَ جَاهِلِيَّةٌ إِخْوَانُكُمْ خَوَلُكُمْ جَعَلَهُمُ اللَّهُ تَحْتَ أَيْدِيكُمْ فَمَنْ كَانَ أَخُوهُ تَحْتَ يَدِهِ فَلْيُطْعِمْهُ مِمَّا يَأْكُلُ وَلْيُلْبِسْهُ مِمَّا يَلْبَسُ ، وَلاَ تُكَلِّفُوهُمْ مَا يَغْلِبُهُمْ فَإِنْ كَلَّفْتُمُوهُمْ فَأَعِينُوهُمْ.
Artinya : Mengabarkan pada kami Sulaiman ibnu Harbin berkata, Mengabarkan pada kami Syu’bah dari Waasil Alahdab, dari Ma’rur berkata, aku menemui Abu Dzar di Zabadah dan ditempat tinggalnya ada anak laki-laki dan aku bertanya akan hal itu, maka berkata : Sesungguhnya aku mempunyai anak laki-laki, aku mencelanya, maka berkata padaku Nabi SAW, hai Abu Dzar mengapa engkau mencelanya, sesungguhnya kamu laki-laki  pada masa jahiliyah  ( para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah menempatkan mereka di bawah asuhanmu, sehingga barang siapa mempunyai saudara di bawah asuhannya maka harus diberinya makan seperti apa yang dimakannya( sendiri) dan memberi pakaian seperti apa yang dipaiknya(sendiri); dan tidak membebankan pada mereka dengan tugas yang berat dan jika kamu membebankannya dengan tugas itu, maka hendaklah membantu mereka (mengerjakannya). (HR. Bukhari dan Muslim)
	Pemberian imbalan yang layak dan tidak memberi beban berat

	2.
	1. Memperhatikan ketentuan jam kerja dan disiplin waktu demi efektivitas dan kelancaran kerja ( An-Nisaa’ : 28), (Al-Baqarah : 185).

2. Adanya hubungan yang harmonis dan iklim kerja yang kondusif serta komunikasi yang terbuka dan transparan ( Al-Hujurat : 5-13), (Al-A’raaf :199), (Ali Imran : 134).

3. Pembayaran upah lembur dan kerjaekstra ( HR. Muslim dan Ibnu Hibban).

4. Pemberian hak cuti dan istirahat sebagaimana lazimnya ( HR. Baihaqi)

5. Penilaian kerja secara objektif, komprehensif, dan adil yang mengutamakan 4 aspek : kejujuran, kehati-hatian, sikap hormat pada atasan, dan kesetiaan (At-Taubah : 105), (Al-Zalzalah : 7-8), (An-Nisaa’ : 58).

6. Pekerja berhak menolak pemotongan gaji yang dilakukan oleh majikannya karena utangnya, jika dia sangat membutuhkan gaji tersebut( Al-Kharaj : 6).

7. Pekerja berhak mendapatkan jaminan hari tua ( Al-Isra : 23-24).

8. Jaminan keselamatan kerja serta pemberian kompensasi bagi kecelakaan dan resiko kerja ( Al-Baqarah : 286), (An-Nisaa’ : 28).
	Upah terkait dengan moral

	3.
	(((((((((((( (((((( (((((( (((((((( (((((( (((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((((((( ((( ((((((( (((((((((((( ( ((((( (((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   

Artinya : “ Maka keduanya ( Nabi Musa As dan Khidir AS) berjalan ; hingga ketika keduanya sampai kepada penduduk suatu negri, mereka minta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka( penduduk negri itu) tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh ( di negeri itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata : “ Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu” (Q.S.Al-kahf, [18]:(77)).

	Pemberian tunjangan

	4.
	حَدَّثَنَا مُوسَى بْنُ مَرْوَانَ الرَّقِّىُّ حَدَّثَنَا الْمُعَافَى حَدَّثَنَا الأَوْزَاعِىُّ عَنِ الْحَارِثِ بْنِ يَزِيدَ عَنْ جُبَيْرِ بْنِ نُفَيْرٍ عَنِ الْمُسْتَوْرِدِ بْنِ شَدَّادٍ قَالَ سَمِعْتُ النَّبِىَّ -صلى الله عليه وسلم- يَقُولُ « مَنْ كَانَ لَنَا عَامِلاً فَلْيَكْتَسِبْ زَوْجَةً فَإِنْ لَمْ يَكُنْ لَهُ خَادِمٌ فَلْيَكْتَسِبْ خَادِمًا فَإِنْ لَمْ يَكُنْ لَهُ مَسْكَنٌ فَلْيَكْتَسِبْ مَسْكَنًا ». قَالَ قَالَ أَبُو بَكْرٍ أُخْبِرْتُ أَنَّ النَّبِىَّ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « مَنِ اتَّخَذَ غَيْرَ ذَلِكَ فَهُوَ غَالٌّ أَوْ سَارِقٌ ».
Artinya :

Mengabarkan pada kami Musa ibnu Marwan Roqiyyu, mengabarkan pada kami Mua’fa, mengabarkan pada kami Auzaai’u, dari Haris ibnu Yazid, dari Juabir Ibnu Nufair dari Mustaurid Ibnu Syaddad berkata, aku mendengar Nabi SAW berkata“ Siapa yang menjadi pejabat kami, maka milikilah istri jika belum punya istri. Jika belum punya pembantu, maka milikilah pembantu. Jika belum punya tempat atau rumah, maka milikilah maka milikilah tempat atau rumah. Abu bakar berkata : Aku diberitahu bahwa Nabi bersabda, “ Siapa yang mengambil selain itu maka dia termasuk koruptor atau pencuri.” (HR. Abu Dawud)
	Pejabat dijamin kehidupannya agar dapat berkontribusi penuh

	5.
	حَدَّثَنَا أَبُو كَامِلٍ الْجَحْدَرِيُّ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَاحِدِ يَعْنِي ابْنَ زِيَادٍ حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ عَنْ إِبْرَاهِيمَ التَّيْمِيِّ عَنْ أَبِيهِ قَالَ قَالَ أَبُو مَسْعُودٍ الْبَدْرِيُّ كُنْتُ أَضْرِبُ غُلَامًا لِي بِالسَّوْطِ فَسَمِعْتُ صَوْتًا مِنْ خَلْفِي اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ فَلَمْ أَفْهَمْ الصَّوْتَ مِنْ الْغَضَبِ قَالَ فَلَمَّا دَنَا مِنِّي إِذَا هُوَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَإِذَا هُوَ يَقُولُ اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ قَالَ فَأَلْقَيْتُ السَّوْطَ مِنْ يَدِي فَقَالَ اعْلَمْ أَبَا مَسْعُودٍ أَنَّ اللَّهَ أَقْدَرُ عَلَيْكَ مِنْكَ عَلَى هَذَا الْغُلَامِ قَالَ فَقُلْتُ لَا أَضْرِبُ مَمْلُوكًا بَعْدَهُ أَبَدًا
Artinya :

Mengabarkan pada kami  Abu Kamil Jahdzariyyu, Mengabarkan pada kami Abdul Waahid yaitu Ziyad A’masyu dari Ibrahim Taimiyyi dari bapaknya berkata, Abu Mas’ud al-Badri meriwayatkan : “ Aku Pernah memukul pelayan (budak) milikku dengan cemeti, tiba-tiba aku mendengar suara dari belakangku,  ‘ Ketahuilah wahai Abu Mas’ud ! Ketahuilah wahai Abu Mas’ud ! “ aku tidak memperhatikan suara tersebut karena terlalu marahnya.” Abu Mas’ud berkata, “ Ketika telah dekat, ternyata itu adalah Rasulullah Saw, Dan beliaulah yang mengatakan, “ Ketahuillah wahai Abu Mas’ud”.  “Ketahuillah wahai Abu Mas’ud”, Sesungguhnya Allah lebih kuasa atas dirimu daripada kuasamu atas budak ini. “ Abu Mas’ud berkata lagi, “ Kemudian aku berkata, “ Aku tidak akan memukul seorang budakpun setelah itu.”( HR. Imam Muslim). 
حَدَّثَنَا آدَمُ بْنُ أَبِي إِيَاسٍ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ حَدَّثَنَا وَاصِلٌ الْأَحْدَبُ قَالَ سَمِعْتُ الْمَعْرُورَ بْنَ سُويْدٍ قَالَ رَأَيْتُ أَبَا ذَرٍّ الْغِفَارِيَّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ وَعَلَيْهِ حُلَّةٌ وَعَلَى غُلَامِهِ حُلَّةٌ فَسَأَلْنَاهُ عَنْ ذَلِكَ فَقَالَ إِنِّي سَابَبْتُ رَجُلًا فَشَكَانِي إِلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ لِي النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَعَيَّرْتَهُ بِأُمِّهِ ثُمَّ قَالَ إِنَّ إِخْوَانَكُمْ خَوَلُكُمْ جَعَلَهُمْ اللَّهُ تَحْتَ أَيْدِيكُمْ فَمَنْ كَانَ أَخُوهُ تَحْتَ يَدِهِ فَلْيُطْعِمْهُ مِمَّا يَأْكُلُ وَلْيُلْبِسْهُ مِمَّا يَلْبَسُ وَلَا تُكَلِّفُوهُمْ مَا يَغْلِبُهُمْ فَإِنْ كَلَّفْتُمُوهُمْ مَا يَغْلِبُهُمْ فَأَعِينُوهُمْ

Artinya :

Mengabarkan pada kami Aadam ibnu Abi Iyas, Mengabarkan pada kami Syu’bah, Mengabarkan pada kami Waasil Ahdab, Aku mendengar Ma’rur ibnu Suaid berkata, aku melihat Abu Dzar Alghifari RA di rumahnya bersama anak laki-lakinya, maka kami bertanya padanya, sesunggunya aku mempunyai anak laki-laki maka aku mengadukan pada rasulallah SAW, maka berkata padaku Nabi SAW mengapa engkau mencelanya, kemudian Rasulullah berkata  “Sesungguhnya saudara-saudaramu yang menjadi pekerjamu,  yang (karena) Allah SWT menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu. Maka barang siapa yang sudaranya berada di bawah kekuasaanya maka hendaklah memberi makan kepadanya dari sesuatu yang ia makan dan mmemberi pakaian kepadanya dari sesuatu yang ia pakai, serta janganlah ia membebani mereka sesuatu yang tidak mampu dijalankan oleh mereka. Jika engkau terpaksa membebani mereka sesuatu yang memberatkan mereka maka bantulah mereka. “ ( HR Imam Bukhari ). 
	Kaum lemah diberi porsi sebagai orang yang berhak mendapatkan rizki dari orang lain.

	6.
	حَدَّثَنَا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَلِيدِ الدِّمَشْقِيُّ ، حَدَّثَنَا وَهْبُ بْنُ سَعِيدِ بْنِ عَطِيَّةَ السُّلَمِيُّ ، حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ ، عَنْ أَبِيهِ ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَ ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ : أَعْطُوا الأَجِيرَ أَجْرَهُ ، قَبْلَ أَنْ يَجِفَّ عَرَقُهُ.أَعْطُوْا الْأَجِيْرَ أَجْرَهُ, قَبْلَ أَنْ يَجِفَّ عَرَقُهُ
Artinya:

Mengabarkan pada kami Abbas Ibnu Walid Dimasqi, mengabarkan pada kami Wahab ibnu Sa’id ibnu ‘Athiyah Assulami, mengabarkan pada kami Abdurrahman ibnu Zaid ibnu Aslam dari bapaknya, dari Abdillah ibnu Umar berkata, bersabda Rasalallah SAW “Berikan upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering. (HR. Ibnu Majah)
	Penentuan upah sebelum pekerjaan dimulai

	7.
	((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ( ((((((((((((((((( ((((((((((((( (((((( (( ((((((((((( ((((  
Artinya :

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.
	Upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan.


5. Penilaian Sumberdaya Manusia Dalam Perspektif Islam

Penilaian kinerja dalam Islam pada prinsipnya adalah merencanakan, memantau, serta mengevaluasi kompetensi syariah para karyawan.
 Berdasarkan hadits Nabi, seseorang dapat diminta menjadi imam shalat dengan beberapa alasan, yaitu hafalannya, bacaanya dan lain lain.
 Maka dapat diperkirakan bahwa seseorang muslim yang memiliki bacaan/makhraj yang baik memiliki kepedulian dan tanggung jawab yang besar terhadap agamanya, sebagaimana hadits : “Bahwa nilai dirimu ditentukan dari bacaanmu yang terakhir.” Oleh karenya, sebagai salah satu kriteria yang dapat dinilai adalah kemampuan membaca Al-qur`an serta hafalannya.

1. Bersungguh-sungguh dalam bekerja


Islam mengajarkan umatnya untuk selalu bersungguh-sungguh dalam bekerja. Karena dengan kesungguh-sungguhan tersebut akan dapat mencapai tujuan yang optimal, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Insyirah 7 :
Artinya : “ Maka apabila kamu telah selesai ( dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh ( urusan) yang lain”. (Al-Inyirah : 7)
Dalam surat Al-Qashash ayat 77 dilaskan tentang perintah untuk bekerja dengan sebaik baiknya :

(((((((((( ((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((( ( (((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( ((((((((((( ((( (((((((( ( (((( (((( (( (((((( ((((((((((((((( ((((   

Artinya : “ dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah ( kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di  muka (bumi). Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. al-Qashash,[28]:(77)). 

2. Tercapainya tujuan yang optimal tergantung kinerja.
Al-qur`an juga menjelaskan bahwa tercapainya tujuan yang optimal dan diinginkan bergantung pada kinerja orang itu sendiri, bukan bergantung dari orang lain, sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Najm ayat 39 dan ar-Ra’d ayat 11 :
((((( (((((( (((((((((( (((( ((( (((((( ((((   

Artinya : dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (Q.S. An-Najm,[53]:(39)).
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Artinya : “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain  Dia. (Q.S. Ar-Rad,[13]:(11)).

4. Bekerja dalam Islam menempati posisi yang mulia.
Rasululah Saw memberikan pelajaran menarik tentang pentingnya bekerja. Dalam Islam bekerja bukan sekedar memenuhi kebutuhan perut, tetapi juga memelihara diri dan martabat kemanusiaan yang seharusnya dijunjung tinggi. Karenanya, bekerja dalam Islam menempati posisi yang teramat mulia. Islam sangat menghargai orang yang bekerja dengan tangannya sendiri. 
أَخْبَرَنَا أَبُو الْعَبَّاسِ : مُحَمَّدُ بْنُ يَعْقُوبَ حَدَّثَنَا عَبَّاسُ بْنُ مُحَمَّدٍ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عُبَيْدٍ حَدَّثَنَا وَائِلُ بْنُ دَاوُدَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ عُمَيْرٍ أَبُو أُمَّهِ الْبَرَاءُ بْنُ عَازِبٍ قَالَ : سُئِلَ النَّبِىُّ -صلى الله عليه وسلم- أَىُّ كَسْبِ الرَّجُلِ أَطْيَبُ؟ قَالَ :« عَمَلُ الرَّجُلِ بِيَدِهِ وَكُلُّ بَيْعٍ مَبْرُورٍ 
Artinya : 
Mengabarkan pada kami Abu Abbas : Muhammad Ibnu Ya’kub, Mengabarkan pada kami  Abbas ibnu Muhammad, Mengabarkan pada kami Muhammad ibnu Ubaid, Mengabarkan pada kami Waail ibnu Abu Daud dari Said ibnu Umair Abu Umamah Baraau ibnu ‘Azib berkata : Rasulullah Saw pernah ditanya , “ Pekerjaan apakah yang paling baik ? “ Beliau menjawab, “ Pekerjaan terbaik adalah usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan semua perjualbelian yang dianggap baik. ” ( HR Ahmad dan Baihaqi).
5. Bekerja disejajarkan dengan Mujahid Fi Sabilillah

Sedemikian tingginya penghargaan itu sehingga orang yang bersungguh-sungguh bekerja disejajarkan dengan mujahid fi sabilillah. Kerja tak hanya menghasilkan nafkah materi, tetapi juga pahala, bahkan magfirah dari Allah SWT.
Nabi bersabda
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بن مُعَاذٍ الْحَلَبِيُّ، حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بن كَثِيرٍ، حَدَّثَنَا هَمَّامُ، حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بن مُسْلِمٍ، عَنِ الْحَكَمِ بن عُتَيْبَةَ، عَنِ بن أَبِي لَيْلَى، عَنْ كَعْبِ بن عُجْرَةَ، قَالَ: مَرَّ عَلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَجُلٌ، فَرَأَى أَصْحَابُ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ جِلْدِهِ وَنَشَاطِهِ، فَقَالُوا: يَا رَسُولَ اللَّهِ: لَوْ كَانَ هَذَا فِي سَبِيلِ اللَّهِ؟، فَقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:"إِنْ كَانَ خَرَجَ يَسْعَى عَلَى وَلَدِهِ صِغَارًا فَهُوَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، وَإِنْ كَانَ خَرَجَ يَسْعَى عَلَى أَبَوَيْنِ شَيْخَيْنِ كَبِيرَيْنِ فَهُوَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، وَإِنْ كَانَ يَسْعَى عَلَى نَفْسِهِ يُعِفُّهَا فَهُوَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، وَإِنْ كَانَ خَرَجَ رِيَاءً وَمُفَاخَرَةً فَهُوَ فِي سَبِيلِ الشَّيْطَانِ".
Artinya :

Mengabarkan pada kami Mu’ad Al-Halabi, Mengabarkan pada kami Muhammad ibnu Kasir, Mengabarkan pada kami Hamam, Mengabarkan pada kami Ismail ibnu Muslim, dari hakim ibnu ‘Utaibah, dari Abi Laila, dari Ka’ab ibnu ‘Ujrah berkata : seorang laki-laki lewat di depan Rasulallah, maka sahabat rasullah melihat dari ketabahan  dan kerajinannanya, maka sahabat bertanya : Wahai ya Rasulullah apakah ini termasuk jihad fi sabilillah, maka Rasulullah Saw bersabda, Jika ada seseorang yang keluar dari rumah untuk bekerja guna mengusahakan kehidupan anaknya yang masih kecil, maka ia telah berusaha di jalan Allah. Jika ia bekerja untuk dirinya sendiri agar tidak sampai meminta-minta pada orang lain, itu pun dijalan Allah. Jika ia bekerja untukuntuk kedua orang tuanya yang sudah tua maka ia telah berusaha di jalan Allah.  Tetapi jika ia bekerja untuk pamer atau bermegah-megahan, maka itulah di jalan setan atau karena mengikuti jalan setan. (HR. Thabrani).


Kerja juga terkait dengan martabat manusia. Seorang yang telah bekerja dan bersungguh-sungguh dalam pekerjaanya akan bertambah martabat dan kemualiaanya. Sebaliknya, orang yang tidak bekerja alias menganggur, selain kehilangan martabat dan harga diri di hadapan dirinya sendiri, juga dihadapan orang lain.Jatuhnya harkat  dan  harga diri akan menjerumuskan manusia pada perbuatan hina. Tindakan mengemis, merupakan kehinaan, baik di sisi manusia maupun di sisi Allah SWT. Orang yang meminta-minta kepada sesama manusia tidak saja hina di dunia, tetapi juga akan dihinakan Allah kelak di akhirat.

حَدَّثَنَا مُعَلَّى بْنُ أَسَدٍ ، حَدَّثَنَا وُهَيْبٌ عَنْ هِشَامٍ ، عَنْ أَبِيهِ ، عَنِ الزُّبَيْرِ بَنِ الْعَوَّامِ ، رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ ، عَنِ النَّبِيِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ : لأَنْ يَأْخُذَ أَحَدُكُمْ أَحْبُلاً فَيَأْخُذَ حُزْمَةً مِنْ حَطَبٍ فَيَبِيعَ فَيَكُفَّ اللَّهُ بِهِ وَجْهَهُ خَيْرٌ مِنْ أَنْ يَسْأَلَ النَّاسَ.
Artinya :

Mengabarkan pada kami Mua’l ibnu Asad, Mengabarkan pada kami Wuhaib dari Hisyam dari bapaknya, dari Zubair ibnu ‘Awwam RA, dari Nabi  SAW  bersabda, Demi Allah, jika seseorang diantara kamu membawa tali dan pergi untuk mencari kayu bakar,kemudian dipikul kepasar untuk dijual, dengan bekerja itu Allah mencukupi kebutuhanmu, itu lebih baik daripada ia meminta-minta kepada orang lain. ( HR Bukhari ).


Bekerja juga berkaitan dengan kesucian jiwa. Orang yang sibuk bekerja tidak akan ada waktu untuk bersantai-santai dan melakukan ghibah serta membicarakan orang lain. Ia akan menggunakan waktunya untuk meningkatkan kualitas kerja dan usaha. Begitu pentingnya arti bekerja, sehingga Islam menetapkannya sebagai suatu kewajiban. Setiap muslim yang berkemampuan wajib hukumnya bekerja sesuai dengan bakat dan kemampuannya.


Abu Hanifah adalah ulama besar yang sangat dihormati. Ilmunya luas dan muridya banyak. Di tengah kesibukannya belajar dan mengajar, ia masih menyempatkan diri untuk bekerja sehingga tidak jelas apakah ia seorang pedagang yang ulama atau ulama yang pedagang. Baginya, berusaha itu suatu keharusan. Sedangkan berjuang, belajar dan mengajar ilmu itu juga kewajiban. Tentang nilai usaha ini, Islam tidak hanya bicara dalam teori, tetapi juga memberikan contohnya. Rasululah Saw adalah pekerja.Para sahabat yang mengelilingi beliau juga adalah para pekerja. Delapan sahabat Rasulullah Saw yang dijamin masuk surga adalah para saudagar yang kaya.

5. Bekerja dalam Islam adalah kewajiban
Bekerja dalam konsep Islam merupakan kewajiban atau fardhu. Dalam kaidah fikih, orang yang menjalankan kewajiban akan mendapatkan pahala, sedangkan mereka yang meninggalkan akan terkena sanksi dosa. Tentang kewajiban bekerja
حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بن يَزِيدَ السِّجِسْتَانِيُّ، حَدَّثَنَا يَحْيَى بن يَحْيَى النَّيْسَابُورِيُّ، حَدَّثَنَا عَبَّادُ بن كَثِيرٍ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ، أَنّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ:طَلَبُ الْحَلالِ فَرِيضَةٌ بَعْدَ الْفَرِيضَةِ.

Artinya :

Mengabarkan pada kami Ahmad ibnu Yazid Sijistaani, mengabarkan pada kami Yahya Naisyaburi, mengabarkan pada kami A’bad ibnu Kasir dari Sufyan dari Mansur dari Ibrahim, dari ‘Alqomah dari Abdillah, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, Mencari rezeki yang halal itu wajib sesudah menunaikan yang fardhu ( seperti shalat, puasa dan sebagainya). (HR Thabrani dan al-Baihaqi) 
karena bekerja merupakan kewajiban, maka tak heran jika Umar bin Khaththab pernah menghalau orang yang pada siang hari tetap asyik duduk di masjid, sementara sang mentari sudah terpancar bersinar.


Seorang muslim boleh bekerha mencari rezeki dengan jalan menjadi pegawai, baik itu pegawai negri atau swasta, selama ia mampu memikul pekerjaanya dan dapat menunaikan kewajiban. Tetapi di samping itu seorang muslim tidak boleh mencalonkan dirinya untuk suatu pekerjaan yang bukan ahlinya.
 Abu Dzar pernah meminta kepada Nabi untuk diberi suatu jabatan, maka oleh Nabi ditepuknya pundak Abu Dzar sambil beliau bersabda :
حَدَّثَنَا عَبْدُ الْمَلِكِ بْنُ شُعَيْبِ بْنِ اللَّيْثِ حَدَّثَنِى أَبِى شُعَيْبُ بْنُ اللَّيْثِ حَدَّثَنِى اللَّيْثُ بْنُ سَعْدٍ حَدَّثَنِى يَزِيدُ بْنُ أَبِى حَبِيبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ عَمْرٍو عَنِ الْحَارِثِ بْنِ يَزِيدَ الْحَضْرَمِىِّ عَنِ ابْنِ حُجَيْرَةَ الأَكْبَرِ عَنْ أَبِى ذَرٍّ قَالَ قُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّهِ أَلاَ تَسْتَعْمِلُنِى قَالَ فَضَرَبَ بِيَدِهِ عَلَى مَنْكِبِى ثُمَّ قَالَ « يَا أَبَا ذَرٍّ إِنَّكَ ضَعِيفٌ وَإِنَّهَا أَمَانَةٌ وَإِنَّهَا يَوْمَ الْقِيَامَةِ خِزْىٌ وَنَدَامَةٌ إِلاَّ مَنْ أَخَذَهَا بِحَقِّهَا وَأَدَّى الَّذِى عَلَيْهِ فِيهَا »
Artinya : Mengabarkan pada kami Abdul Malik ibnu Syuaib ibnu Lais, mengabarkan padaku Abi Syuaib ibnu Lais, Mengabarkan padaku Lais Ibnu Sa’di, Mengabarkan padaku Yazid Ibnu Abi Habib dari Abu Bakar ibnu ‘Amr dari Haris ibnu Yazid Alhadromi dari Hujairah Al-Akbar dari Abu Dzar berkata, aku berkata ya Rasullah mengapa  engkau tidak memperkerjakan aku, berkata maka memukul dengan tangannya pada pada pundakku, kemudia Rasulallah berrsabda “ Hai Abu Dzar ! Engkau orang lemah, kekuasaan adalah suatu amanat dan kelak di hari kiamat akan menyusahkan dan menyesalkan, kecuali orang yang dapat menguasainya karena haknya dan melaksanakan apa yang menjadi tugasnya.” ( Riwayat Muslim).

Telah bersabda Rasulullah Saw kepadaku :
حَدَّثَنَا شَيْبَانُ بْنُ فَرُّوخَ حَدَّثَنَا جَرِيرُ بْنُ حَازِمٍ حَدَّثَنَا الْحَسَنُ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ سَمُرَةَ قَالَ قَالَ لِى رَسُولُ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- « يَا عَبْدَ الرَّحْمَنِ لاَ تَسْأَلِ الإِمَارَةَ فَإِنَّكَ إِنْ أُعْطِيتَهَا عَنْ مَسْأَلَةٍ أُكِلْتَ إِلَيْهَا وَإِنْ أُعْطِيتَهَا عَنْ غَيْرِ مَسْأَلَةٍ أُعِنْتَ عَلَيْهَا » 
Artinya : Mengabarkan pada kami Syaiban ibnu Farrugh, mengabarkan pada kami Jarir ibnu Haazim, mengabarkan pada kami Hasan, mengabarkan pada kami Abdurrahman ibnu Samarah berkata,  berkata padaku Rasulallah SAW “ Hai Abdurrahman ! Jangan kamu minta untuk menjadi kepala, karena kalau kamu diberinya padahal kamu tidak minta, maka kamu akan diberi pertolongan, tetapi jika kamu diberinya itu lantaran minta, maka kamu akan dibebaninya,”        ( Riwayat Muslim).


Jika seseorang tahu hanya dialah yang mampu untuk menduduki suatu jabatan, maka ia boleh bersikap seperti apa yang dikisahkan Al-qur`an tentang

Nabi Yusuf A.S  ketika berkata kepada tuannya
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Artinya :

Jadikanlah aku untuk mengurus perbendaharaan (gudang) bumi, karena sesungguhnya aku orang yang sangat menjaga dan mengetahui (Q.S.Yusuf, [12]:(55)).

Dalam Tafsir jalaiin ditulisnya
"قَالَ" يُوسُف "اجْعَلْنِي عَلَى خَزَائِن الْأَرْض" أَرْض مِصْر "إنِّي حَفِيظ عَلِيم" ذُو حِفْظ وَعِلْم بِأَمْرِهَا وَقِيلَ كَاتِب حَاسِب
Artinya :

(Berkatalah ia) Nabi Yusuf ("Jadikanlah aku bendaharawan negeri ini,) yakni negeri Mesir (sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.") orang yang mempunyai keahlian dalam hal perbendaharaan. Menurut suatu pendapat ditakwilkan, bahwa Nabi Yusuf pandai dalam hal menulis dan menghitung.


Setiap muslim harus menjaga dirinya dari hal-hal yang masih syubhat, di mana syubhat itu dapat menipiskan agama dan melemahkan keyakinan, betapapun besarnya gaji dan berharganya pekerjaan tersebut. Rasulullah Saw bersabda :
أَخْبَرَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ فُورَكَ أَخْبَرَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّثَنَا يُونُسُ بْنُ حَبِيبٍ حَدَّثَنَا أَبُو دَاوُدَ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ أَخْبَرَنِى يَزِيدُ بْنُ أَبِى مَرْيَمَ قَالَ سَمِعْتُ أَبَا الْحَوْرَاءِ قَالَ قُلْتُ لِلْحَسَنِ بْنِ عَلِىٍّ : مَا تَذْكُرُ مِنَ النَّبِىِّ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ : كَانَ يَقُولُ :« دَعْ مَا يَرِيبُكَ إِلَى مَا لاَ يَرِيبُكَ فَإِنَّ الصِّدْقَ طُمَأْنِينَةٌ وَإِنَّ الْكَذِبَ رِيبَةٌ ».
Artinya :

Mengabarkan pada kami Abu Bakar Ibnu Faruk, Mengabarkan pada kami Abdullah ibnu Ja’far, Mengabarkan pada kami Yunus ibnu Habib, Mengabarkan pada kami Daawud, Mengabarkan pada kami Syu’bah, Mengabarkan padaku Yazid ibnu Abi Maryam berkata, aku mendengar Abu Haura berkata, aku berkata pada Hasan ibnu Ali : Apa yang kamu ingat dari Nabi SAW – berkata : Beliau bersabda  “ Tinggalkanlah sesuatu yang meragukan, beralih kepada sesuatu yang tidak meragukanmu maka sesungguhnya kebenaran itu menenangkan dan sesungguhnya kebohongan itu membuat kegelisahan ”.( Riwayat Ahmad, Tirmizi, Nasa’i, Ibnu Hibban dalam sahihnya dan Hakim, Tirmizi berkata : hadis ini hasan sahih).
Dan sabdanya pula :
حَدَّثَنَا هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ ، حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ شُعَيْبِ بْنِ شَابُورَ ، حَدَّثَنَا الأَوْزَاعِيُّ ، عَنْ قُرَّةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ حَيْوَئِيلَ ، عَنِ الزُّهْرِيِّ ، عَنْ أَبِي سَلَمَةَ ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ ، قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ وسَلَّمَ : مِنْ حُسْنِ إِسْلاَمِ الْمَرْءِ تَرْكُهُ مَا لاَ يَعْنِيهِ.
Artinya :

Mengabarkan pada kami Hisyam ibnu ‘Ammar, mengabarkan pada kami Syuaib ibnu Syabur, Mengabarkan pada kami Al-Auzaai’, dari Qurrata ibnu Abdirrahman ibnu Haiwail, dari Zuhri, dari Abu  Salamah dari Abu Hurairah berkata, Rasulallah SAW bersabda “ dari kebaikan Islam seseorang sehingga ia meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya”. (Riwayat Tirmizi)

 6.  Allah memberikan penilaian setiap perbuatan manusia
Al-qur`an sendiri menginformasikan bahwa Allah juga ternyata memberikan penilaian terhadap setiap perbuatan manusia. Hal ini tentunya demi kebaikan manusia itu sendiri. Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah : 134.

(((((( (((((( (((( (((((( ( ((((( ((( (((((((( ((((((( ((( (((((((((( ( (((( ((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya :

Itu adalah umat yang lalu, baginya apa yang telah diusakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan (Q.S.Al-Baqarah, [2]:(134)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"تِلْكَ" مُبْتَدَأ وَالْإِشَارَة إلَى إبْرَاهِيم وَيَعْقُوب وَبَنِيهِمَا وَأَنَّثَ لِتَأْنِيثِ خَبَره "أُمَّة قَدْ خَلَتْ" سَلَفَتْ "لَهَا مَا كَسَبَتْ" مِنْ الْعَمَل أَيْ جَزَاؤُهُ اسْتِئْنَاف "وَلَكُمْ" الْخِطَاب لِلْيَهُودِ "مَا كَسَبْتُمْ وَلَا تُسْأَلُونَ عَمَّا كَانُوا يَعْمَلُونَ" كَمَا لَا يُسْأَلُونَ عَنْ عَمَلكُمْ وَالْجُمْلَة تَأْكِيد لِمَا قَبْلهَا
Artinya :

 (Itu) isyarat kepada Ibrahim dan Yakub serta anak cucu mereka, menjadi 'mubtada' atau subyek dan dipakai kata muannats/jenis wanita disebabkan predikatnya yang muannats pula, (adalah umat yang telah lalu) (bagi mereka apa yang telah mereka usahakan) maksudnya balasan atau ganjaran amal perbuatan mereka (dan bagi kamu) ditujukan kepada orang-orang Yahudi (apa yang kamu usahakan dan kamu tidak akan diminta pertanggungjawaban tentang apa-apa yang mereka kerjakan) sebagaimana mereka tidak pula akan diminta pertanggungjawaban tentang amal perbuatanmu. Kalimat yang di belakang ini memperkuat maksud kalimat di muka.
Juga dalam surah berikutnya Al-Baqarah : 202. Allah SWT berfirman :

(((((((((((( (((((( ((((((( (((((( ((((((((( ( (((((( ((((((( ((((((((((( (((((   
Artinya :

Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian daripada yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (Q.S.Al-Baqarah, [2]:(202)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"أُولَئِكَ لَهُمْ نَصِيب" ثَوَاب "مِ" مِنْ أَجْل "مَا كَسَبُوا" عَمِلُوا فِي الْحَجّ وَالدُّعَاء "وَاَللَّه سَرِيع الْحِسَاب" يُحَاسِب الْخَلْق كُلّهمْ فِي قَدْر نِصْف نَهَار مِنْ أَيَّام الدُّنْيَا لِحَدِيثٍ بِذَلِكَ
Artinya :

 (Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian), maksudnya pahala (dari), artinya disebabkan (apa yang mereka usahakan), yakni amal mereka dari haji dan doa (dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya). Menurut keterangan sebuah hadis, Allah melakukan hisab atau perhitungan bagi seluruh makhluk dalam tempo yang tidak lebih dari setengah hari waktu dunia. 
Allah berfirman dalam surah Al-Mulk : 15, Allah berfirman 

(((( ((((((( (((((( (((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( ((( (((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( ( (((((((((( (((((((((( ((((   
Artinya :

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu ( kembali setelah) dibangkitkan. (Q.S.Al-Mulk, [67]:(15)).

Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"هُوَ الَّذِي جَعَلَ لَكُمْ الْأَرْض ذَلُولًا" سَهْلَة لِلْمَشْيِ فِيهَا "فَامْشُوا فِي مَنَاكِبهَا" جَوَانِبهَا "وَكُلُوا مِنْ رِزْقه" الْمَخْلُوق لِأَجَلِكُمْ "وَإِلَيْهِ النُّشُور" مِنْ الْقُبُور لِلْجَزَاءِ
Artinya :

 (Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kalian) mudah untuk dipakai berjalan di atas permukaannya (maka berjalanlah di segala penjurunya) pada semua arahnya (dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya) yang sengaja diciptakan buat kalian. (Dan hanya kepada-Nyalah kalian dibangkitkan) dari kubur untuk mendapatkan pembalasan.

Kinerja atau performace merujuk pada penampilan kerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atau hasil kerja.
 Penilaian kinerja merupakan konsep yang sangat penting dalam sistem manajemen kinerja. Karena apabila penilaian kinerja dilakukan secara teratur dan terus-menerus pada setiap jenjang hierarki akan menjadi dasar untuk tersedianya dan mendorong umpan balik, dia menentukan hal-hal apa saja yang berjalan dengan baikdalam membangun fondasi kesuksesan organisasi di masa mendatang, dan dia juga sanggup menandai hal-hal apa jaga yang tidak berjalan dengan baik sehingga tindakan perbaikan dapat diambil. 


Firman Allah SWT dalam surah Al-qur`an : 110

(((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((((( ((((( (((( ( (((( (((( ((((( ((((((((((( ((((((( (((((   
Artinya :

Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. (Q.S.Al-Baqarah, [2]:(110)).

Dalam tafsir Ibnu Abas dituliskan
{ وَأَقِيمُواْ الصلاة } أتموا الصلوات الخمس { وَآتُواْ الزكاة } أعطوا زكاة أموالكم { وَمَا تُقَدِّمُواْ لأَنفُسِكُم } تسلفوا لأنفسكم { مِّنْ خَيْرٍ } من عمل صالح وزكاة وصدقة { تَجِدُوهُ } تجدوا ثوابه { عِندَ الله } من عند الله { إِنَّ الله بِمَا تَعْمَلُونَ } تنفقون من الصدقة والزكاة { بَصِيرٌ } بنياتكم .
Artinya :

 (Dan dirikanlah shalat)Tunaikanlah sholat lima waktu (dan tunaikanlah zakat) bayarlah Zakat dari harta kamu (Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu) menyimpan untuk diri kamu (Dari kebaikan) dari amal soleh zakat dan sodoqoh (kamu akan mendapatkannya) mendapatkan dan pahalanya (disisi Allah) dari sisi Allah (Sesungguhnya Allah Maha pada apa yang kamu kerjakan) kamu nafkakan dari odaqoh dan zakat (melihat)usahamu.
Dalam tafsir Jalalain dituliskan
"وَأَقِيمُوا الصَّلَاة وَآتُوا الزَّكَاة وَمَا تُقَدِّمُوا لِأَنْفُسِكُمْ مِنْ خَيْر" طَاعَة كَصِلَةٍ وَصَدَقَة "تَجِدُوهُ" أَيْ ثَوَابه "عِنْد اللَّه إنَّ اللَّه بِمَا تَعْمَلُونَ بَصِير" فَيُجَازِيكُمْ بِهِ
Artinya : (Dan dirikanlah salat serta bayarkanlah zakat dan apa-apa yang kamu persembahkan buat dirimu berupa kebaikan) artinya ketaatan seperti sedekah dan menghubungkan silaturahmi, (tentulah kamu akan mendapatinya) maksudnya pahalanya (di sisi Allah, sesungguhnya Allah Maha Melihat akan apa-apa yang kamu kerjakan) sehingga kamu akan menerima balasan daripadanya.
(Dan dirikanlah salat serta bayarkanlah zakat).
(((( (((( ((((((( ((((((((((( ((((( (((((((( (((   (((((( ((((((((( ((( (((((((( (((   ((((((( ((((((((( (((   

Artinya :

Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab yang durhaka tersimpan dalam sijjin.Tahukah, kamu apakah sijjin itu ? Ialah kitab tertulis. (Q.S.Al-Mutaffifin, [82]:(7)). 
Dalam tafsir Jalalain dituliskan

" كَلَّا " حَقًّا " إِنَّ كِتَاب الْفُجَّار " أَيْ كِتَاب أَعْمَال الْكُفَّار " لَفِي سِجِّين " قِيلَ هُوَ كِتَاب جَامِع لِأَعْمَالِ الشَّيَاطِين وَالْكَفَرَة , وَقِيلَ هُوَ مَكَان أَسْفَل الْأَرْض السَّابِعَة وَهُوَ مَحَلّ إِبْلِيس وَجُنُوده " وَمَا أَدْرَاك مَا سِجِّين " مَا كِتَاب سِجِّين " كِتَاب مَرْقُوم " مَخْتُوم
Artinya: (sekali-kali tidak) maksudnya, benarlah (karena sesungguhnya kitab orang-orang yang durhaka) yakni kitab catatan amal perbuatan orang-orang kafir (tersimpan dalam sijjiin) menurut suatu pendapat; sijjiin itu adalah nama sebuah kitab yang mencatat semua amal perbuatan setan dan orang kafir. Menurut suatu pendapat lagi sijjiin itu adalah nama tempat yang berada di lapisan bumi yang ketujuh; tempat itu merupakan pangkalan iblis dan bala tentaranya.(Tahukah kamu apakah sijjiin itu?) maksudnya apakah kitab sijjiin itu? (Ialah kitab yang bertulis) yakni yang mempunyai catatan. 
Setiap amal tergantung niatnya. Rasululloh Saw Bersabda :
Artinya :
“ Sesungguhnya amal perbuatan tergantung niat, dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan sesuai yang ia niatkan.

Sumberdaya manusia pendidikan Islam menjadikan akhirat sebagai tujuannya. Sebagaimana sabda rasululloh Saw :
“Barang siapa menjadikan akhirat sebagai tujuannya, maka Allah menjadikan kekayaan dalam hatinya, Allah akan memudahkan urusannya, dan dunia akan mendatanginya dalam keadaan tunduk dan hina. Dan barang siapa menjadikan dunia sebagai tujuannya, niscaya Allah akan menjadikan kemiskinan terpampang dipelupuk matanya, Allah akan jadikan urusannya berantakan,dan ia tidak akan memperoleh  dunia kecuali apa-apa yang sudah dituliskan baginya.

Berdasarkan pemaparan tafsir pada surat Q.S. Al-Qashash :77,  An-Najm : 39, Najm : 39, Ar-Rad :11, Al-Baqarah :134 dan hadis menurut kesimpulan penulis terdapat prinsip penilaian sumber daya manusia dalam perspektif Islam, yaitu Islam mengajar umatnya bersungguh-sungguh dalam bekerja, tercapainya tujuan yang optimal tergantung dari kinerja, Bekerja dalam Islam menempati posisi yang mulia,  bekerja disejajarkan dengan Mujahid Fi Sabililah, bekerja dalam Islam adalah suatu kewajiban dan Allah memberikan penilaian setiap perbuatan manusia.
Tabel 4.1

Prinsip-Prinsip Penilaian  Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Islam
	No
	Ayat/Hadis
	Prinsip

	1. 
	وَٱبۡتَغِ فِيمَآ ءَاتَىٰكَ ٱللَّهُٱلدَّارَٱلۡأٓخِرَةَۖ وَلَا تَنسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّنۡيَاۖ وَأَحۡسِن كَمَآ أَحۡسَنَ ٱللَّهُ إِلَيۡكَۖ وَلَا تَبۡغِ ٱلۡفَسَادَ فِي ٱلۡأَرۡضِۖ إِنَّ ٱللَّهَ لَا يُحِبُّ ٱلۡمُفۡسِدِينَ ٧٧ 

Artinya : “ dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah ( kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di  muka (bumi). Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (Q.S. al-Qashash,[28]:(77)). 

	Islam mengajarkan umatnya bersungguh-sungguh dalam bekerja

	2.
	((((( (((((( (((((((((( (((( ((( (((((( ((((  Artinya : dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”. (Q.S. An-Najm,[53]:(39)).

((((( (((((((((((( ((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((((( (((((((((((((( (((( (((((( (((( ( (((( (((( (( ((((((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((((((( ( (((((((( ((((((( (((( (((((((( ((((((( (((( (((((( ((((( ( ((((( ((((( (((( (((((((( ((( ((((( ((((   

Artinya : “bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain  Dia. (Q.S. Ar-Rad,[13]:(11)).

	Tercapainya tujuan yang optimal tergantung kinerja

	3.
	أَخْبَرَنَا أَبُو الْعَبَّاسِ : مُحَمَّدُ بْنُ يَعْقُوبَ حَدَّثَنَا عَبَّاسُ بْنُ مُحَمَّدٍ حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ عُبَيْدٍ حَدَّثَنَا وَائِلُ بْنُ دَاوُدَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ عُمَيْرٍ أَبُو أُمَّهِ الْبَرَاءُ بْنُ عَازِبٍ قَالَ : سُئِلَ النَّبِىُّ -صلى الله عليه وسلم- أَىُّ كَسْبِ الرَّجُلِ أَطْيَبُ؟ قَالَ :« عَمَلُ الرَّجُلِ بِيَدِهِ وَكُلُّ بَيْعٍ مَبْرُورٍ 
Artinya : 

Mengabarkan pada kami Abu Abbas : Muhammad Ibnu Ya’kub, Mengabarkan pada kami  Abbas ibnu Muhammad, Mengabarkan pada kami Muhammad ibnu Ubaid, Mengabarkan pada kami Waail ibnu Abu Daud dari Said ibnu Umair Abu Umamah Baraau ibnu ‘Azib berkata : Rasulullah Saw pernah ditanya , “ Pekerjaan apakah yang paling baik ? “ Beliau menjawab, “ Pekerjaan terbaik adalah usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan semua perjualbelian yang dianggap baik. ” ( HR Ahmad dan Baihaqi).
	Bekerja dalam Islam menempati posisi yang mulia

	4.
	حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بن مُعَاذٍ الْحَلَبِيُّ، حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بن كَثِيرٍ، حَدَّثَنَا هَمَّامُ، حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بن مُسْلِمٍ، عَنِ الْحَكَمِ بن عُتَيْبَةَ، عَنِ بن أَبِي لَيْلَى، عَنْ كَعْبِ بن عُجْرَةَ، قَالَ: مَرَّ عَلَى النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ رَجُلٌ، فَرَأَى أَصْحَابُ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ جِلْدِهِ وَنَشَاطِهِ، فَقَالُوا: يَا رَسُولَ اللَّهِ: لَوْ كَانَ هَذَا فِي سَبِيلِ اللَّهِ؟، فَقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:"إِنْ كَانَ خَرَجَ يَسْعَى عَلَى وَلَدِهِ صِغَارًا فَهُوَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، وَإِنْ كَانَ خَرَجَ يَسْعَى عَلَى أَبَوَيْنِ شَيْخَيْنِ كَبِيرَيْنِ فَهُوَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، وَإِنْ كَانَ يَسْعَى عَلَى نَفْسِهِ يُعِفُّهَا فَهُوَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، وَإِنْ كَانَ خَرَجَ رِيَاءً وَمُفَاخَرَةً فَهُوَ فِي سَبِيلِ الشَّيْطَانِ".
Artinya :

Mengabarkan pada kami Mu’ad Al-Halabi, Mengabarkan pada kami Muhammad ibnu Kasir, Mengabarkan pada kami Hamam, Mengabarkan pada kami Ismail ibnu Muslim, dari hakim ibnu ‘Utaibah, dari Abi Laila, dari Ka’ab ibnu ‘Ujrah berkata : seorang laki-laki lewat di depan Rasulallah, maka sahabat rasullah melihat dari ketabahan  dan kerajinannanya, maka sahabat bertanya : Wahai ya Rasulullah apakah ini termasuk jihad fi sabilillah, maka Rasulullah Saw bersabda, Jika ada seseorang yang keluar dari rumah untuk bekerja guna mengusahakan kehidupan anaknya yang masih kecil, maka ia telah berusaha di jalan Allah. Jika ia bekerja untuk dirinya sendiri agar tidak sampai meminta-minta pada orang lain, itu pun dijalan Allah. Jika ia bekerja untukuntuk kedua orang tuanya yang sudah tua maka ia telah berusaha di jalan Allah.  Tetapi jika ia bekerja untuk pamer atau bermegah-megahan, maka itulah di jalan setan atau karena mengikuti jalan setan. (HR. Thabrani).
	Bekerja disejajarkan dengan Mujahid Fi Sabililah

	5.
	حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بن يَزِيدَ السِّجِسْتَانِيُّ، حَدَّثَنَا يَحْيَى بن يَحْيَى النَّيْسَابُورِيُّ، حَدَّثَنَا عَبَّادُ بن كَثِيرٍ، عَنْ سُفْيَانَ، عَنْ مَنْصُورٍ، عَنْ إِبْرَاهِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ، عَنْ عَبْدِ اللَّهِ، أَنّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ:طَلَبُ الْحَلالِ فَرِيضَةٌ بَعْدَ الْفَرِيضَةِ.

Artinya :

Mengabarkan pada kami Ahmad ibnu Yazid Sijistaani, mengabarkan pada kami Yahya Naisyaburi, mengabarkan pada kami A’bad ibnu Kasir dari Sufyan dari Mansur dari Ibrahim, dari ‘Alqomah dari Abdillah, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, Mencari rezeki yang halal itu wajib sesudah menunaikan yang fardhu ( seperti shalat, puasa dan sebagainya). (HR Thabrani dan al-Baihaqi) 
	Bekerja dalam Islam adalah suatu kewajiban

	6.
	تِلۡكَ أُمَّةٞ قَدۡ خَلَتۡۖ لَهَا مَا كَسَبَتۡ وَلَكُم مَّا كَسَبۡتُمۡۖ وَلَا تُسۡ‍َٔلُونَ عَمَّا كَانُواْ يَعۡمَلُونَ
Artinya :

Itu adalah umat yang lalu, baginya apa yang telah diusakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan (Q.S.Al-Baqarah, [2]:(134)).
	Allah memberikan penilaian setiap perbuatan manusia


6. Relevansi Manajemen Sumber Daya Manusia pendidikan Islam dengan Konsep Manajemen modern.
Pemikiran manajemen dalam Islam bersumber dari nash-nash Alqur’an dan petunjuk-petunjuk Al-Sunnah. Selain itu, ia juga berasaskan pada nilai-nilai kemanusian yang berkembang dalam masyarakat pada waktu tersebut. Berbeda dengan manajemen konvesional, ia merupakan suatu sistem yang aplikasinya bersifat bebas nilai yang hanya berorientasi pada pencapaian manfaat duniawi semata. 

Tauhid adalah landasan bagi manajemen sumberdaya manusia dalam Islam,  dalam hal ini yang dimaksud adalah tauhid Islamiyah.
 Tauhid islamiayah adalah  keimanan yang teguh dan bersifat pasti kepada Allah Swt. Dengan segala pelaksanaannya kewajiban bertauhid dan ketaatan kepada-Nya, beriman kepada malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasulNya, hari akhir, takdir baik dan buruk, dan mengimani seluruh apa-apa yang shahih tentang prinsip-prinsip agama (ushuluddin), perkara-perkara yang gaib, beriman kepada apa yang menjadi ijmak (konsensus) dari salafushalih, serta seluruh berita-berita qath’i (pasti), baik secara ilmiah maupun secara amaliah yang telah ditetapkan menurut Al-qur`an dan As-Sunnah yang shahih serta ijmak salafusshalih.
   

Tauhid Rububiyah yaitu mentauhidkan Allah dalam perbuatan-Nya, seperti mencipta, menguasai, memberikan rezeki, mengurusi mahluk, dan lain lain. Semuanya hanya Allah saja yang mampu. Semua orang meyakini adanya Rabb yang menciptakan, mengusai, dan lain-lain. Kecuali orang ateis yang berkeyakinan bahwa rabb tidak ada. Penyimpangan yang lain, yaitu kaum zoroaster yang menyakini adanya pencipata kebaikan dan pencipta kejelekan, hal tersebut juga bertentangan dengan akidah yang lurus.

Tauhid Uluhiyah, yaitu menauhidkan Allah dalam perbuatan-perbuatan yang dilakukan hamba, yaitu mengikhlaskan ibadah kepada Allah, yang mencakup berbagai macam ibadah, seperti tawakal, nazar, takut, khosyah, pengharapan, dan lain-lain. Tauhid Asma wa Sifat, yaitu mengimani dan menetapkan apa yang sudah ditetapkan Allah di dalam Al-qur`an dan oleh nabi-Nya di dalam hadist mengenai nama dan sifat Allah tanpa mengubah makna, mengingkari, mendeskripsikan bentuk/cara dan memisalkannya.

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam perspektif nilai-nilai Islami diarahkan pada dua perbuatan manusia di dunia, yaitu perbuatan yang dinamakan muamalah dan perbuatan yang termasuk dalam kategori ibadah. Suatu perbuatan ibadah pada dasarnya tidak boleh dilakukan kecuali ada dalil atau ketentuan yang terdapat dalam Al-qur`an dan Hadist yang menyatakan bahwa perbuatan itu harus atau boleh dilakukan. Sedang dalam muamalah pada dasarnya semua perbuatan boleh dilakukan kecuali ada ketentuan dalam Al-qur`an dan Hadist yang melarangnya.

Kaitannya dengan konsep manajemen syariah, menurut Sofyan Syafri Harahap, manajemen Syariah adalah sebagai suatu ilmu manajemen yang berisi struktur teori menyeluruh yang konsisten dan dapat dipertahankan dari segi empirisnya yang didasari pada jiwa dan prinsip-prinsip Islam.
Saifuddin Bachrun menyatakan bahwa manajemen syariah harus mencakup: 
 
a. Penilaian kinerja tidak hanya dilakukan pada saat bekerja, tetapi juga dalam setiap tingkah laku perbuatan di Dunia selama masa hidup, karena nantinya akan mendapat penilaian oleh Allah SWT. Oleh karena itu setiap Muslim diajarkan untuk senantiasa berhati-hati dalam kehidupannya dan tidak hanya pada saat bekerja.
 b. Penilaian kinerja berdasarkan aturan Al-qur`an evaluasi penilaian kinerja terdapat dua metode, yaitu evaluasi berdasarkan pertimbangan (sifat kepribadian, karakter) dan evaluasi berdasarkan perilaku.
 c. Islam menganjurkan pelatihan dan pengembangan tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, melainkan mencakup semuanya, dimulai dari pengembangan moral dan pengembangan spiritual manusia.
Rasullah Saw telah mendidik dan membina para sahabatnay atas bimbingan langsung dari Allah Swt. Melalui ayat-ayat Al-qur`an dalam masa kerasulannya. Begitu juga para sahabat beliau melakukan pendidikan dan pembinaan bagi generasi berikutnya sedemikian rupa sampai pada generasi ketiga pada awal Islam sehingga kemudian mereka terlahir sebagai generasi-generasi terbaik di muka bumi ini.

Hal tersebut merupakan sebuah proses yang wajar karena mereka berada dalam bimbingan langsung Rasullah saw. Dan generasi sahabat yang merupakan pribadi-pribadi muslim terbaik. Sehingga kemudian dihasilkan pula generasi terbaik, dan itu jelas dinyatakan dan diisyaratkan oleh Al-qur`an dan sunnah rasul-Nya, yakni dalam surah Ali Imran ayat 110 dan surat At-Taubah ayat 100. 

Allah berfirman dalam surah Ali-Imran ayat : 110

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((     
Artinya :

kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Sosok SDM perspektif Islam adalah pribadi yang hendaknya memiliki nilai nilai kenabian (Nubuwwah/ Prophetic). Ia memiliki karakter amanah, fatanah, tabligh dan shidq. Amanah adalah sikap bisa dipercaya dalam mengemban tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Fathanah adalah profesional dalam melakukan berbagai pekerjaan. Tabligh adalah sikap transparan dan bertanggung jawab terhadap setiap hal yang merupakan amanah yang diberikan padanya. Terakhir adalah Shidiq atau jujur yang berarti setiap sumber daya manusia harus terpercaya sehingga bisa diandalkan dalam melakukan pekerjaanya.

Selanjutnya dalam surah At-Taubah ayat 110, Allah berfirman :
((((((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((( (((( (((((((( ((((((((( (((((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya :

orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.


Dalam hal ini tauhid akan memberikan kekuatan jiwa kepada pemiliknya karena jiwanya penuh harap kepada Allah Swt. Semata, percaya dan tawakal kepada-Nya. Rida atas qadar (ketentuan)Nya, sabar atau musibah-Nya, serta sama sekali tak mengharap sesuatu kepada mahluknya. Ia hanya menghadap dan meminta kepada Allah Swt. Jiwanya kokoh seperti gunung. Apabila ditimpa musibah, ia segera mengharap kepada Allah Swt. Agar dibebaskan darinya. Ia tidak minta kepada orang-orang mati
. Syiar dan semboyannya adalah sabda Rasulllah saw:
Bila kamu meminta maka mintalah kepada Allah. Dan bila kamu memohon maka mohonlah pertolongan kepada Allah. (HR. Tirmidzi, ia berkata hadist hasan shahih)
Demikian juga firman Allah Ta’ala:

((((( (((((((((( (((( ((((((( (((( ((((((( (((((( (((( (((( ( ((((( (((((((((( (((((((( (((((( (((((( ((((( (((((( ((((((( ((((   
Artinya : dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, Maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.
Islamic approch to human resource management are based on three major aspects ; (1) Taqwa which can be explained as piety, uprightness, devotions, God-fearing among others. (2) Itqan which means that the person does things in the righ order and of the desired quality. And (3) ahlak referts to attitudes, feeling, dispotions among others which employees posses.
 Good human resource management that are disintegrated into varios components which include ;
1. Trust ( Amanah)

2. Sicerity ( Ikhlas)

3. Appointment of leaders

4. justice ( Adl)

5. Equality

6. Accountability

7. Consultation ( Shura)

8. Patience ( Sabar)

9. Safety and security

10. Humbleness

11. Humulity

12. Kindness and care (Ihsan)

13. Sincerity and readiness
14. Delegation of Authority ( Tafweedah Al-sulitoh)

15. Division of Labor

16.      Hierarchical distribution of leadership

Tujuan manajemen dalam Islam tidak berbeda dengan tujuan yang ingin diwujudkan oleh masyarakat Muslim, yang bermuara untuk beribadah kepada Allah, yang tercermin dalam :
1. Menerapkan Syariat Islam dalam beribadah, muamalah dan hukum.

2. Memakmurkan bumi yang telah diwajibkan Allah kepada hamba-Nya.

3.  Menegakkan kekhalifahan  ( kepemimpinan) Allah di muka bumi.

6. Membentuk masyarakat dan negara Islam yang adil dan sejahtera, masyarakat yang memiliki ruh untuk beribadah kepada Allah dengan benar.

Menurut aspek perkembangannya, teori dan konsep mengenai manajemen sumber daya manusia terbagi atas 3 tahap perkembangan. Menurut Miles (1975), ada tiga kelompok teori manajer, yaitu: 1. Tradisional (Traditional) 2. Hubungan Kemanusiaan (Human Relation Theory) 3. Sumber Daya Manusia (Human Resources). Perbedaan dasar dari manajemen tradisional, Human Relations (hubungan kemanusiaan), sampai pada Human Resources (manajemen sumber daya manusia) yang di bedakan Miles berdasarkan aspek asumsi, kebijakan, dan harapan. Pada aspek asumsi kelihatan bahwa pegawai pada masa manajemen tradisional hanya berfungsi sebagai alat atau mesin sehingga kedudukan mereka tidak begitu disukai oleh pegawai lainnya, hal itu berkembang lagi pada model human relation keadaan itu diperbaiki menjadi pegawai diakui sebagai sebuah individu yang bekerja untuk sebuah organisasi sehingga dari keadaan itu keinginan pegawai agar dianggap berguna dan penting dapat terwujud, walaupun peran-peran mereka dalam hal pengambilan keputusan-keputusan organisasi belum ada. Sehingga pada model human resources, peran tersebut benar-benar kelihatan dan terwujud. Hal ini tampak dari kebijakan pada model tersebut yang menjelaskan bahwa tugas pokok manajer pada model human resources adalah memanfaatkan SDM yang ada, menciptakan lingkungan yang memungkinkan anggota organisasi dapat menyumbangkan kemampuannya serta mendorong partisipasi dan memperbesar self direction dan self control pada bawahan. Hal ini menunjukkan bahwa pada model human resources lah peran dan partisipasi pegawai diakui, baik sebagai manusia maupun sebagai bagian dari organisasi.
The approach to human resource management in organizations to see that human resources in organizations are managed efficiently and effectively. There ara varios theories which explain human resource  management in organizations. The most commonly used theories of human resource  management include ; (1) Classical theories which comprises of the (a) Weber’s theory of bureaucracy, (b) Taylor’s theory of scientific management, and (c) Fayol’s administrative theory. On the other hand, there are ( 2) humanistic theories which comprise of (a) human relations theory and ( b) McGregor’s Theory X and Theory Y that can explain human resource management in organizatios.

Teori manajemen ilmiah dibangun dengan idiologi kapitasis Amerika, dan dijadikan standar dalam merumuskan teori.
 Falsafah manajemen ilmiah ini dapat ditemukan dalam bukunya Fredrick Taylor dan Henry Fayol,
dan dapat disarikan sebahai berikut
1. Individu karyawan merupakan makhluk yang rasional dan ekonomis, artinya ia hanya akan termotivasi dengan nilai materi. Jika mengharapkan mereka mampu mencapai target yang ada, maka harus ada insentif gaji. Gaji yang diterima akan bertambah seiring dengan peningkatan produktivitas.
2. Karyawan tidak peduli dan tidak konsen terhadap tujuan perusahaan, mereka hanya kosen terhadap bagaimana mereka bisa memenuhi kebutuhan fisiologis mereka yang bersifat materi. Untuk itu, manajemen berkewajiban memenuhi kebutuhan dasar mereka.

3. Kompentensi karyawan perlu ditingkatkan dengan training, agar kinerja mereka optimal dan menaikkan produktivitas. Diperlukan pengawasan yang ketat dari atasan, mereka tidak lari dari kerja, atau tidak maksimal ketika tidak ada pengawasan.  

Teori Manajemen Ilmiah ini menuai kritikan diantaranya dituliskan oleh Abu Sin
 sebagai berikut :
a. Teori manajemen ilmiah bersifat parsial dan melihat manusia merupakan unsur pokok untuk menyelesaikan persolaan aktivitas manajemen yang hanya konsen untuk meningkatkan produktivitas dan kompetensi, teori ini menutup mata terhadap unsur lain yang berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas, seperti serikat buruh yang memiliki pengaruh dalam interaksi sosial dan kinerja mereka.
b. Teori ini tidak mengindahkan unsur kemanusian yang melekat dalam diri karyawan ( the human side of enterprise). Falsafah teori ini hanya memandang manusia sebagai mahluk ekonomi, dan hanya memikirkan kebutuhan yang bersifat materi.  

Selanjutnya teori Hubungan kemanusiaan, Aliran ini merupakan antitesis dari teori manajemen ilmiah.
 Teori ini memandang bahwa karyawan merupakan makhluk sosial  dan bagian dari sistem sosial yang saling berinteraksi dengan masyarakat. Strategi manajemen yang menganut aliran ini adalah bagaimana memenuhi kebutuhan sosial dan psikologi seorang karyawan.
 Teori ini dikenalkan oleh Elthon Mayo dengan mengedepankan sisi kemanusiaan dan sosial kemasyarakatan dalam manajemen.
 Konsen teori ini adalah bagaiman bisa meningkatkan produktivitas dengan mengakui sisi kemanusiaan karyawan dan gaya kepemimpinan, serta kebutuhan spiritual karyawan. Hal ini tidak jauh berbeda dengan teori manajemen ilmiah yang juga konsen meningkatkan produktivitas dengan insentif gaji dan peningkatan kompetensi.
 Menurut Mouzelis
 teori ini mengubah teori manajemen ilmiah yang bersifat kapitalis, lahir menjadi teori kemanusiaan yang bersifat kapitalis baru (New-capitalist) karena, teori ini juga konsen untuk meningkatkan produktivitas karyawan yang berujung pada nilai materi. 

Adapun Islam memberikan petunjuk agar berlemah lembut dan menghormati nilai nilai kemanusiaan yang melekat pada diri seorang pekerja.
 Islam mendorong umatnya untuk memperlakukan manusia dengan baik, membina hubungan dengan semangat kekeluargaan dan saling tolong menolong, Allah berfirman : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. “ ( Almaidah [5] : 2 ). 

Alqur’an memberikan petunjuk kepada kaum muslimin bahwa hubungan yang terbentuk diantara mereka, harus dibangun dengan sikap untuk saling menghormati dan menjauhi untuk saling menghina serta memperlakukan orang lain dengan buruk. Allah berfirman : 

((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( (((((((( (((((( (((( (((((( (((((( ((( (((((((((( ((((((( ((((((((( (((( (((((((( (((( ((((((((( (((((( ((( (((((( ((((((( ((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( ( ((((( (((( (((((( (((((((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya :

 Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.

Dalam Islam penetapan upah bagi pekerja  sebagaimana yang dicontohkan rosululloh disesuaikan dengan kondisi, tanggung jawab dan jenis pekerjaan.
 Rasululloh mendorong para majikan untuk membayarkan upah para pekerja ketika mereka telah usai menunaikan tugasnya. Rasulullah bersabda : “Berikan upah pekerja sebelum keringatnya kering.” Pemberian upah untuk meningkatkan dalam konsep Islam ini relevan dengan konsep manajemen ilmiah  bahwa karyawan diberi insentif gaji berdasarkan hasil produksi yang mampu ia lakukan dan kompetensi karyawan perlu ditingkatkan dengan training, agar kinerja mereka optimal dan menaikkan produktivitas. Yang membedakan adalah Teori manajemen Ilmiah konsen terhadap variable ekonomi. 
Teori manajemen ilmiah ini dibangun dengan idiologi kapitalis Amerika dan dijadikan standar dalam merumuskan teori
 sedangkan dalam Islam dibangun oleh Tauhid islamiyah sebagai Asas.
 Profesionalisme dalam Islam bukanlah “ bebas nilai” dalam mencapai produktifitas, keimanan pada Allah menjadi landasan produktivitas.
 
Tabel 4. 1 memuat perbandingan konsep upah antara barat dan Islam.

Tabel 4.1 Konsep upah antara barat dan Islam

	NO
	Aspek
	Barat
	Islam

	1.
	Keterkaitan erat antara Upah dan Moral
	Tidak
	Ya

	2.
	Upah memiliki dua dimensi : Dunia dan akhirat
	Tidak
	Ya

	3.
	Upah diberikan berdasarkan prinsip keadilan
	Ya
	Ya

	4.
	Upah diberikan berdasarkan prinsip kelayakan
	Ya
	Ya


Selanjutnya konsep hubungan kemanusiaan dalam Islam adalah dengan memberikan rasa tenang dan tentram dalam menunaikan tugas pekerjaanya  dengan kinerja yang optimal. 
 konsep ini jika disandingkan dengan teori Manajemen sumber daya manusia aliran hubungan kemanusian, maka ditemukan adanya relevansi konsep Islam dengan konsep modern dalam hal memanaj sumberdaya manusia, yaitu memperhatikan sisi sosial  dan memperlakukan karyawan dengan baik.
 Hanya saja teori ini bersifat parsial  karena hanya konsen pada individu karyawan dalam manajemen  dan tidak membahas membahas faktor lingkungan yang mempengaruhi satu sama lain. Perbedaan mendasar antara konsep Islam dan konsep manajemen moderen adalah pada tujuan  dalam meningkatkan produktivitas karyawan  yang pada konsep modern berujung pada nilai materi yang bersifat kapitas,
  sedangkan dalam Islam  terdapat konsep tauhid bahwa  bekerja adalah bagian dari ibadah kepada Allah yang pada akhirnya berujung pada investasi kebahagian akhirat.
 Bekerja dalam pandangan Islam begitu tinggi derajatnya.
 Allah dalam Al-qur`an surah             ( Muzzamil [73] : 20) menggandengkannya dengan jihad memerangi orang-orang kafir. 

C. Pembahasan

Allah Maha Pengatur atas segala ciptaanya, dengan kekuasaanya Allah meciptakan keteraturan di jagad raya dan isinya, semuanya diatur oleh  ritme keteraturan sang Maha Pengatur. Allah menciptakan mekanisme keteraturan diantaranya adalah pengaturan tentang  manusia yang dalam istilah modern disebut dengan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). 

Allah mempunyai seperangkat aturan dan manajemen untuk mengatur manusia untuk mencapai keberhasilan diri dan organisasinya yang tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia tapi juga terutama untuk kehidupan akhirat. Semua aturan tentang manajemen sumber daya manusia bersumber dari Al-qur`an dan Hadis. Dengan anugrah Allah yaitu kelebihan dalam kemampuan proses berfikir (ulul Albab), Allah memerintahkan manusia untuk memaksimalkan kemampuanya untuk memahami pesan pesan Allah dalam wahyunya diantaranya dalam hal manajemen sumber daya manusia karena pada dasarnya manusia adalah makhluk yang bodoh seperti tertuang dalam surah Al-Ahzab ayat : 72 sehingga manusia membutuhkan petunjuk dan bimbingan dari Allah diantaranya dalam memanaj sumber daya manusia

Di dalam manajemen sumber daya manusia modern terdapat aktivitas MSDM, diantara yaitu Perencanaan sumber daya manusia, pengadaan sumber daya manusia, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, pemeliharaan sumber daya manusia dan penilaian sumber daya manusia. Dalam perspektif Islam semua aktivitas MSDM ini telah Allah atur mekanismenya. Aturan Allah tentang aktivitas MSDM perspektif Islam  yang  dapat diterapkan dalam lembaga pendidikan Islam adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan Sumber Daya Manusia
Bagian yang sangat penting dari Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Lembaga pendidikan Islam adalah Perencanaan Sumber Daya Manusia.  Perencanaan merupakan fungsi organisasi yang sangat fudamental sifatnya bagi organisasi, hal ini disebabkan karena perencananaan SDM merupakan bagian yang integral dari perenncanaan jangka panjang. Perencanaan SDM yang baik dan benar akan menghasilkan SDM yang berkualitas sehingga mampu mengelola organisasinya dengan baik. Konsep perencanaan ini dalam Islam terdapat  dalam Al-qur`an  surat Al Hasr ayat 18, dalam surat ini Allah memerintahkan umatnya untuk memperhatikan dan menganalisis ( Al-Tandur) setiap perbuatannya untuk hari esok yakni untuk menghadapi hari kiamat.  Perencanaan Sumber Daya Manusia dibuat dengan niat yang baik karena segala amal perbuatan tergantung niatnya. Perencanaan SDM dalam perspektif Islam  ini dirancang berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyawah orang orang orang yang berkompeten, orang yang cermat dan luas pandangannya, mereka sangat visioner  untuk menentukan langkah terbaik atas persoalan yang dihadapi. Orientasi Perencanaan SDM dalam perspektif Islam selain untuk kehidupan dunia tapi juga berorientasi pada kehidupan akhirat.  Konsep tawakal menjadi bagian yang Allah ajarkan dalam perencanaan SDM Islam. Dengan menghayati tawakal ini maka muncullah sikap ikhlas bagi SDM di lembaga pendidikan Islam sehingga semua aktivitas SDM dalam lembaga pendidikan Islam ini dimaknai menjadi ibadah kepada Allah. Selai itu perencanaan SDM harus memperhatikan budaya organisasi, pola kerja dan ciri khas lemaga pendidikan tersebut.
Prinsip- prinsip yang  penulis sarankan untuk yang dapat dijadian dasar dalam perencanaan SDM dilembaga pendidikan Islam  yaiti  bahwa Allah Maha Membuat rencana, Rencana Allah sangat teguh, merujuk pada petunjuk Allah dalam membuat perencanaan, perencanaan dibuat dengan teliti, perencanaan disertai dengan tawakal, hasil perencanaan dipetik kemudian hari, perencanaan yang dibuat adalah perencanaan yang baik, perencanaan berdasarkan konsep pembelajaran dan hasil musyawarah orang-orang yang berkompeten, cermat, luas pandangannya dan orientasi perencanaan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
2. Pengadaan Sumber Daya Manusia
Dalam Lembaga pendidikan Islam dalam rekrutmen SDMnya harus memiliki kualifiasi pekerja yang baik sesuai dengan konsep Islam  dalam surah Al-Qhashas ayat 26. Orang yang paling baik untuk dijadikan SDM  di lembaga pendidikan Islam adalah SDM yang kuat dan dapat dipercaya. Kuat disini di analogikan dengan ketrampilan dan kualifikasi tertentu yang diisyaratkan oleh jabatan sehingga menjadi pekerja yang profesional dan pada akhirnya menjadi exspert pada bidangnya dan mampu memahami kemudian menerapkan prinsip prinsip Islam.  Kompetensi yang diseleksi dari SDM di lembaga pendidikan Islam adalah kompetensi lahiriyah dan batiniyah. 
Seleksi SDM ini  sangat penting dalam lembaga pendidikan Islam mengingat tugas yang dilakukan membutuhkan komitmen lahir dan batin. SDM yang terutama harus diseleksi dengan ketat adalah SDM yang terlibat dalam menyelenggarakan proses pendidikan Lembaga pendidikan Islam baik yang dalam tanggung jawab pemerintah ataupun oleh pihak swasta. Saat ini jumlah lembaga pendidikan Islam lebih banyak diselenggarakan oleh pihak swasta oleh karena itu  SDM Yayasan yang menyelengarakan pendidikan  pada lembaga pedidikan Islam haruslah diseleksi secara ketat ketika akan mendirikan izin operasional Lembaganya. Melalui mekanisme seleksi yang ketat inilah maka akan terlahir SDM penyelenggaran pendidikan yang terbaik dan terpilih. Melalui yayasan dengan SDM terbaik dengan komitmen tinggi maka terlahirlah lembaga lembaga pendidikan Islam yang unggul, inovatif, kompetitif dan bermutu.  Mutu SDM pendidikan Islam akan lahir dari lembaga pendidikan Islam yang bermutu.
Pendidik dan Tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator  dilembaga pendidikan Islam diseleksi dengan sangat meperhatikan kompetensi ruhiyahnya selain kompetensi lahiriah. 

Guru dan dosen yang terekrut di dalam lembaga pendidikan Islam dengan mutu yang terbaik dengan standar tinggi. Guru dan dosen ini dilahirkan dari lembaga penyelenggara  pendidikan terbaik dengan Akreditasi terbaik. Guru dan dosen mengajar sesuai dengan bidang  kompetensinya sehingga menjadi guru yang profesional dan expert dalam mengajar. Guru guru dan dosen  terbaik inilah yang akan memberikan kualitas terbaik dalam proses pembelajaran. Guru  dan dosen melalui proses rekrutmen terbaik inilah yang adapat mentransfer ilmu dan nilai moral (ahlaq) secara efektif dan efisien.  Sehingga pada akhirnya melalui guru guru yang terbaik inilah akan lahir outpun SDM yaang bermutu dari lembaga pendidikan Islam.  

SDM di lembaga pendidikan Islam yang lain yang menunjang Proses pendidikan di Lembaga pendidikan Islam diantara bagian adminitrasi, perpustakaan, Laboran, Satpam dan Petugas kebersihan. Semua SDM ini  diseleksi sesuai dengan kompetensinya dan hanya SDM yang kompeten dan sesuai dengan asas MSDM perspektif Islam yang berasas  tauhid yang direkrut menjadi bagian dalam SDM di lembaga Islam.  Semua unsur dari SDM di lembaga pendidikan Islam mejalankan fungsinya secara sinergi guna  mencapai tujuan organisasi lembaga pendidikan Islam.


Rekrutmen SDM lembaga pendidikan Islam tidak cukup dengan model Adatif yaitu dengan pendekatan statistik murni dalam pengambilan keputusan rekrutmen dengan mengkonversikan skor-skor tes yang diperoleh peserta tes keberbagai angka biasa, lalu menjumlahkannya menjadi skor kumulatif. Model pencocokan profil yaitu mengidentifikasi profil ideal dari pegawai lembaga pendidika Islam. Profil pegawai yang paling sesuai dengan variabel ideal yang dibuat oleh lembaga pendidikan Islamlah yang paling memenuhi kriteria untuk dijadikan pegawai yaitu diantaranya adalah SDM yang kuat dan dapat dipercaya (amanah).
3. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kualitas manusia terbaik dalam Islam merujuk pada era saat manusia-manusia terbaik sebagai buah dari proses pendidikan, pembinaan dan pelatihan dari Insan terbaik yaitu Rasululloh. Yaitu tiga generasi pada masa rasululloh dan sesudahnya, tidak ada generasi berikutnya yang mampu menyamainya. Allah SWT memerintahkan kita untuk mengikuti generasi terbaik ini, berjalan diatas jalan yang mereka tempuh. Berperilaku selaras dengan telah mereka perbuat. 

Aspek tauhid menjadi perkara pertama dan utama yang ditanamkan pada SDM terbaik dimasa Rasulullah dan sahabat. Dengan mengikuti jalan yang ditempuh oleh nabi dalam mendidik dan melatih sahabat inilah yang menjadi Fondasi penumbuhan kembangan Sumberdaya manusia lembaga pendidikan Islam. Ketauhidan adalah unsur yang pertama dan utama dalam kurikulum pendidikan maupun pelatihan dan pembinaan mereka. Tauhid ini akan memberikan kekuatan jiwa kepada pemiliknya.

Dalam Lembaga pendidikan Islam Tauhid adalah pembentuk kepribadian SDMnya. Dalam proses pendidiak dan Pelatihan tauhid menjadi unsur pertama dan utama sebelum materi yang lain. Tauhid menjadi fondasi dan dasar pembelajaran. Materi keimanan kepada Allah akan menanamkan kecintaan dan pengagungan pada Allah yang menuntun SDM di lembaga Pendidikan Islam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dengan materi ini maka terbentuklah SDM Lembaga pendidikan Islam yang mendapatkan ketenangan, ketentraman dan kedamaiian. Hal ini lahir karena keyakinan adanya Allah sebagai pecipta, pemberi rizki, Maha Melihat dan Mendengar.

Materi keimananan pada Malaikat bagi SDM di lembaga pendidikan Islam akan menjadi bagian dari pengawasan melekat pada SDM lembaga pendidikan Islam. Kinerja SDM ini didasari oleh keimanan bahwa produktivitas kerjanya senantiasa dalam pantauan para malaikat. Materi keimanan kepada kitab Allah akan menambah keyakinan SDM dilembaga pendidikan Islam bahwa Allah telah memberikan pedoman terbaik untuk aktivitas SDM di lembaga pendidikan Islam, keyakinan ini akan menjadikan Alqur’an dan  hadis menjadi refensi  utama dalam aktifitas pekerjaanya.

Materi Iman kepada hari akhir akan memberi pemahaman pada SDM lembaga pendidikan Islam bahwa aktivitasnya di lembaga pendidikan Islam tidak semata mata berorientasi kepada dunia dengan memperoleh gaji, insentif dan kepuasan didunia. Dimana orientasi ini akan melahirkan pribadi yang kapitalis yang mengukur beragam aktivitasnya dengan perhitungan keuntungan ekonomi semata. Materi keimanan pada hari akhir akan mendorong kesadaran  SDM di lembaga pendidikan Islam bahwa amanah jabatan yang diembannya akan dimintai pertanggung jawaban di hari akhir nanti.
Materi Keimanan kepada qadar akan melahirkan SDM lembaga pendidikan Islam yakin bahwa semua yang menimpa manusia sudah menjadi takdir-Nya, bukan beraarti harus pasrah namun sebaliknya harus berusaha semaksimal mungkin mendapatkan yang diimpikannya. Manusia harus berusaha setelah itu bertawakal kepada Allah akan hasil pekerjaanya di lembaga pendidikan Islam. Dengan bertawakal ini maka akan lahirlah SDM lembaga pendidikan Islam yang selalu optimis dan penuh semangat.
Manusia memerlukan pelatihan dan pengembangan sehingga mampu memikul amanah amanahnya.Seorang mukmin yang kuat lebih Allah cintai daripada mukmin yang lemah. Pada lembaga pendidikan Islam maka SDM yang ada haruslah kuat secara keimanannya, pengetahuan dan ketrampilannya.  kekuatan iman   akan mendorong seseorang  untuk melaksanakan kewajibannya, terus mengembangkan diri dan terus belajar untuk menguatkan lembaganya. 

Allah mengajarkan mukmin yang kuat harus belajar dan mencari ilmu, Sejak awal Allah SWT mengajak umatNya untuk belajar dan berlatih meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dengan cara membaca. Mencari ilmu bagi SDM di lembaga pendidikan Islam diniatkan beribadah kepada Allah. Para pencari ilmu ini mendapat perlindungan dari malaikat dengan membentangkan sayapnya dan dido’akan ikan ikan di lautan. Islam memandang ilmu menjadi dasar penentu martabat dan derajat seseorang dalam kehidupan sebagaiman firman Allah dalam surah Al-Mujadalah ayat 11.
Didalam lembaga pendidikan Islam maka proses pendidikan dan pelatihannya dapat dilakukan melaui proses training, pendidikan dan pelatihan, simposium, seminar terbukan dan lain lain. Pendidikan dan pelatiha semua unsur  SDM yang di lembaga pendidikan Islam bermuara pada outpun SDM lembaga pendidikan Islam yang bermutu tinggi dan memiliki karakter keislamam yang kuat. Pendidikan dan pelatihan SDM perspektif Islam inilah yang akan menjawab probematikan kelemahan  SDM di lembaga pendidikan Islam yang  harus terus tumbuh dan  berkembang,  bersaing secara berkompetitif dengan perkembangan zaman yang bergerak maju, sehingga pada akhirnya lahirlah   SDM  lembaga pendidikan dengan mutu terbaik dan melahirkan outpun pendidikan yang terbaik pula.
4.     Pemeliharaan Sumber Daya Manusia
Secara konsep dasar pemeliharaan sumber daya manusia dalam perspektif Islam didasarkan pada surah Al-Maidah ayat 1,  Al-Hujurat ayat 10,  At-Taubah ayat 105 dan Surah Al-Qhasas ayat 26. Konsep pola perilaku manajemen pemeliharaan sumber daya manusia yang dapat diterapkan dalam lembaga pendidikan Islam  didasarkan pada penghormatan setiap individu sebagai potensi kapabilitas, pengalaman, hak dan kewajiban masing masing. Adanya kondisi saling menghormati antara pimpinan dengan pekerja, saling menghargai sesama pekerja, hubungan kerjasama (ta’awun) yang didasari kebijakan dan ketakwaan, komunikasi yang baik (shalih), sikap mendahuluka kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi.
   Untuk merealisasikan prinsip diatas maka dalam lembaga pendidikan Islam disiapkan sistem perlindungan kerja agar tidak ada praktik pelanggaran hak dan ketidak adilan dengan ketentuan Akad kerja yang jelas, transparan dan adil sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 282 dan surah Almaidah ayat 1. Hak hak pekerja harus diperhatikan dalam lembaga pendidikan Islam begitu juga dengan profesionalisme dan standarisasi kerja, gaji dan tunjangan. Pekerja dalam lembaga pendidikan Islam juga harus mendapatkan jaminan  perlindungan pekerja.
5. Penilaian sumber daya manusia
Penilaian sumber daya manusia pada lembaga pendidikan Islam harus dilakukan secara teratur dan terus menerus  pada setiap jenjang hierarkri akan menjadi dasar untuk tersedianya dan mendorong umpan balik, dia menentukan hal-hal apa saja yang berjalan dengan baik dalam membangun fondasi kesuksesan organisasi lembaga pendidikan Islam dan juga menandai hal-hal apa saja yang tidak berjalan dengan baik sehingga tindakan perbaikan dapat diambil.
Penilaian sumber daya manusia pada lembaga pendidikan Islam menjadikan taqwa menjadi barometer penilaiannya. Takwa inilah yang menentukan derajat kualitas SDM dilembaga pendidikan Islam.   Di dalam lembaga pendidikan Islam SDM lembaga pendidikannya meyakini bahwa Allah sangat tepat dan cepat perhitungannya dalam menilai kinerja umatnya.  Allah memberikan penilaian terhadap setiap perbuatan manusia  sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 134 dan juga dalam surah Al-Baqarah 202. Jika digambarkan maka Manajemen sumber daya manusia perspektif Islam adalah sebagai berikut.
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Manajemen sumber daya manusia dalam perspektif Islam menjadikan Akidah Islam/ tauhid sebagai asas aktivitasnya SDMnya.  Tauhid yang benar menjadi syarat sempurnya amal. Asas tauhid ini menjadi nilai tambah bagi SDM lembaga pendidikan Islam yang lebih berorientasi pada misi mengharap keridaan Allah, mengutamakan tujuan jangka panjang (akhirat) dibandingkan keuntungan jangka pendek (akhirat) dan menjadikan sumber daya manusia sebagai aset utama di dalam lembaga pendidikan Islam.

Dengan tauhid yang benar akan melahirkan SDM di lembaga pendidikan Islam memiliki hati yang salim yaitu hati yang bersih dan suci, penuh keimanan, hati yang tawaduk kepada Rabb-nya dan selalu mengingat-Nya. Implementasi tauhid bagi SDM di lembaga pendidikan Islam tercermin dari pandangannya bahwa bekerja adalah bagian  dari ibadah kepada Allah. Ruh jihad ini menjadi etos kerja bagi SDM di lembaga pendidikan Islam. Ruh ini bermuara pada pada Iman dan berhubungan langsung dengan kekuatan Allah. Keimanan inilah yang menjadikan SDM dilembaga pendidikan Islam ikhlas dalam bekerja dengan tujuan akhir adalah mendapakan ridho Allah SWT. 
Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan Islam dengan motivasi tertingginya adalah berorientasi untuk akhirat akan terus berkomitmen kuat dalam produktivitas kerjanyan dengan apapun kondisi lembaga pendidikan Islam yang ada, tidak hanya tergantung dengan insentif dan gaji. Konsep Ikhlas beramal menjadi kunci motivator SDM di Lembaga Pendidikan Islam.  
Aktivitas MSDM yang berasaskan tauhid dan bersumber dari Alqur’an dan hadis melahirkan Manajemen sumber daya manusia perspektif Islam yang grand teorinya tergambar dalam kudaran I, II, III, IV, dan V.  Dimana kuadran I adalah Perencanaan Sumberdaya Manusia perspektif Islam yang bersumber dari Al-Quran Surah Al-Hasyr ayat 18. Kuadran II adalah Pengadaan sumberdaya manusia perspektif islam dengan gran teorinya adalah surah Al –Qhashas ayat 26. Kuadran III adalah Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia perspektif Islam yang digali dari surah   Al Mujadilah : 11, Kuadran IV Pemeliharaan Sumber Daya Manusia perspektif Islam dengan gran teorinya  surah An-Nisa : 28 dan Al –Baqarah :185 dan terakhir kuadran V adalah Penilaian Sumber Daya Manusia perspektif Islam dengan gran teorinya  adalah  surah Al-Baqarah: 134

Keseluruah aktivitas manajemen sumberdaya Manusia perspektif Islam ini yang digali dari Alqur’an dan hadis dan  direlevansikan dengn teori manajemen modern akan melahirkan SDM lembaga pendidikan  Islam yang   sebagai khalifah,  Insan Kamil  dan Rahmatal Lil alamin. 

Muara dari semua aktivitas manajemen Sumber daya manusia perspektif Islam adalah pada petunjuk Allah tentang MSDM yaitu pada surah Surah As-Saff  ayat 10-11. Petunjuk dari Allah tentang perdagangan yang menyelematkan manusia dari siksa pedih yaitu beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Selanjutnya  di ayat 14, Allah memerintahkan untuk menjadi penolong penolong  agama Allah, sehingga Allah memberikan kekuatan dan menjadikan orang yang beriman menjadi orang-orang yang menang. Iman dan  Jihad dijalan Allah menjadi penolong agama Allah adalah kunci kemenangan bagi SDM di lembaga pendidikan Islam diantara lembaga pendidikan lain yang bersifat Umum. Ruh Iman dan Jihad lah yang menjadi motivator utama SDM lembaga pendidikan Islam.

Sasaran strategi pada lembaga pendidikan Islam yang bisa ditawarkan diantaranya adalah “Lembaga pendidikan Islam dengan layanan pendidikan yang unggul” untuk itu dalam lembaga pendidikan Islam, kompetensi dan dan perilaku karyawan harus sesuai dengan sasaran strategis tersebut, semuanya membutuhkan karyawan bermoral tinggi dan termotivasi jika ingin lembaga pendidikan Islam unggul. Dan pada lembaga pendidikan Islam, SDMnya melalui proseses MSDM perspektif Islam terlahir insan kamil, khalifah di organisasi dan insan yang rahmatal lil alamin dan termotivasi kuat denga orientasi utamnya adalah akhirat.

Pada akhirnya Lembaga pendidikan Islam harus membangun sistem kerja berkinerja tinggi dimana sistem ini adalah sekumpulan kebijakan dan praktek manajemen sumberdaya manusia yang secara bersama sama menghasilkan kinerja karyawan yang unggul. Sistem kerja berkinerja tinggi ini merujuk pada Alqur’an dan praktek manajemen SDM ala Rasululloh dan juga teori manajem SDM modern yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Pengelola pendidikan diantaranya adalah pihak pemilik yayasan pendidikan Islam  menerapkan Praktek SDM lembaga pendidikan Islam yang berkinerja tinggi yang dapat dilakukan diantaranya  dengan memberikan penguatan Aqidah Islam, memberi pelatihan yang lebih, upah yang lebih besar, mengunaka praktek perekrutan yang lebih canggih dengan kompetensi ruhiah menjadi ruh utamanya, dan lebih banyak  menggunakan tim kerja dalam bingkai ukhuwah Islamiyah. Sistem dan Praktik kerja berkinerja tinggi ini pada akhirnya akan membawa Lembaga pendidikan Islam menjadi unggul dan menjadi pilihan utama diantara lembaga pendikan lain di Indonesia.
Dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam menggunakan pendekatan manajemen mutu terpadu pendidikan, dengan filosofi perubahan secara terus menerus yang mata air konsep tersebut adalah sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah Saw : Hendaklah aktivitas seorang muslim hari ini lebih baik daripada hari kemarin dan esok hari lebih baik daripada hari ini.  Konsep ini relevan dengan konsep perbaikan  terus menerus yang oleh orang jepang disebut konsep gemba kainzen yang merupakan model dari teori Z. Dimana esensi kaizen adalah memperbaiki yang kecil-kecil dan yang mudah-mudah dahulu untuk mendapat keberhasilan. Dengan menerapkan konsep ini Penyempurnaan dan perbaikan yang berkesinambungan dan melibatkan seluruh SDM dilembaga pendidikan Islam dapat dilakukan dilakukan dengan bertahap  dan dengan biaya yang rendah. Dengan keberhasilan timbul rasa percaya diri untuk memperbaiki yang besar.  Misi utama lembaga pendidikan Islam adalah memenuhi kepuasan pelangganya yang berorientasi pada mutu. Dengan menerapkan manajemen mutu terpadu perspektif Islam maka akan akhirnya Lahirlah lembaga lembaga pendidikan Islam yang bermutu tinggi dan menerapkan konsep pendidikan Islam dengan SDM lembaganya yang mempunyai produktivitas tinggi yang menjadikan profesinya sebagai jihad fisabililah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Fondasi semua disiplin ilmu dan teori-teori dari barat diantaranya ilmu manajemen, berakar dari faham Rasionalisme, materialisme, humanisme dan sekularisme. Sedangkan pembahasan manajemen dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari agama. Semua tindakan manusia dikaitkan dengan tujuan hidup dan pandangan hidupnya.  Manajemen dalam Islam tidak hanya sebagai metode untuk mengejar keuntungan yang bersifat materi, tapi juga bersifat sosial, manajemen dalam Islam dilandasi oleh nilai nilai Ilahiyah. 
Konsep Sumber Daya Manusia Perspektif Islam  relevan dengan konsep manajemen Modern   pada periode Periode Behavioral  diantaranya pada teori  William Ochi dengan teori Z-nya (1981)   dan Deming dengan  teori mutu PDCAnya (1982).  Dalam Teori Z  rasa aman ( security) memiliki arti penting, pegawai membutuhkan penghargaan berupa bekerja dengan bebas, promosi dan dipekerjakan selamanya sehingga  memperoleh rasa aman, betah, dan nyaman dalam organisasi  dalam masa kerja yang panjang, menekankan hubungan kepercayaan antara pemimpin dan yang dipimpin serta  pengambilan keputusan kolektif. Kekuatan teori Z adalah mengikat loyalitas karyawan tanpa batas, sehingga para pegawai diharapkan mau bekerja dalam sikap integritas untuk meningkatkan kinerja organisasi.  Teori Z yang lahir ditahun 1981an  ini telah ada dalam konsep Pemeliharaan SDM dalam perspektif Islam  yang tertuang dalam  Alqur`an dan hadis yaitu Pemberian imbalan yang layak, tidak memberi beban berat, Upah terkait dengan moral,  Pemberian tunjangan, pejabat dijamin kehidupannya agar dapat berkontribusi penuh, kaum lemah diberi porsi sebagai orang yang berhak mendapatkan rizki dari orang lain, penentuan upah sebelum pekerjaan dimulai dan upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaan. Konsep dasar pemeliharaan sumberdaya manusia  perspektif Islam  dalam Alqur`an dan hadis ini  telah ada  sebelum lahirnya Teori Z oleh William Ochi (1981).
Demikian juga halnya pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam perspektif Islam yaitu Allah memerintahkan untuk mencari ilmu, menuntut ilmu diniatkan ibadah,  pendidikan dan pelatihan SDM dilandasi dengan fondasi tauhid yang kuat, menyeru dengan pengajaran yang baik, adanya metode pelatihan dan pengembangan SDM dalam Islam, pentingnya memperhatikan Ahlaq,  penampilan fisik dan Islam mendorong umatnya bersungguh-sungguh untuk meningkatkan kinerja. Pendidikan dan Pelatihan SDM perspektif Islam secara terus menerus  menuju perbaikan yang tertuang dalam hadis Rasululloh “Hari ini lebih baik dari kemarin dan esok lebih baik dari hari ini, relevan dengan teori Mutu  W. Edwards Deming yang dipublikasikan tahun 1982 dengan filosofi perbaikan secara terus menerus. Salah satu poin Mutu  Deming adalah  mengenai Adopsi Falsafah baru, sebuah organisasi tidak mampu bersaing jika terus mempertahankan penundaan waktu, kesalahan dan cacat produk, Sehingga ide Deming yang  dikembangkan di jepang oleh Kauro Ishikawa kedalam yang mereka sebut TQC ( Total Quality Control)  yang menjadi revolusi mutu di Jepang dimulai dari, pabrik, diikuti industri jasa, bank dan keuangan yang membuat Jepang menjadi singa pasar dunia.  Hal yang paling mendasar yang menbedakan MSDM perspektif Islam dan Modern adalah pada Aspek Idiologinya dimana Teori MSDM modern dibangun dengan idiologi Kapitalis sedangkan Islam dibangun oleh Aqidah Tauhid Islam. Pengembagan sumber daya manusia Perspektif Islam  ditekankan pada paradigma spiritual  sebagai dasar filosofis, bukan paradigma kapitalisme dan sekularisme seperti halnya pada manajemen modern. Perbedaan paradigma ini tentu menghasilkan banyak perbedaan sudut pandang.  Dalam memanaj sumber daya manusia perspektif Islam, Rasululloh Saw adalah role modelnya. Karakteristik SDM Islam mengikuti karakter Rasululloh yaitu Tabligh, sidiq, amanah dan fatonah. 

Berdasarkan analisis penulis mengenai konsep MSDM Perspektif Islam maka Penulis tawarkan suatu Model Continus Improvmen SDM Perspektif Islam yaitu suatu model peningkatan mutu SDM Pendidikan Islam secara menerus dalam perspektif Islam yaitu  Model SDM Insan Kamil. Model ini meliputi 5 tahap aktifitas MSDM yaitu Perencanaan SDM, Pengadaan  SDM, Pendidikan dan Pengembangan  SDM, Pemeliharaan SDM dan Penilaian SDM. Model ini adalah sebuah Siklus yang harus terus diputar sehingga menghasilan SDM Bermutu dan termotivasi tinggi di lembaga pendidikannya.
Jika digambarkan siklusnya adalah sebagai berikut :








Perencanaan SDM Lembaga pendidikan Islam dibuat secara teliti dan berorientasi pada kehidupan dunia dan akhiran, selanjutnya dalam pengadaan SDM, kriteria rekrutmennya adalah orang orang yang kuat dan dapat dipercaya (amanah). Pada Sistem rekrutmen pada lembaga pendidikan Islam  dalam persyaratanya memasukkan kualifikasi  kepribadian sesuai syariat Islam (berakhlaqul Karimah), praktek Ibadah dan kemampuan membaca atau menghafal Al-Qur’an. Selain itu Materi tesnyanya memuat materi Aqidah Islam dan ilmu keislaman lainnya. selanjutnya dalam pendidikan dan pelatihannya didasari Aqidah yang kuat dan  pemeliharaan SDM lembaga Pendidikan Islam diantaranya adalah pemberian kesejahteraan yang layak sekaligus pemberian tunjangan. Penilaian SDM dalam Perspektif Islam menekankan bahawa bekerja dalam Islam dengan diniatkan ibadah disejajarkan dengan Mujahid Fisabilillah. Jika SDM perspektif Islam ini dijalankan dan  ini diputar terus sebagai siklus maka terlahirlah SDM Insan Kamil dilembaga pendidikan Islam, yaitu Sosok SDM yang termotivasi dengan Aqidah Islam dan berkinerja tinggi. 
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